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KATA PENGANTAR 
 

 

Saya mengenal Facebook sejak tahun 2009. Saat itu Facebook 

merupakan barang asing yang cukup aneh bagi saya, meskipun 

sebenarnya sebelum itu saya juga telah mengenal Friendster. 

Setelah beberapa lama berinteraksi melalui posting-posting status, 

suatu saat saya mulai menulis catatan melalui fasilitas Note. 

Ternyata catatan-catatan saya ditanggapi dan kadang-kadang 

lontaran-lontaran tanggapan itu membentuk diskusi yang menarik.  

Di sisi lain, sebagai dosen dan Ketua Jurusan saat itu, saya kadang 

dihadapkan pada situasi-situasi yang sulit, terutama terkait 

dengan mahasiswa. Saya sadar bahwa kadang keputusan yang 

saya ambil tidak selalu menyenangkan mahasiswa. Saya selalu 

menjelaskan rasional dari keputusan-keputusan saya, tapi lantas 

saya berpikir, mengapa penjelasan tersebut tidak saya sebarkan 

pada lingkup yang lebih luas? Dengan cara ini, semakin banyak 

mahasiswa yang membaca, dan harapan saya mereka bisa belajar 

dari penjelasan tersebut. Mulailah saya menulis catatan-catatan 

yang semangatnya memberikan penjelasan dan motivasi.  

Alhamdulillah semakin lama catatan saya semakin banyak, dan 

semakin banyak pula orang yang membacanya. Sumber 

inspirasinya juga semakin beragam, tapi semua cirinya sama: 

selalu berasal dari kejadian sehari-hari. Saya yakin kejadian-
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kejadian di sekitar kita ini penuh dengan petunjuk dan hikmah, 

dan saya merasa punya kewajiban untuk meng-echo hikmah itu ke 

sekeliling saya. 

Suatu saat ada seorang mahasiswa saya yang bilang, “Mengapa 

catatan-catatannya tidak dibukukan saja, pak?”. Saya sama sekali 

tidak memikirkan ide itu sebelumnya, tapi saya rasa itu ide yang 

baik. Jika hanya mengandalkan fasilitas Note dari Facebook, efek 

distribusinya tidak besar. Jika ditulis dalam bentuk buku, 

pembacanya bisa lebih banyak lagi, apalagi dibuat versi 

elektronisnya. 

Maka muncullah buku ini. Buku ini bukan buku ilmiah. Isinya 

hanyalah deskripsi tentang pandangan-pandangan saya tentang 

fenomena-fenomena keseharian yang saya alami. Meskipun 

demikian, buku ini ditulis dengan kasih sayang dan harapan yang 

tulus: semoga pembacanya dapat memperoleh hikmah dan 

inspirasi yang bermanfaat. 

Akhirnya saya ingin berterima kasih kepada beberapa pihak yang 

telah membantu terwujudnya buku ini. Terima kasih paling besar 

teruntuk para mahasiswa saya di Jurusan Teknik Elektro dan 

Teknologi Informasi (JTETI) UGM dan juga rekan-rekan Pengurus 

Jurusan. Andalah inspirasi penting bagi kisah-kisah dalam buku 

ini. Tanpa anda, buku ini tidak akan pernah muncul. Selanjutnya 

terima kasih juga saya sampaikan kepada mas Herman Saksono. 

Desain grafis anda yang punya kesan kuat menjadi bagian dari 
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buku ini. Terima kasih mas. Berikutnya, seorang mahasiswa JTETI 

angkatan 2008: Ferlin Dwi Rahmaniah. Ferlin, terima kasih untuk 

usahanya menyunting dan melakukan layoutting yang membuat 

buku ini semakin nyaman dibaca. Last but not least, istri saya 

tercinta, Ermi Suhasti. Terima kasih atas bantuannya untuk 

menguruskan ISBN dan segala kelengkapannya, serta 

memasukkannya ke penerbit.  

Selamat membaca! 

 

Yogyakarta, Februari 2013 

 

Penulis 
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MENDIDIK, SEBUAH PANGGILAN 
 

 

 

 

 

Menjadi dosen itu sebenarnya bukan cita-cita yang muncul sejak 

dulu. Keinginan menjadi dosen itu lebih didorong oleh sebuah 

rasionalitas yang sederhana. Sewaktu masih kecil, saya melihat 

kehidupan bapak saya yang berprofesi PNS begitu menyenangkan. 

Jadwal kerja bapak terlihat begitu nyaman: pagi berangkat ke 

kantor pukul 7.30, pulang pukul 14.30, lalu makan siang di rumah 

ditemani ibu. Setelah itu beliau tidur siang, sore hari menjelang 

maghrib bisa baca-baca koran sambil minum teh. Sungguh nikmat 

hidup bapak, begitu pikir saya. Selain itu, bapak beberapa kali 

pergi ke luar negeri, dan saya pernah diajak mengantar sampai ke 

Kemayoran (bandaranya Jakarta waktu itu). Melihat pesawat 

terbang, saya langsung merasa iri. Enak sekali bapak bisa jalan-

jalan naik pesawat. Apalagi setelah ditunjuki foto-foto selama di 

luar negeri, tambah lengkap rasa iri saya. 

Semua itu membuat saya punya obsesi: saya ingin menjalani 

profesi yang memungkinkan untuk bekerja dengan santai dan bisa 

pergi ke luar negeri. Makanya saya termasuk makhluk aneh di 
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jurusan saya, karena saya tidak tertarik untuk bekerja di 

perusahaan besar seperti halnya banyak teman saya. Bisa jadi itu 

karena saya juga tidak ingin meninggalkan Jogja, kota yang sudah 

saya anggap sebagai kota kelahiran. 

Begitulah. Setelah lulus dari Jurusan Teknik Elektro UGM tahun 

1989, saya melamar menjadi dosen di almamater saya. Mengapa 

menjadi dosen di UGM? Karena menurut saya, mengajar di UGM 

itu santai, dan sebagai dosen, saya akan punya kesempatan 

sekolah di luar negeri. Alhamdulillah saya diterima. Tahun 1991 

mendapatkan SK CPNS, dan tahun 1992 memperoleh beasiswa 

untuk studi S2 di Australia.  

Pada saat-saat awal menjadi dosen, sebenarnya saya juga belum 

tahu ke mana arah saya nantinya. Kadang saya merasa galau juga, 

kok kerjanya hanya menghadapi mahasiswa dan menjelaskan 

tentang materi yang sebenarnya bisa dibaca sendiri di buku-buku 

teks. Sekelumit perjalanan batin saya dalam menjalani profesi 

dosen dapat dibaca pada catatan berikut ini. 

Catatan Facebook, Jumat, 25 November 2011, pukul 07.54 

Hari ini, 25 November, adalah hari guru. Kata orang, guru adalah 

pahlawan tanpa tanda jasa. Benar atau tidak, entahlah. Bukan urusan 

guru untuk menilai dirinya sendiri. Yang penting guru tetap 

berkarya, mendidik  manusia agar bisa memberi manfaat bagi 

sekitarnya. 
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Jika dosen juga dianggap sebagai guru, maka saya sudah menjadi 

guru selama 20 tahun (terhitung sejak SK CPNS saya). Pada masa-

masa awal, saya tidak merasa sebagai guru. Sebagai dosen yunior, 

mengajar saya pandang sebagai satu kewajiban. Harus hadir di kelas 

hari ini pukul sekian. Waktu-waktu lain saya habiskan untuk 

mengerjakan tugas-tugas jurusan yang macam-macam (maklum 

dosen muda, banyak “dipekerjakan”). Periode ini tidak berlangsung 

lama, karena tahun 1992 saya berkesempatan meneruskan sekolah S2 

sampai tahun 1994. 

Sepulang sekolah dari sekolah S2, hati saya juga belum merasa sebagai 

seorang guru. Perhatian saya waktu itu masih pada berburu sekolah 

dan beasiswa untuk studi S3. Kegiatan-kegiatan tridarma saya 

jalankan lebih sebagai kewajiban. Dosen itu harus mengumpulkan 

poin, dan dengan poin itu dia bisa naik jabatan dan pangkat. Begitu 

mindset saya saat itu. Tidak ada soul sebagai guru di dalamnya. 

Menjelang akhir studi S3 saya, mulailah saya berpikir, apa yang akan 

saya kerjakan selanjutnya. Sekolah sudah tuntas, so what‟s next? 

Alhamdulillah muncul seberkas pencerahan. Seolah ada yang bilang 

kepada saya,”Hai Lukito, Tuhan sudah memberimu ilmu. Tuhan 

sudah mencukupi kebutuhan-kebutuhanmu. Bersyukurlah dengan 

cara memanfaatkan apa yang telah diberikan Tuhan untuk memberi 

kebaikan bagi sekitarmu.” Dan kata-kata itu yang kemudian 

menggerakkan saya... 

Sejak saat itu, mengajar dan membimbing mahasiswa bukanlah lagi 

kewajiban. Itu adalah panggilan. Sulit menjelaskannya, tapi mengajar 

dan membimbing sekarang rasanya beda dengan dulu. Ada passion 

yang muncul saat bertemu dengan mahasiswa, dengan pengelola 
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perguruan-perguruan tinggi yang pernah saya bantu, dengan orang-

orang pemerintah daerah yang pernah saya kunjungi. 

Saat ini, saya punya keyakinan bahwa tugas guru yang utama adalah 

menanamkan nilai-nilai kebaikan, memberikan wawasan, dan 

mengarahkan muridnya dalam mereka menempuh jalan mereka. Kata 

Kahlil Gibran, jadilah busur yang kuat, yang dapat melontarkan anak 

panah kehidupan melesat jauh. Tiap murid akan memiliki jalannya 

sendiri, berbeda dengan jalan gurunya. Tiap manusia pada 

hakekatnya adalah seorang pembelajar. Tugas guru adalah untuk 

memberdayakan kemampuan ini, agar mereka bisa meraih impian 

mereka, tentu saja dengan didasari oleh nilai-nilai kemanusiaan yang 

kuat. 

Tugas di atas tidak akan bisa dilaksanakan dengan baik jika dasarnya 

adalah melaksanakan kewajiban. Penanaman nilai, keinginan untuk 

melihat muridnya tumbuh dan berkembang, dan kebahagiaan melihat 

muridnya berhasil dan bahkan melebihi gurunya...semuanya 

melibatkan „rasa‟, bukan formalitas kewajiban. Jadi bagi beberapa 

mahasiswa saya yang pernah saya marahi karena sikap menyepelekan, 

saya larang untuk masuk kelas karena terlambat yang berlebihan, saya 

tolak menandatangani berkas ujiannya karena konsultasinya main 

tembak saja, atau saya paksa untuk mengerjakan ulang risetnya 

karena metodenya ngawur...itu semua saya lakukan untuk membuat 

kalian menjadi lebih baik...for your own future. 

Akhirnya, izinkan kali ini saya berbagi kebahagiaan. Hari Senin dan 

Selasa depan, 28-29 November 2011, untuk pertama kali insyaAllah 

saya akan mengantarkan dua mahasiswa S3 bimbingan saya ke 

promosi ujian terbuka, dalam peran sebagai promotor utama. Di 

depan publik, saya akan melepas mereka dengan harapan mereka bisa 
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berkarya dengan baik. Saya berharap mereka bisa menjadi penerang 

dan pencerah bagi lingkungan di sekitarnya. Tidak ada yang lebih 

membahagiakan seorang guru selain melihat murid-muridnya bisa 

melesat jauh dan menjalankan tugas-tugas kemanusiaannya dengan 

baik. 

Dulu, saya masuk menjadi dosen diawali oleh motivasi yang sedikit 

kacau. Sekarang, saya bangga dengan profesi ini, coz it‟s my call... 

Selamat hari guru... 

Tulisan di atas, saya buat menjelang promosi ujian terbuka dua 

mahasiswa S3 saya. Senang sekali rasanya saat itu. Mongkog, kata 

orang Jawa. Sebagai guru, saya merasa lengkap karena bisa 

mengantarkan mahasiswa untuk menyelesaikan jenjang S3, setelah 

sebelumnya banyak membimbing mahasiswa S1 dan S2. 

Kembali ke cita-cita saya semasa kecil, tujuan bisa pergi ke luar 

negeri sudah tercapai. Yang tidak bisa dicapai adalah keinginan 

untuk bisa santai seperti bapak saya dulu. Saat ini hampir tiap hari 

saya baru pulang kantor setelah pukul 17.00. Seringkali di rumah 

masih harus bekerja. Tapi semua itu tidak mengurangi kebanggaan 

terhadap profesi saya, karena mendidik bukanlah hanya sekedar 

tugas. Itu adalah sebuah panggilan. 

 

Mendidik juga bukan sekedar mengajar. Bagi saya, menjadi dosen 

tidaklah sekedar memberi kuliah atau membimbing mahasiswa. Di 
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balik semua kegiatan akademik tersebut, ada transfer nilai yang 

tersampaikan melalui berbagai bentuk relasi antara dosen dan 

mahasiswanya. Nilai adalah sesuatu yang luhur yang bisa menjaga 

seorang manusia untuk tetap setia dengan kemanusiaannya. Untuk 

bisa melakukan transfer nilai, seorang pendidik perlu memiliki soul 

dan passion dalam menjalankan tugasnya, selain keahlian dalam 

bidang ilmunya. Tanpa soul dan passion, menjalankan tugas akan 

menjadi rutinitas yang kering dan superfisial. Berikut refleksi saya 

tentang hal ini. 

 

Catatan Facebook, Selasa, 28 Juli 2009, pukul 23.40 

Hari Sabtu dan Minggu, 25-26 Juli 2009 kemarin adalah hari yang 

menyenangkan sekaligus menginspirasi. Di sekolah SMA saya di 

Semarang ada acara reuni akbar, 25 tahun class of '84. Dari sekitar 

400 siswa, yang datang kira-kira 300an. Surprisingly rame sekali. 

Ada acara performance antar kelas, tapi yang paling menyenangkan 

tentu saja adalah pertemuan dengan teman-teman lama. Ada yang 

sejak 25 tahun lalu tidak pernah bertemu, jadi bisa dibayangkan 

betapa excitingnya saat berjumpa kembali. 

Yang jelas suasananya meriah banget, dan tanpa kita sadari, atmosfer 

yang terbentuk adalah atmosfer 25 tahun yang lalu. Ungkapan-

ungkapan gaya semarangan, bahasa walikan, ejekan- ejekan, sampai 

ke guyonan- guyonan khas antar teman-teman akrab... semua muncul 

kembali dan membawa saya mundur ke lebih dari separuh umur saya.  

Rasa kekanak-kanakan itu semakin menghebat begitu melihat beberapa 

guru yang dulu mengajar saya hadir dalam reuni ini. Yang terlihat 
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adalah sosok-sosok sepuh, tapi prosesor otak saya menggambarkan 

beliau-beliau sebagai sosok 25 tahun yang lalu, dan saya sendiri 

sebagai murid berumur 18 tahun dengan segala polah kekanak-

kanakannya. Teringat kembali saat Bu Anik bilang di depan kelas 

kalau hasil ulangan fisika saya sama persis denang teman sebangku. 

Atau berdebar-debarnya hati saat melaksanakan operasi ngrepek saat 

ulangan Biologi... 

Tapi... atmosfer 25 tahun yang lalu itu perlahan sirna, saat melihat 

para guru sepuh naik ke panggung untuk menerima tanda kasih dari 

mantan murid-muridnya. Terlihatlah dengan jelas tanda-tanda 

ketuaan dalam diri mereka. Dan tiba-tiba saya ditarik kembali ke masa 

kini. Saya melihat atribut-atribut diri saya: dosen, bergelar Ph.D, 

dikenal luas di komunitas-komunitas saya, ketua jurusan, ... semua 

ini adalah berkat sosok-sosok sepuh di depan itu.. tanpa mereka, tidak 

mungkin saya bisa seperti ini. Dan waktu saya lihat sorot mata 

mereka, terbersit kebanggaan terhadap murid-muridnya, meskipun 

jelas mereka tidak ingat nama kami satu-persatu... 

Lagu Pahlawan Tanpa Tanda Jasa menyadarkan saya bahwa mereka 

adalah pendidik-pendidik saya. Mendidik, bukan sekedar mengajar... 

Mendidik itu melibatkan soul. Ada semangat, ada passion. Ada nilai-

nilai luhur yang tersampaikan, meskipun sering kali itu tidak terlihat 

secara kasat mata. Ada keikhlasan, ketulusan, dan kehangatan dalam 

interaksi yang terjadi. Itu yang membuat saya, tanpa sadar, mencoba 

mempelajari dan mempraktekkan apa yang mereka berikan. Bukan 

sekedar ilmu pengetahuan, tapi juga kesadaran dan pemaknaan atas 

hidup. Hingga saya menjadi seperti sekarang ini... 

Lalu tiba-tiba muncul proyeksi ke masa depan: apa yang akan terjadi 

pada diri saya 10, 20, 30 tahun yang akan datang, jika memang masih 
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diizinkan berumur panjang? Saya memang seorang dosen, tetapi 

sudahkah saya menjadi seorang pendidik? Anak-anak dan para 

mahasiswa sayalah yang kelak bisa menjawab pertanyaan itu.. 

Jika diberi umur panjang, 22 tahun lagi saya pensiun sebagai dosen. 

Saat itu, yang saya inginkan adalah bisa memandang para (mantan) 

mahasiswa saya dengan sorot mata penuh kebanggaan, seperti halnya 

para guru senior saat memandang murid-murid yang datang 

menyalami mereka. 

Dalam beberapa jam reuni hari Minggu kemarin, saya telah 

melakukan perjalanan waktu selama kurang lebih 47 tahun... 

Sungguh side effect yang menarik dari sebuah reuni :-) 

 

Entah mengapa, saya suka sekali berada di lingkungan mahasiswa. 

Mungkin karena saya bisa merasakan energi mereka yang luar 

biasa. Mungkin karena itu pula lalu saya terpanggil untuk bisa 

mengarahkan mereka agar bisa melontarkan diri mereka setinggi 

mungkin. Mungkin karena merekalah masa depan kita, masa 

depan dunia ini. Untuk itu, saya ingin bisa berbaur dengan 

mereka, mengikuti keseharian mereka, dan mendampingi mereka 

dalam menjalani proses pembelajarannya. 

Kahlil Gibran punya kata-kata yang sangat menyentuh tentang 

hubungan antara guru dan murid, dan saya mencoba 

mengaktualisasikan hubungan tersebut secara kontemporer. 

Sarananya? Aplikasi-aplikasi jejaring sosial. 
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Catatan Facebook, Rabu, 17 Juni 2009, pukul 22.46 

Tulisan saya kali ini agak beda, agak melankolis. Mungkin 

mencerminkan suasana hati saya saat ini. Mungkin juga terbawa oleh 

interaksi-interaksi saya di dunia virtual yang agak intensif akhir-akhir 

ini. 

Banyak orang, khususnya di Teknik Elektro UGM, tahu kalau saya 

sangat getol main Plurk dan juga Facebook. Kalau ditanya, "Dosen 

kok ngeplurk atau main Facebook??", maka jawaban saya biasanya 

normatif, "Untuk menjalin networking.” Kadang saya juga 

menjawab, "Untuk menyalurkan stress.” 

Well, semua jawaban tersebut tidak salah, tetapi ada satu hal yang 

membuat saya menyenangi aktivitas-aktivitas social networking 

tersebut. Saya senang berada di kerumunan anak-anak muda yang 

sedang menuntut ilmu dan menapak masa depan mereka. Di 

Facebook, banyak mahasiswa atau mantan mahasiswa yang menjadi 

teman saya. Di Plurk, teman-teman celotehan saya kebanyakan juga 

mahasiswa. 

Mungkin ada yang bertanya, mengapa saya senang berada di antara 

mereka? Saya sendiri tidak tahu pasti, tapi yang jelas mata saya 

menatap ke masa depan. Di horizon saya terpampang berbagai 

pertanyaan: bagaimana ilmu pengetahuan dan teknologi bisa 

dimanfaatkan untuk kesejahteraan dan kedamaian umat manusia, 

bagaimana pembangunan bisa dilaksanakan dengan seimbang dan 

selaras, bagaimana bangsa kita bisa survive dalam arus globalisasi, 

dan berbagai persoalan besar lainnya. Siapa yang berperan dalam 

menjawab berbagai tantangan tersebut? Jelas bukan saya. My time is 

over. Mereka, para generasi mudalah yang akan menjadi aktor utama.  
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Tugas saya adalah menyiapkan mereka. Semua orang tahu, 

mahasiswa adalah anak-anak yang pandai. Mereka tidak perlu 

disuapi. Cukup diberi wawasan, dimotivasi, diarahkan, lalu 

difasilitasi. Selanjutnya mereka akan bisa berjalan sendiri, meretas 

jalan kehidupan dan menaklukkan berbagai tantangan. 

Ki Hajar Dewantara mengajarkan cara mendidik yang baik: ing 

ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani. 

Saya coba melakukan peran di depan, di tengah, dan di belakang 

tersebut dengan cara memahami mereka. Berempati terhadap mereka. 

Manifestasinya bisa bermacam-macam. Kadang saya bersikap seperti 

halnya seorang ayah. Kadang saya menempatkan diri sebagai teman. 

Di saat yang lain, saya berperan sebagai "lawan" bagi mereka. 

Jadi kalau orang melihat saya ngeplurk dan berceloteh tanpa makna, 

atau berkomentar agak nyleneh di Facebook, itu bukannya kosong dan 

iseng saja. Jika saya bicara agak keras, itu pun juga karena rasa kasih 

saya. Saya ingin merengkuh mereka...Saya ingin berada di tengah-

tengah mereka...menyertai dan menemani mereka dalam menapak 

masa depan.  

Berada di tengah-tengah anak-anak muda memang sangat 

menyenangkan. Energi muda mereka sungguh membawa pengaruh 

positif buat saya. Melihat tingkah polah yang kadang konyol, 

semangat yang tinggi, kecerdasan yang cemerlang, dan prestasi yang 

membanggakan sungguh membuat saya merasa mongkog... I'm really 

proud of them all... 

Buat para mahasiswa: ingatlah bahwa perjalanan Anda masih jauh. 

Kalian masih jauh dari sempurna. Janganlah cepat puas, atau cepat 

menyerah. Bekerja keras dan berjuanglah, tanpa harus kehilangan 
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masa-masa yang indah. Sekali lagi, I'll be right by your side if you 

need any help... 

Akhirnya izinkan saya mengungkapkan sebuah harapan: jadilah anak 

panah yang melesat jauh dan cepat. Bergembiralah dalam rentangan 

tangan Sang Pemanah, sebab Dia mengasihi anak-anak panah yang 

melesat laksana kilat (Kahlil Gibran, Sang Nabi, 1988). 

Dan saya, cukuplah menjadi busur yang mantap dalam genggaman-

Nya... 

 

Apa sih menariknya menjadi dosen? Jaman saya dulu, dosen 

bukanlah profesi yang banyak diincar para pencari kerja. Tidak 

bergengsi, mungkin begitu pikiran para lulusan perguruan tinggi 

kala itu. Kalau soal finansial, memang benar dosen bukanlah 

profesi yang bisa mendatangkan uang dalam jumlah besar, tapi 

bukankah hidup ini bukan hanya soal uang? Sisi-sisi spiritual kita 

juga memerlukan asupan, dan berdasarkan pengalaman saya, 

profesi dosen bisa memenuhi kebutuhan spiritual kita. 

Coba simak catatan saya berikut ini. Catatan ini saya tulis pada 

sore hari menjelang maghrib di tepi Danau Toba.  

Catatan Facebook, Minggu, 18 September 2011, pukul 08.03 

Padang dan Parapat memang elok, menggoda saya untuk beberapa 

kali mengupdate status di Facebook dan Plurk. Seperti biasanya, 

beberapa komentar menyatakan sungguh beruntungnya saya bisa 



Mendidik, Sebuah Panggilan    12   
 

jalan-jalan ke tempat-tempat yang indah seperti itu. Alhamdulillah 

saya memang diberi kesempatan, tapi tanpa melakukan sesuatu, 

rasanya kesempatan itu juga tidak akan datang. Dan saya merasa, 

dosen adalah sebuah profesi yang memungkinkan seseorang untuk 

meraih berbagai kesempatan. 

Yang paling penting, dosen menawarkan ladang amal yang amat 

besar. Dengan membagikan ilmu yang diketahui, dan dilandasi oleh 

keikhlasan, insyaAllah transfer manfaat akan mengalir ke account 

kita. Tapi biarlah urusan transfer amal ini menjadi urusan Yang 

Maha Memiliki. Mari kita bicarakan saja urusan kita sebagai 

manusia. 

Enam hari berada di Padang dan Parapat sungguh memuaskan batin 

saya. Di Padang saya mengajar angkatan pertama program S2 CIO di 

UNP, sementara di Parapat memberikan workshop tentang ke-CIO-

an juga bagi para PNS pemerintah daerah di Sumatera Utara (dan 

beberapa daerah lainnya). Apa yang membuat saya merasa mongkog? 

Yaitu saat melihat para penuntut ilmu itu belajar dengan semangat 

dan termotivasi untuk ingin tahu lebih jauh. 

Kesediaan memberi dengan sepenuh hati ternyata memberi banyak 

manfaat. Selain memperkaya suasana batin, perkenalan dengan 

orang-orang baru dan network yang terbentuk ternyata juga 

membuka peluang-peluang baru. Di sini berlaku hukum network 

economy: semakin banyak memberi, semakin banyak manfaat yang 

kita dapatkan (dan ternyata ini sesuai pula dengan ajaran agama kita 

ya?).  Saya bisa ke berbagai daerah di Indonesia seperti sekarang ini 

juga karena faktor ini.  Yang mengundang saya kebanyakan adalah 

dulu mahasiswa yang pernah saya ajar dan saya bimbing. Setelah 
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mereka lulus dan kembali dan masih memerlukan bantuan, mereka 

masih mengingat gurunya. 

Tentu saja membangun network dan banyak memberi tidak cukup 

untuk bisa meraih peluang. Yang kita berikan haruslah sesuatu yang 

bermakna dan berguna bagi yang menerimanya. Di sini berlaku scale 

of impact: semakin bermanfaat apa yang kita kontribusikan, semakin 

besar pula manfaat yang kembali kepada kita. 

Bagaimana membuat kontribusi yang bermakna? Tidak ada cara lain 

selain meningkatkan kualitas diri kita. Sebagai dosen, tuntutannya 

adalah penguasaan ilmu di bidangnya, serta kemampuan 

menerapkannya dalam konteks para penggunanya. Yang kedua ini 

tidak bisa dipelajari secara formal, tapi ditumbuhkan lewat 

pengamatan, eksplorasi, dan penggalian secara nyata di lingkungan 

sekitar kita. Dosen tetap harus belajar meskipun sudah S3, meski yang 

dipelajari dan cara belajarnya bisa saja berbeda. 

Saya ada sedikit catatan tentang hal terakhir ini. Semakin lama 

semakin banyak orang yang bergelar S3. Pertanyaannya: bagaimana 

bisa “bersaing” dalam kondisi seperti ini? Bagaimana kita bisa 

terlihat jelas di antara para S3 lainnya? Kembali ke prinsip memberi 

tadi. Seberapa jelas kita terlihat akan ditentukan oleh seberapa besar 

dan bermaknanya kontribusi kita. Dengan kontribusi itulah kita 

dikenal, karena kita berbeda dibandingkan yang lain. Dengan cara ini, 

kita bersaing dengan cara yang elegan dan menyenangkan, karena 

tidak ada suasana head-to-head competition yang cenderung 

menciptakan konfrontasi. 

Jadi sebenarnya kunci untuk bisa meraih peluang itu sederhana saja. 

Cukup dua hal: kemampuan untuk menghasilkan kontribusi yang 
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bermakna, serta kesediaan untuk memberi dan berbagi apa yang kita 

miliki. Dengan bumbu attitude kerendahan hati dan menghargai 

orang lain, “masakan” kita akan lebih lezat dan akan banyak menarik 

minat orang lain. 

Dulu saya bercita-cita menjadi dosen karena dua hal: pertama, saya 

ingin sering pergi ke luar negeri. Kedua, saya ingin kerja santai 

karena kelihatannya aktivitas dosen itu santai sekali. Yang pertama 

sudah terpenuhi. Yang kedua tidak bisa saya dapatkan. Hampir tiap 

hari saya harus bekerja sampai sore, dan di rumah pun masih harus 

belajar dan menyiapkan kuliah, tetapi saya mendapatkan sesuatu yang 

jauh lebih memuaskan kepentingan lahir dan batin saya. Saya 

bersyukur Tuhan menggariskan profesi dosen bagi saya. 

Tulisan ini saya dedikasikan kepada adik-adik saya, para dosen muda 

yang sedang memulai karirnya. Jangan mengeluh tentang berbagai 

keterbatasan, sebaliknya carilah peluang dan kesempatan, lalu raihlah 

dengan banyak memberikan ilmu, pemikiran, nasihat, dan apa pun 

yang bermakna dan bermanfaat bagi sekeliling Anda. InsyaAllah kelak 

akan memberikan buah yang manis. Berbanggalah dengan profesi ini, 

karena Anda bisa mendapatkan kepuasan yang tidak bisa diperoleh 

melalui profesi yang lain. Bayangkan…menulis catatan sharing ini 

pada temaram sore hari di tepian Danau Toba. Tidak bisa saya 

tuliskan betapa nikmatnya… 

Intinya: berikanlah apa yang kita miliki dengan ketulusan, maka 

kelak kita akan menerima buahnya. Ketulusan dalam memberi 

inilah yang akan mendatangkan kedamaian dan kebahagiaan. 

Sering kali saat diundang oleh mantan-mantan mahasiswa saya di 
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daerah, mereka menunjukkan karya mereka dengan bangga. “Pak, 

inilah yang saya kerjakan setelah selesai kuliah di UGM. Terima 

kasih atas bimbingannya selama ini.” Bagi seorang dosen           

(dan guru pada umumnya), ucapan seperti ini memberikan 

kebahagiaan yang tidak bisa dinilai dengan uang seberapa pun 

banyaknya.
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Status Facebook, Minggu, 11 Maret 2012 pukul 22.02 

Pendidikan itu seharusnya mencerahkan dan meningkatkan harkat & 

martabat. Mendidik adalah panggilan nurani, bukan sekedar 

memenuhi kewajiban, apalagi untuk mengejar tunjangan... 

 

Demikian pandangan saya tentang pendidikan. Dalam realisasinya 

tentu saja ada skema hak dan kewajiban pendidik yang diatur 

dalam kerangka administrasi organisasi, tetapi esensi dari 

tugasnya tetaplah tidak berubah. 

Pandangan ideal seperti di atas tidaklah mudah untuk dijalankan, 

apalagi dalam konteks operasionalisasi sebuah lembaga 

pendidikan. “Sistem” pendidikan yang dipakai harus 

mengakomodasi kekangan-kekangan yang membuat usaha-usaha 

pencerahan untuk peningkatan harkat dan martabat manusia tidak 

bisa dijalankan secara optimal. “Sistem” selalu berorientasi pada 

mayoritas dan kurang memperhatikan keunikan tiap individu 

pembelajar (mahasiswa). Saat kepentingan sistem dan individu 
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tidak bisa diselaraskan, terjadilah benturan-benturan yang 

memerlukan penanganan tersendiri. Banyak yang lebih memilih 

berpihak pada kepentingan sistem dan tidak memberikan 

kesempatan kepada individu mahasiswa untuk melakukan 

adjustments. 

Tidak demikian dengan saya. Saya tetap memiliki keyakinan 

bahwa tiap individu selalu memiliki potensi yang bisa 

dimaksimalkan melalui pendidikan. Dengan kewenangan yang 

saya miliki, saya mencoba sejauh mungkin menjalankan sistem 

tanpa melupakan empati pada mahasiswa, terutama saat mereka 

terpuruk dalam menghadapi kepentingan sistem. Tentu saja hal ini 

tidak dilakukan secara membuta, karena ketaatan terhadap sistem 

tetap diperlukan untuk menjaga keteraturan segala sesuatunya. 

Prinsip empati terhadap mahasiswa sering diuji pada saat 

pengurus jurusan dihadapkan pada dilema untuk tetap memberi 

kesempatan bagi mahasiswa yang telah habis masa studinya atau 

tidak. Jika menuruti aturan, mahasiswa tersebut harus out, apa pun 

alasannya. Yang kami lakukan, kami melihatnya kasus per kasus. 

Jika sekiranya masih bisa ditolong, maka kami akan memberikan 

kesempatan perpanjangan studi, dengan kontrol yang ketat. 
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Status Facebook, Jumat, 16 Maret 2012, pukul 07.51 

Kemarin sore sebelum pulang kantor saya mengobrol sebentar dengan 

beberapa pengurus jurusan. Topiknya: menentukan “nasib” beberapa 

orang mahasiswa angkatan lama yang bermasalah dengan studinya. 

Pilihannya dua: go atau no-go. Menghadapi situasi seperti itu selalu 

menyulitkan kami. Apalagi bila yang dihadapi bukan hanya 

mahasiswanya, tapi juga orang tuanya yang datang langsung 

menemui. Yang terbayang hanyalah kesedihan orang tua saat 

mengetahui putra/putrinya menghadapi masalah serius. 

Biasanya dalam menghadapi situasi seperti itu sikap kami seragam. 

Kami tidak mudah menjatuhkan keputusan no-go untuk mahasiswa 

yang telah melewati masa studi. Tradisi ini sudah berjalan sangat 

lama di jurusan. Kami berusaha keras untuk memberi kesempatan 

kepada mahasiswa untuk bangkit dan menyelesaikan tugasnya, tentu 

saja selama situasinya memungkinkan dia untuk menyelesaikan 

studinya. 

Dengan sikap seperti itu, kami terlihat “lunak” terhadap mahasiswa 

bermasalah. Sebenarnya tidak juga. Kami akan tegas menolak jika 

memang mahasiswanya tidak bisa ditolong. “Tidak bisa ditolong” ini 

manifestasinya macam-macam, dari mulai kondisinya terlalu berat 

untuk ditolong (mis: jumlah sksnya masih jauh dari 144 sementara 

waktu studinya sudah lama melewati batas), sampai ke sikap 

mahasiswa sendiri yang menunjukkan tidak adanya itikad dan 

kemauan untuk menyelesaikan studi. 

Mengapa kami masih mau memperhatikan dan memikirkan 

permohonan-permohonan perpanjangan studi dari para mahasiswa 

bermasalah tersebut? Tidak lain karena kami yakin bahwa setiap 
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orang, termasuk para mahasiswa bermasalah tersebut, selalu punya 

potensi untuk dikembangkan. Kami yakin mereka punya sesuatu, 

yang jika dikembangkan entah dengan cara apa, bisa memberikan 

manfaat. Dan menuntaskan pendidikan adalah kunci untuk 

merealisasikan potensi tersebut. Mungkin saat ini mereka sedang 

mengalami masalah sehingga kelulusannya tertunda, tapi siapa tahu 

kelak mereka akan menjadi orang besar yang mengubah dunia. Kami 

tidak ingin menghalangi seseorang untuk melakukan langkah-langkah 

besar bagi kemanusiaan di kemudian hari. 

Alasan kedua lebih menyentuh soal “rasa.” Kami bisa membayangkan 

betapa sedihnya orang tua dari seorang mahasiswa yang tidak bisa 

menyelesaikan studinya. Kami tahu betapa besar harapan mereka 

kepada putra-putrinya, dan kami berusaha keras untuk membantu 

mewujudkan harapan tersebut. Ada dua momen yang selalu berkesan 

dalam diri saya terkait dengan studi mahasiswa: pertama saat 

menerima orang tua mahasiswa baru, dan kedua saat bertemu kembali 

dengan para orang tua setelah upacara wisuda. Kedua momen 

tersebut seperti halnya sebuah “akad”, bahwa jurusan menerima 

amanah untuk mendidik putra-putri para orang tua tersebut, dan 

setelah mereka selesai, jurusan menyerahkan kembali kepada orang 

tuanya. Kedua momen ini menjadi pengingat tentang kewajiban kami 

untuk membantu semaksimal mungkin jika mahasiswa mengalami 

masalah. 

Mengapa saya menyusun tulisan ini? Tujuannya satu saja: agar para 

mahasiswa mengerti bagaimana pandangan kami tentang pendidikan, 

agar Anda bisa menyambutnya dengan baik. 

Bagi Anda yang sedang mengalami masalah yang akhirnya 

menyebabkan studi Anda terganggu, saya mengajak Anda untuk 
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bangkit kembali. Saya tahu, tidak mudah bagi Anda untuk kembali ke 

track sebagai mahasiswa, tapi Anda harus bisa melakukannya. Kami 

siap membantu, teman-teman Anda pun siap membantu. 

Menuntaskan satu potongan kecil dalam kehidupan Anda bisa 

membawa Anda menuju lompatan besar pada masa depan. 

Bagi para mahasiswa yang studinya lancar, syukurilah hal itu, dan 

jagalah jangan sampai Anda terjatuh ke dalam masalah yang bisa 

mengganggu studi Anda. Kesempatan yang Anda miliki jauh lebih 

berharga daripada bermain-main dengan hal-hal yang bisa membawa 

resiko gagalnya studi. Ini bukan hal yang ringan, mengingat dunia 

zaman sekarang menawarkan banyak sekali kesempatan untuk 

melakukan berbagai hal, baik yang bermanfaat maupun yang 

mengganggu atau merusak. 

Sadarlah bahwa Anda semua punya potensi besar. Dalam hal/bidang 

apa, saya tidak tahu. Anda yang bertugas menggali dan 

merealisasikannya. Saya hanya yakin, dengan pendidikan yang baik, 

potensi itu bisa terwujud nyata. 

Seperti yang beberapa hari yang lalu saya tulis dalam status Facebook 

saya, pendidikan haruslah mencerahkan. Pendidikan haruslah bisa 

meningkatkan harkat dan martabat manusia. Itulah sebabnya kami 

memandang kampus JTETI bukan hanya tempat sekolah. Mahasiswa 

bukan hanya belajar tentang ilmu teknik elektro dan teknologi 

informasi. Lebih penting lagi, Anda belajar tentang hidup, dan tugas 

kami menyiapkan lingkungan yang kondusif. Itu sebabnya jurusan 

menerima Anda dengan acara yang mencerminkan kehangatan (ingat 

malam penerimaan mahasiswa baru?). Atau tiap akhir semester ada 

acara keakraban PAS. Itu sebabnya pula mengapa jurusan sangat 

mendorong kegiatan kemahasiswaan KMTETI termasuk BSO-
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BSOnya. Kami juga mendukung kalau ada mahasiswa yang ingin 

mengembangkan dirinya (ikut student exchange, ikut pelatihan-

pelatihan, dsb., bahkan sampai ke luar negeri). Banyak lagi yang kami 

lakukan agar mahasiswa dapat mengembangkan diri semaksimal 

mungkin. Harapan kami hanya satu: manfaatkan semua ini. 

Sambutlah keyakinan kami bahwa Anda adalah manusia-manusia 

yang punya potensi besar dengan kesiapan untuk merealisasikan 

potensi-potensi itu. 

Intinya, kami tidak ingin Anda gagal menyelesaikan studi, dan kami 

juga tidak ingin Anda menjadi sarjana Teknik Elektro atau Teknologi 

Informasi yang “kering.” Kami ingin Anda menjadi sarjana yang bisa 

mengaktualisasikan potensi besarnya untuk kemaslahatan umat 

manusia. Itulah hakekat pendidikan bagi kami. 

Mari kita usahakan bersama… 

 

Memang tidak mudah menghadapi situasi dilematis seperti yang 

saya tuliskan dalam catatan di atas. Bagi teman-teman pengurus 

jurusan yang masih muda misalnya, kadang-kadang dilema itu 

begitu dirasakan hingga berpengaruh ke fisik.  

 

Tanggapan catatan, Jumat, 16 Maret 2012 pukul 08.14 

Eka Firmansyah Keputusan yang selalu membuat sakit. Entah itu 

magh, mimisen, sariawan, dll. :( Suwun Pak LEN. 

 

http://www.facebook.com/eka.firmansyah.te
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Komentar mas Eka Firmansyah di atas memang benar-benar 

terjadi. Ada saja yang kemudian menjadi mimisen (darah keluar 

dari lubang hidung) atau kambuh maag-nya kalau harus 

mengambil keputusan dilematis terkait dengan studi mahasiswa. 

Kami, pengurus jurusan, selalu menghadapi situasi seperti itu 

dengan gurauan untuk menghilangkan beban. Kami punya tradisi 

makan siang bersama. Dalam acara makan siang bersama itu 

dibicarakan berbagai persoalan yang dihadapi pengurus. 

Keputusannya pun pada akhirnya dibicarakan dan ditanggung 

bersama-sama, tapi tetap saja eksekutornya mengalami beban yang 

lebih berat. Kami selalu bilang,”Yaaakk…sekarang apa lagi yang 

keluar: maag? sariawan, mimisen, pusing kepala, atau…” Dan 

sang eksekutor pun cuma bisa cengar-cengir. 

 

Pendidikan adalah usaha untuk meningkatkan kualitas diri. Bagi 

sang obyek, ini adalah aktivitas yang berlangsung sepanjang hayat. 

Manusia tidak boleh berhenti belajar untuk menuju ke tingkat yang 

lebih baik. Sekolah dari SD sampai S3 itu hanyalah wadah formal, 

mestinya belajar tidak dikungkung oleh wadah-wadah seperti itu. 

Pandangan tentang belajar sepanjang hidup ini diinspirasi oleh 

kata-kata yang terdapat pada logo universitas tempat saya 

menempuh S3: “Ancora Imparo.” 
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Status Facebook, Rabu,  3 Agustus 2011, pukul 13.54 

Ramadhan kali ini benar-benar menyediakan kondisi yang kondusif 

bagi saya, terutama untuk menuangkan ide-ide yang selama ini hanya 

berputar di pikiran saja. Suasana religius, liburan, dan atmosfer kerja 

di kantor yang melambat membuat saya jadi punya cukup waktu 

untuk menuliskan beberapa ide, pemikiran, maupun hasil renungan 

yang saya miliki. Silakan menikmati salah satunya... 

Entah mengapa, kemarin saya merasa ingin mengetahui keadaan 

universitas tempat saya menempuh S3, Monash University di 

Melbourne, Australia. Maka berkunjunglah saya ke situs webnya dan 

mulai berselancar di dalamnya. Tanpa sengaja, saya melihat lambang 

Monash, yang di bawahnya tercantum kata “Ancora Imparo.” Dulu 

sewaktu masih belajar di sana, saya pernah bertanya tentang arti kata 

tersebut. Ternyata kata itu muncul dalam inskripsi Michelangelo 

dalam sebuah karyanya, dan artinya adalah “Still I am learning.” 

Saat itu, saya berhenti sampai di situ saja. 

Kemarin, ungkapan “Still I am learning” muncul lagi dalam 

perenungan saya. Ternyata ada makna yang dalam di sana. Dulu saya 

memahami kata itu secara superfisial saja, tapi sekarang saya 

menangkap ada semacam embedded attitude di dalamnya. “Saya 

masih belajar” menunjukkan sebuah sikap tunduk dalam keheningan 

dan menjaga fokus perhatian.  Kondisi seperti ini seperti halnya 

kepompong yang bertapa menyiapkan diri, untuk pada saatnya 

menjelma menjadi kupu-kupu yang indah. Selama menjadi 

kepompong, ia tidak akan banyak pamer, banyak bicara, dan 

melakukan hal-hal yang tidak penting lainnya. Ia banyak merenung, 

mencermati, merasakan, dan menganalisis berbagai hal yang terjadi di 

sekitarnya, berharap menemukan mutiara-mutiara yang tersembunyi. 
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Penggunaan present continuous tense dalam motto tersebut juga 

menunjukkan bahwa proses belajar dilakukan pada saat ini (now). Jika 

kita baca secara berulang, berarti tiap saat kita membacanya, saat itu 

menjadi "kini" (now). Ini sama saja menyatakan sebuah fenomena 

yang berlangsung secara terus-menerus. Ya..sesungguhnya belajar 

adalah aktivitas sepanjang hayat. Belajar bukan hanya dilakukan 

secara formal dari TK sampai dengan S3, tetapi juga termasuk 

mencermati ilmu-ilmu kehidupan yang bertebaran di sekitar kita. 

Bidang TE atau TI memang penting, tapi ada banyak hal lain yang 

juga perlu dipelajari untuk menjadikan diri kita semakin baik dan 

bermanfaat. Banyak pelajaran berharga yang muncul dari hal-hal 

kecil. Yang penting adalah apakah kita mampu menangkap pelajaran-

pelajaran itu... 

Saya jadi teringat kata-kata pak Damardjati Supadjar sewaktu beliau 

memberi ceramah saat opspek mahasiswa baru dulu,”Kita ini sedang 

belajar di Universitas Kehidupan.” Jika dalam Al-Quran kita 

diperintahkan untuk membaca, maka yang dibaca dalam hal ini adalah 

"ayat-ayat kehidupan" yang bertebaran di sekitar kita...  

“Ancora Imparo” memberi pelajaran saya tentang sikap untuk 

tawaddu‟ dan kesediaan untuk belajar sepanjang hayat. Terima kasih 

untuk almamater saya yang telah mengingatkan tentang kewajiban 

mendasar ini. Saya bangga menjadi lulusannya... 
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Gambar 2.1 Logo Monash University 

Mungkin ada yang beranggapan bahwa kalau sudah selesai 

sekolah sampai S3 maka selesailah tugasnya untuk belajar. Secara 

formal, iya. Memang tidak ada jenjang S4. Yang ada adalah 

program post-doctoral, tapi tujuannya tidak seperti program-

program S1 sampai dengan S3. Anyway, meski seseorang sudah 

bergelar S3, kewajiban belajar tidaklah gugur. Bedanya, sasaran 

belajarnya bukan untuk lulus dari jenjang pendidikan tertentu, tapi 

untuk menghadapi situasi tertentu, atau untuk menyelesaikan 

permasalahan tertentu. Lulusan S1 yang diterima bekerja di sebuah 

perusahaan biasanya masih harus belajar tentang ketrampilan 

tertentu. Begitu kembali ke UGM setelah menyelesaikan S3, saya 

juga harus belajar tentang mengelola institusi pendidikan. Seorang 

profesor doktor harus belajar menyesuaikan cara mengajarnya 

sehingga cocok untuk kebutuhan pembelajaran abad 21 ini. 

  

Belajar itu tidak hanya tentang ilmu teknik elektro dan teknologi 

informasi, atau ilmu-ilmu formal lainnya. Jangan lupa bahwa di 
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dunia ini kita menjalani beberapa peran, sehingga belajar 

menjalankan peran-peran tersebut juga penting. Contohnya: 

bagaimana menjadi mahasiswa, dosen, pegawai, anak, suami, istri, 

dan peran-peran kita masing-masing.  

Bagaimana caranya mempelajari berbagai aspek kehidupan terkait 

peran kita? Lihatlah di sekeliling kita. Tuhan sudah memberikan 

petunjuk-Nya, dan Tuhan juga sudah melengkapi kita dengan 

sarana untuk memahami petunjuk-Nya. Tinggal kita saja, apakah 

mau menyetel frekuensi kita dengan frekuensi-Nya. 

Catatan berikut ini saya tuliskan sebagai pengantar untuk buku 

kenangan mahasiswa angkatan 2005. 

Catatan Facebook, Jumat, 27 Maret 2009, pukul 07.50 

Dengan begitu banyaknya mahasiswa di Jurusan Teknik Elektro, 

tidaklah mudah bagi saya untuk mengamati mahasiswa angkatan 

2005 secara khusus, sehingga tidak banyak hal-hal menarik tentang 

Anda yang tertanam di ingatan saya. Kebetulan tulisan ini saya buat 

persis pada hari ulang tahun saya. Saya terbiasa berkontemplasi pada 

hari-hari ulang tahun saya, jadi izinkan saya untuk berbagi sedikit 

tentang beberapa perenungan yang mungkin bermanfaat juga buat 

Anda. 

Saat saya menulis sambutan ini, sebagian besar dari Anda tentu 

masih berstatus sebagai mahasiswa. Mungkin dalam satu atau dua 

tahun lagi Anda akan lulus dan status mahasiswa itu akan tanggal, 

tetapi kewajiban belajar rasanya akan melekat seumur hidup. Dalam 

profesi kerja, di lingkungan rumah tangga, atau di kehidupan 
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bermasyarakat, Anda selalu akan menghadapi hal-hal yang Anda 

belum bisa atau terbiasa melakukannya. Bagaimana melalui situasi 

sedemikian itu? Satu-satunya jalan adalah belajar.  

Belajar tidak mesti tentang hal-hal besar yang bersifat formal, tetapi 

juga tentang serpih-serpih kecil yang menyusun bingkai kehidupan 

kita. Manusia adalah mahluk multi-peran. Hidup kita ini seperti 

pelangi yang beraneka warna. Alangkah indahnya dunia ini jika kita 

mampu memberikan warna yang paling cerah. Alangkah senangnya 

jika kita mengerti bagaimana bisa bekerja dengan baik, menjadi 

pasangan yang mampu menyayangi suami/istri kita, menjadi 

ayah/ibu yang bisa mendidik anak-anak kita, menjadi warga 

masyarakat yang baik, dan menjadi mahluk Tuhan yang baik dan 

bermanfaat bagi alam ini. 

Belajar tidak harus dilakukan di sekolah. Di sekitar kita banyak 

bertebaran petunjuk, bahkan dari hal-hal yang sangat sederhana 

sekalipun. Manfaatkanlah semua itu, karena Tuhan memang 

menyediakannya buat kita untuk dipelajari. Yang diperlukan 

hanyalah kemauan untuk membaca alam di sekitar kita, serta 

kerendahan hati untuk menerima petunjuk-petunjuk yang ada di 

dalamnya. Dengan belajar, insyaAllah kita akan mengerti, dan 

pengetahuan adalah sarana bagi kita untuk mencapai tujuan – 

termasuk tujuan hidup yang paling hakiki sekalipun. 

Akhirnya saya mengucapkan selamat belajar untuk Anda, jadilah 

student of life yang baik … Semoga sukses selalu... 

 

Belajar tentang kehidupan biasanya tidak cukup dilakukan dengan 

akal pikiran (logika) saja. Ada tool lain yang diperlukan: rasa. Ini 
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karena pelajaran-pelajaran tentang hidup biasanya muncul dalam 

bentuk yang halus (subtle). Petunjuk-petunjuk muncul tidak secara 

nyata, tapi sering kali bersembunyi di balik berbagai kejadian atau 

fenomena. Untuk bisa menangkapnya, diperlukan kemampuan 

untuk menggali apa yang ada di balik kejadian atau fenomena 

yang membungkusnya. 

Banyak petunjuk yang bisa digali dengan mengamati pola-pola 

yang muncul. Pola-pola itu terbentuk dari kejadian-kejadian yang 

berulang. Dengan mengamatinya dan dengan mengasosiasikannya 

dengan beberapa fakta atau kejadian lain, biasanya kita bisa 

mengidentifikasi apa sebenarnya yang berada di baliknya. 

Saya berikan contoh sederhana. Tubuh saya ternyata punya 

mekanisme yang unik. Kalau dalam periode tertentu saya terlalu 

banyak makan (biasanya ini terjadi karena sering pergi ke luar 

kota), biasanya saya kena sariawan. Karena kejadian ini sering 

berulang, maka akhirnya muncul pola tertentu. Saya kemudian 

“membaca” pola tersebut dan akhirnya bisa menarik makna di 

baliknya. Dari situ kemudian saya menjadikan sariawan sebagai 

“alarm.” Jika saya kena sariawan, maka itu tandanya saya terlalu 

banyak makan, dan harus dikurangi. Untungnya, sariawan itu juga 

sekaligus menjadi rem yang baik, karena jelas tidak nyaman 

makan banyak ketika sariawan. 

Banyak petunjuk lain yang bisa digali dengan metode serupa. 

Memang tidak mudah, tapi begitulah caranya kalau ingin 
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mendapatkan berbagai mutiara kehidupan. Kita harus bersedia 

untuk menyelam ke dalam samudera kehidupan itu sendiri. Terus 

berada permukaan samudera hanya akan membuat diri kita lelah 

dengan hal-hal yang superfisial. 
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MERAIH CITA-CITA 
 

 

 

 

 

“Manusia yang paling baik itu adalah yang paling bermanfaat bagi 

sesamanya.” 

“Langkah-langkah besar selalu dimulai dari langkah-langkah 

kecil.” 

“Tiap langkah nyata menuju cita-cita selalu berawal dari mimpi.” 

 

Kalimat-kalimat di atas menjelaskan sesuatu yang sama: bahwa 

hidup ini perlu diarahkan. Janganlah menjalani hidup dengan 

langkah yang random, karena itu tidak akan membawa kita ke 

sesuatu yang bermakna. 

Saya sering menyampaikan nasihat di atas kepada mahasiswa 

paling tidak karena dua alasan: pertama, karena nasihat itu juga 

sesuai dengan anjuran agama kita. Semua agama menyatakan hal 

itu. Kedua, karena kompetisi yang akan dihadapi oleh mahasiswa 

begitu kerasnya. Tidak adanya tujuan yang jelas membuat 

mahasiswa kehilangan arah untuk pengembangan dirinya, dan ini 

akan membuat dia kalah dalam berkompetisi. 
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Di perguruan tinggi, tugas kampus adalah menyiapkan dan 

mendukung mahasiswa mewujudkan cita-citanya. Dimulai dari 

mimpi, mahasiswa diajak untuk menapak dalam merealisasikan 

mimpinya melalui berbagai sarana dan kegiatan. Dengan cara itu 

mahasiswa melatih dan mengembangkan dirinya, agar siap 

menyongsong dunia yang keras. 

Catatan Facebook, Selasa, 20 September 2011, pukul 23.22 

Hari-hari ini berita tentang program beasiswa Fast Track dari Dikti 

menjadi salah satu hot topic di JTETI. Program percepatan studi ini 

memang sesuatu yang baru dan langsung menarik banyak perhatian. 

Bagaimana tidak, seorang mahasiswa cukup menempuh 5 tahun 

untuk bisa lulus jenjang S2. Sekali lagi, jenjang S2, bukan S1. 

Percepatan ini dicapai dengan “merangkap” tahun terakhir masa 

studi S1 dengan tahun pertama di program S2. Tentu saja proses 

yang berat ini tidak didesain bagi semua orang, maka hanya 

mahasiswa dengan IP > 3.50 sajalah yang diizinkan melamar. Untuk 

tahun 2011 ini, alhamdulillah 11 mahasiswa S1 JTETI angkatan 2008 

berhasil lolos seleksi dan sejak September ini pula mereka mulai 

merasakan belajar di jenjang S2. 

Program beasiswa Fast Track ini melengkapi daftar peluang yang bisa 

dimanfaatkan mahasiswa untuk mengeksplorasi arah untuk 

peningkatan kualitas diri. Fast Track memberikan saluran bagi para 

mahasiswa S1 yang bercita-cita untuk menempuh jalur akademik 

(studi lanjut). Untuk mahasiswa yang senang ngoprek, tersedia 

ajang-ajang pengembangan di bidang-bidang robotika, teknologi 

informasi, energi, dan sebagainya. Bagi yang senang jalan-jalan ke 
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luar negeri, tersedia berbagai kesempatan student exchange. Bagi 

yang senang berorganisasi dan berinteraksi sosial, KMTETI 

menyediakan wadah yang menyenangkan pula. 

Ibaratnya food court, JTETI menyediakan berbagai jenis “makanan” 

untuk membantu mahasiswa tumbuh dan berkembang sesuai dengan 

minat dan potensinya. Silakan dipilih, tetapi ada satu hal yang perlu 

diperhatikan: semua peluang di atas memiliki requirements. Tidak ada 

peluang yang datang begitu saja. Syarat Fast Track adalah IP > 3.50 

dan TOEFL yang cukup. Untuk bisa ikut student exchange, selain 

penguasaan bahasa asing, juga diperlukan IP yang baik dan 

personality yang bold. Untuk bisa menjadi juara dalam lomba-lomba 

mahasiswa, diperlukan technical skill yang bagus, selain semangat 

dan daya juang yang tinggi. Untuk mampu berorganisasi dengan 

baik, orang harus punya communication skill dan attitude yang baik 

pula. 

Sebenarnya poin penting apa sih yang ingin saya sampaikan dengan 

cerita di atas? 

Sederhana saja: hidup ini menawarkan banyak peluang. Banyak sekali 

jalur (course) yang dapat kita tempuh. Kita dapat memilih arah yang 

kita sukai, sesuai dengan potensi kita. Hanya saja, untuk bisa meraih 

peluang tadi, kita harus memenuhi level kualitas tertentu. Jika tidak 

bisa melewati threshold ini, jangan harap bisa meraih kesempatan itu. 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana mempersiapkan diri untuk bisa 

memenuhi requirements? Tidak ada cara lain kecuali bekerja keras 

dengan penuh semangat. Selain itu, diperlukan pula perencanaan 

yang baik, karena tujuan di atas tidak akan mungkin diraih dalam 

waktu singkat. So, apa yang bisa dilakukan? 
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Pertama, yang paling penting adalah mulailah menyadari bahwa 

hidup kita itu punya tujuan. Every phase in our life should have a 

purpose. Saya sering bertanya kepada mahasiswa yang sudah akan 

ujian pendadaran, mau ke mana setelah lulus nanti. Banyak yang 

menjawab, belum tahu. Ah...sayang sekali. Sudah mau lulus, tapi 

belum tahu apa yang akan dikerjakan setelahnya. Bagaimana bisa 

memenuhi requirements dalam rangka meraih peluang, jika tujuan 

perjalanannya saja belum tahu. Alangkah indahnya jika sejak awal 

kuliah sudah punya gambaran kedepan ingin berkiprah di mana, 

sebagai apa, dst. Mungkin memang belum pasti dan bisa berubah, tapi 

adanya cita-cita seperti itu akan memudahkan persiapan dan 

perencanaan langkah-langkah untuk mencapainya. 

Karena itu para mahasiswa, terutama yang masih di tingkat awal, 

biasakanlah untuk bermimpi, karena mimpi itu awal dari masa depan. 

Hanya saja, sebagai seorang calon engineer, bermimpilah yang 

realistis. Realistis artinya constrained. Mimpi yang realistis 

memungkinkan Anda untuk menata langkah ke depan dengan 

potensi, sumber daya, dan peluang yang tersedia. Ketiga hal ini sudah 

tersedia meskipun mungkin dalam kekangan-kekangan tertentu, dan 

yang dibutuhkan tinggal mimpi Anda. Mudah bukan? 

Setelah menetapkan mimpi, gambarlah rencana Anda. Tidak perlu 

yang terlalu rumit dan canggih, yang penting achievable. Jika ingin 

bercita-cita studi S2 dan S3, kejarlah prestasi akademik. Jika ingin jadi 

juara Imagine Cup, Mondialogo, Gemastik, PKM, atau kompetisi-

kompetisi bergengsi lainnya, bergabunglah dengan grup-grup R&D 

mahasiswa. Jika ingin menikmati student exchange, tingkatkan 

kemampuan bahasa Inggris Anda. Yang penting tumbuhkan passion 

dalam berbagai kegiatan yang dijalani. Dengan semangat dan cinta, 
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kekuatan akan muncul. Kekuatan yang dapat mengalahkan berbagai 

godaan dan keterbatasan... 

Resep sederhana ini sudah dibuktikan oleh banyak mahasiswa JTETI. 

Ada yang jadi juara kompetisi robot di Amerika, ada yang berhasil 

mendapatkan beasiswa student exchange di Jepang, Korsel, Singapore, 

Swedia, dan Australia. Banyak juga yang meneruskan sekolah S2 dan 

S3 di luar negeri. Bagaimana dengan Anda? 

 

Ya, every phase in our life should have a purpose. Saya ingin mengajak 

para mahasiswa untuk jangan menyia-nyiakan tiap tahapan dalam 

kehidupan Anda. Kesempatan tidak datang dua kali, jadi 

manfaatkanlah apa yang ada di hadapan Anda sebaik-baiknya. 

 

Bagaimana caranya melukis cita-cita? Lontarkanlah cita-cita sejauh 

mungkin, setinggi mungkin. Mimpi yang tinggi akan 

mendefinisikan jalan hidup yang panjang, bahkan mungkin 

sepanjang umur kita. Itu sesuatu yang baik, karena dengannya 

hidup kita akan punya tujuan. 

Syarat utama untuk bisa meletakkan mimpi di langit tinggi adalah 

kemampuan untuk berpikir dan berimajinasi keluar dari kondisi 

saat ini. Orang bilang, out-of-the-box. Orang-orang yang berhasil 

menghasilkan produk-produk yang mengubah dunia, macam Bill 

Gates atau Steve Jobs, adalah orang-orang yang eksentrik dan cara 
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berpikirnya kadang tidak sama dengan cara berpikir orang 

kebanyakan. 

Meskipun kemampuan berpikir di luar mainstream itu penting, 

realitas haruslah diperhitungkan. Mimpi yang tinggi tetapi tidak 

didukung oleh sarana yang memadai hanyalah tinggal mimpi. 

 

Catatan Facebook, Selasa, 15 Mei 2012, pukul 16.57 

Kata-kata “if you have to dream, dream BIG” itu diucapkan oleh Mr.  

Walid Abu Hadba, Corporate VP DPE Microsoft dalam sambutan 

pada acara final Imagine Cup Indonesia di Jakarta hari ini. Dan yang 

membanggakan saya, tim Antasena UGM berhasil mencapai juara II 

pada lomba yang prestisius tersebut. Bangga? Bukankah mereka tidak 

mendapatkan juara pertama? Bukankah bukan Risqi, Kuntoro, 

Vremita, dan Vina yang berangkat ke Sydney mewakili Indonesia di 

Imagine Cup tingkat dunia? Yes..definitely saya bangga. Saya 

menulis note ini pun dengan sedikit emosional karena kebanggaan itu 

begitu terasa.  

Mengapa saya bangga? Karena tim Antasena sudah menunjukkan 

yang terbaik yang bisa mereka berikan. Penguasaan pengetahuan dan 

skill mereka di bidang teknologi software tidak ada yang meragukan 

lagi. Presentasi mereka, menurut saya personally sebenarnya yang 

terbaik dari keempat finalis. Kerjasama dan kekompakan juga mereka 

miliki. Lihat saja profpic mereka di FB. Usaha dan persiapan? Not a 

single doubt about it… 

Tapi yang paling membanggakan saya dari mereka adalah mereka 

sudah berhasil keluar dari “kungkungan” yang membelenggu 
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sebagian besar dari kita: ketidakmampuan untuk melihat sesuatu yang 

lebih besar dari diri dan lingkungannya, dan berkontribusi secara 

nyata tentangnya. 

Problem yang mereka angkat dalam lomba Imagine Cup 2012 

sebenarnya sederhana tapi penting bagi umat manusia. Topik ini 

sederhana, tapi begitu unik. Disleksia adalah problem kesulitan 

membaca yang banyak menghinggapi anak-anak di seluruh dunia, 

tidak peduli kaya atau miskin, di kota atau di desa. Kelihatannya 

sederhana, tapi efek ikutan dari problem ini bisa luas, dari mulai 

penderita kehilangan kepercayaan diri, ingin untuk bunuh diri, atau 

punya kecenderungan untuk berbuat kejahatan. Saya yakin tidak 

mudah untuk sampai pada topik ini. Diperlukan kesediaan untuk 

memandang pada skala yang lebih luas. Perlu empati kepada orang 

lain untuk bisa memahami problem yang dihadapi penderita disleksia. 

Dan tim Antasena berhasil mengaktualisasikan solusi untuk terapi 

disleksia, berbasis teknologi tinggi tetapi tetap bisa diterima oleh 

berbagai kalangan. Solusi mereka, menurut saya, paling applicable di 

lapangan (yes, dalam hal ini saya berbeda pendapat dengan dewan 

juri). 

Think and dream bigger than ourselves…saya rasa sikap ini perlu 

dikembangkan oleh tiap mahasiswa Indonesia. Tidak memikirkan diri 

sendiri saja, tidak sibuk berusaha untuk urusannya sendiri saja, tapi 

untuk lingkungan yang lebih luas. Untuk kebaikan umat manusia. 

Menurut saya, inilah the winner yang sebenarnya. 

Untuk Risqi, Kuntoro, Vremita, dan Vina, janganlah kecewa 

berlebihan. Kalian tidak berhasil menjadi juara pertama kali ini, tapi 

hey…sukses itu tidak selalu harus dicapai dengan menjadi juara. 
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Siapa tahu jalur sukses kalian ada di tempat lain. Lomba Imagine Cup 

ini adalah cara Tuhan melatih dan menyiapkan kalian untuk sukses di 

kemudian hari, mungkin pada jalur yang berbeda. 

FYI, sebelum pulang tadi, saya sempat ngobrol dengan salah satu juri. 

Dia bercerita, sebenarnya keputusan mereka tentang juara satu dan 

dua itu split decision. Bedanya sangat tipis. And you know 

what…katanya kalian nanti akan diajak beraudiensi dengan Wapres 

karena solusi kalian itu sangat bermanfaat bagi pendidikan anak-anak. 

Mereka ingin mempromosikan solusi kalian tersebut. See…bahkan 

Tuhan sudah menunjukkan „sesuatu‟ buat kalian, bahkan sebelum 

hingar-bingar final ini selesai…:) 

Buat kalian dan para mahasiswa lainnya, keep dreaming…and dream 

BIG… Dan buatlah diri kalian mampu mewujudkan mimpi-mimpi 

besar itu… 

Good luck! 

 

Jadi kuncinya adalah melukis mimpi yang tinggi tapi realistis. 

 

Jurusan Teknik Elektro dan Teknologi Informasi UGM sering 

kedatangan orang-orang yang menginspirasi. Entah itu alumni 

yang berprestasi atau tamu-tamu lain yang punya prestasi tinggi. 

Mereka biasanya diminta untuk memberikan ceramah kepada 

mahasiswa. Reaksi mahasiswa, baik implisit maupun eksplisit, 

biasanya seragam: “Wow…” 



Meraih Cita-Cita     41  

 

Mereka kemudian mencoba memroyeksikan diri mereka pada 

situasi para inspirator tersebut, tapi kemudian timbul rasa pesimis. 

“Bisakah saya mencapai prestasi seperti mereka?”, begitu kira-kira 

ungkapan yang muncul. Disadari atau tidak, mereka akan 

membandingkan antara diri mereka dengan para inspirator. Yang 

ada adalah serba kekurangan dan kelemahan, yang akhirnya 

memunculkan perasaan inferior. Menghadapi ini, saya selalu 

bilang, “Ya, kalian pasti bisa. Bahkan lebih baik daripada mereka.” 

Catatan Facebook, Sabtu, 1 Oktober 2011, pukul 10.38 

Hari Jumat 30/9/2011 kemarin JTETI kedatangan tamu, Dr. 

Kantisara Pita, seorang dosen dari Nanyang Technological 

University, Singapore. Beliau bertamu untuk mengenalkan NTU dan 

kesempatan untuk studi S3 di sana bagi mahasiswa dari Indonesia. 

Tentu saja sebagai bagian dari misinya, Dr. Pita banyak bercerita 

tentang riset-riset yang di laboratoriumnya. 

Topik riset Dr. Pita banyak terkait dengan nanomaterials, sesuatu 

yang jarang sekali dibicarakan di Indonesia. Banyak ceritanya yang 

membuat para pendengar terbengong-bengong dengan state-of-the-art 

yang dicapai. Bagaimana NTU sudah berbicara tentang devices 

berukuran lebih kecil dari 100nm, bagaimana mereka berusaha 

menciptakan material-material baru yang inovatif, dsb..dsb.. 

Setelah presentasi, tibalah saat diskusi. Ada satu pertanyaan yang 

menggelitik dari seorang mahasiswa: “Kalau saya melanjutkan studi 

di NTU dan bergabung ke salah satu lab, apakah saya bisa mengikuti 

riset-riset yang ada di sana?” Ada kekhawatiran bahwa sang penanya 

tidak akan mampu memenuhi persyaratan studi doktor di sana: masuk 
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dalam lingkaran state-of-the-art, publikasi di jurnal-jurnal bergengsi, 

kerja keras dan di bawah tekanan, dsb. Kekhawatiran ini wajar 

mengingat si penanya mengukur “jarak”  antara kondisinya saat ini 

dengan tujuan yang harus dicapainya di NTU kelak. Di Indonesia 

seperti apa, di Singapore seperti apa, begitu mungkin yang 

dipikirkannya. 

Apa reaksi Dr. Pita mendengar pertanyaan itu? Jawabnya sambil 

tertawa,”Don‟t worry!.” Memang Anda harus mempersiapkan diri 

utk bisa masuk ke NTU, memang Anda harus bekerja keras selama di 

sana, tapi ada dua hal yang juga perlu Anda perhatikan. Satu, Anda 

bekerja dalam tim di lab. Anda tidak bekerja sendirian, ada 

pembimbing dan peneliti-peneliti lain yang bersedia membantu Anda. 

Beban tidak terletak sepenuhnya di pundak Anda. Kedua, kalau Anda 

punya passion, riset menjadi hal yang menyenangkan. Dan begitu 

riset menjadi sesuatu yang Anda cintai, semuanya akan mengalir 

secara natural. 

Dr. Pita benar sekali. Kecintaan terhadap apa yang kita lakukan 

menjadi kunci bagi keberhasilan kita menjalankannya. Passion 

membuat kita menyatu dengan apa yang kita cintai, karena sifat cinta 

adalah menyatukan. Passion akan mengarahkan kita pada tujuan, 

juga memunculkan motivasi internal yang luar biasa. Ia bisa 

menggerakkan potensi besar (yang sering kali tidak kita sadari) untuk 

mencapai tujuan kita. Ia bisa membuat kita mengatakan,”Apa sih 

yang engga buat ... Aku akan melakukannya, apa pun yang terjadi.” 

(titik-titiknya diisi dengan apa yang disenangi). 

Passion bukan sulapan. Ia tidak membuat pencapaian tujuan menjadi 

mudah. Kita masih harus bekerja keras. Kita masih harus berkorban 

banyak hal dan mengalami hal-hal yang berat. Tapi dengan passion, 
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kita menjalaninya dengan kesadaran dan ketulusan. Ini yang 

membuat kita merasakan hal yang  berbeda saat menjalankan tugas-

tugas. Berat, tapi tidak menjadi beban...begitu kira-kira. 

Passion bisa ditumbuhkan untuk banyak hal. Sebagai mahasiswa, 

bagaimana Anda bisa mencintai dan menjalankan tugas-tugas sebagai 

mahasiswa dengan sepenuh hati. Demikian pula dengan profesi-

profesi lainnya. Dan percaya atau tidak, passion akan membuat kita 

menjadi berbeda (distinct) dibandingkan orang-orang lain yang 

menjalankan sesuatu secara normatif atau karena kewajiban saja. 

Mengapa begitu? Karena orang-orang yang bekerja berdasarkan 

kewajiban itu punya semacam “beban”, bahwa ia harus menunaikan 

kewajibannya, dan jika tidak, ada konsekuensi-konsekuensi tertentu 

yang akan diterima. Sementara orang-orang yang punya passion 

mengerjakan tugas-tugasnya dengan tulus. Ketulusan itu sesuatu 

yang orisinil, tidak bisa dipalsu, dan inilah yang pada akhirnya akan 

menjadi faktor pembeda. Dalam kompetisi, being different (dalam arti 

positif) itu sebuah senjata yang ampuh. 

Dalam catatan kali ini, saya hanya ingin meneruskan pesan Dr. Pita. 

“Get your passion.”  Jadi jika Anda hendak menuju cita-cita yang 

tinggi, atau menghadapi tujuan di depan yang sepertinya jauh 

banget, jangan putus asa. Jangan merasa takut duluan. Anda punya 

potensi besar untuk mencapainya. Munculkan passion Anda, dan 

biarkan ia menggerakkan seluruh potensi Anda dan membawa Anda 

mencapai tujuan. So guys, aim high, and go get your stars...good luck. 

Saya ingin menekankan kembali, passion tidak membuat segala 

sesuatunya menjadi mudah. Passion hanya akan membangkitkan 

daya juang untuk menghadapi berbagai kendala. Hey…bukankah 
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hidup ini penuh perjuangan? Tuhan memang tidak menciptakan 

hidup kita penuh dengan kemudahan, tapi Tuhan memberikan 

berbagai sarana bagi kita untuk meraih keberhasilan. It‟s up to us. 

 

Tidak setiap langkah manusia selalu bermuara pada keberhasilan. 

Banyak juga yang berujung pada kegagalan. Lingkup kegagalan 

bisa bervariasi, dari mulai gagal mengerjakan ujian dengan baik 

sampai ke gagal mengelola negara. Bagaimana sebaiknya 

menyikapi kegagalan? 

Catatan berikut ini sebenarnya adalah reply saya kepada seseorang 

yang mengirim email dan bercerita tentang kegagalannya dalam 

sebuah proses. Dia mantan mahasiswa bimbingan saya. Dia bukan 

seseorang yang istimewa. Tidak punya prestasi akademik yang 

mengkilap. Bukan pula seseorang yang menonjol dalam hal-hal 

tertentu. Tapi saya sangat menghormatinya, karena perjalanannya 

dari proses pendaftaran mahasiswa sampai lulus ujian akhir 

dilaluinya dengan kerja keras, kesabaran, dan ketekunan. 

Setelah lulus dan kembali ke kota asalnya, dia mulai melangkah 

untuk menggapai cita-cita yang sejak dulu dia perjuangkan. Proses 

seleksi pun dia jalani. Dan di emailnya yang terakhir kemarin, dia 

bilang kalau dia gagal pada proses tahap terakhir. Dari emailnya, 

saya tahu seberapa kecewanya dia. Tapi saya yakin dia tidak akan 

hancur karena kegagalan ini. Reply saya berikut ini mencoba untuk 
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menguatkan hatinya. Saya tuliskan di sini, siapa tahu bisa 

bermanfaat juga bagi siapapun yang sedang mengalami 

“kegagalan” (saya tulis dlm tanda petik, karena saya tidak percaya 

pada “kegagalan”). Enjoy! 

 

Catatan Facebook, Kamis, 10 Mei 2012, pukul 17.32 

Mas, saya ikut bersimpati atas kegagalan Anda dalam mengikuti 

proses seleksi [dihapus..] 

Wait...kegagalan? Oh, seharusnya saya tidak menggunakan kata itu. 

Saya ralat mas. Bukan kegagalan, tapi sukses yang tertunda. Atau 

saya bahkan berani mengatakan bahwa itu adalah rahmat dan karunia 

Tuhan. 

Anda mungkin mengernyitkan dahi membaca kata-kata saya. Okay... 

Saya tidak percaya pada kegagalan. Kalau definisi ”gagal” diletakkan 

pada timeframe yang sempit, mungkin benar bahwa saat ini kita tidak 

berhasil memperoleh apa yang kita inginkan. Tapi jangan pernah 

berpikiran pendek. Lihatlah  jauh ke depan, karena hidup kita ini 

bukan hanya untuk hari esok saja. 

Dalam jangka panjang, apa yang kita sebut dengan “kegagalan” itu 

pasti memberi banyak manfaat. Paling tidak, kita bisa menarik hikmah 

atau pelajaran tentangnya. Mengapa kita belum berhasil? Apa 

kekurangan kita? Pasti ada sesuatu yang bisa dipelajari dari situ. Kita 

menjadi tahu, menjadi lebih pintar, sehingga kelak bisa 

menghadapinya dengan lebih baik. 
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Yang lebih fundamental lagi, yakinlah bahwa Tuhan pasti 

memberikan yang terbaik bagi kita. Jika Tuhan tidak mengizinkan 

sesuatu terjadi, pasti Tuhan punya rencana lain. Rencana yang 

sempurna untuk kita. Mengapa kita berkeras dan memaksa untuk 

mencapai apa yang kita inginkan, jika ada rencana lain yang lebih 

baik? Sesederhana itu sebenarnya... 

Yang tidak sederhana dan tidak mudah adalah mengalahkan “ego” 

kita. Jauh di lubuk hati, kita tunduk kepada-Nya. Tapi di permukaan, 

si ego mengatakan,"Aku menginginkannya, dan keinginan itu 

HARUS tercapai.” Perhatikanlah mas...bukankah kita sering 

mengalami hal ini dalam kehidupan kita? Mengalami pertentangan 

antara keinginan untuk mengikuti kehendak Tuhan dan keinginan si 

ego yang dangkal. Jadi dengan kegagalan itu sebenarnya Tuhan 

sedang mendidik dan melatih kita. Untuk apa? Agar kita bisa 

memenangkan pertempuran dengan si ego dan kembali kepada 

kemurnian. Diajari dan dilatih oleh Tuhan...bukankah ini sebuah 

bentuk kasih sayang Tuhan kepada kita? Adakah yang lebih baik dari 

itu? 

Demikian mas, semoga Anda bisa memahaminya. Dan saya harap 

Anda bisa mengubah kegalauan menjadi keceriaan. Mengapa? Karena 

Tuhan sayang kepada Anda.. 

 

Saya sendiri cukup sering mengalami kegagalan. Dulu saat masih 

sekolah SD sampai dengan SMA, saya terbiasa menjadi juara 1 di 

kelas. Kalau sekali waktu posisi itu direbut teman saya, hati ini 

rasanya “panas” juga. Saya juga pernah 2x gagal dalam 

mendapatkan beasiswa untuk studi S3. Saat itu kecewa juga, tapi 
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reaksi saya lebih tenang. “Mungkin memang belum saatnya 

bersekolah lagi.”, begitu pikir saya. 

Kegagalan terakhir terjadi saat saya masuk final seleksi Ketua 

Program Studi / Ketua Jurusan Berprestasi tingkat nasional tahun 

2012. Saya tidak berhasil mendapatkan nomor (sebenarnya saya 

mendapatkan juara ke-4, tetapi kata panitia, semua finalis dari 

peringkat ke-4 sampai ke-15 disebut juara IV, hehehe). Sedih dan 

kecewakah saya? Tidak. Lalu bagaimana? Silakan baca saja cerita 

lengkapnya. 

Catatan Facebook, Minggu, 15 Juli 2012, pukul 23.37 

Mengikuti final seleksi Kaprodi/Kajur berprestasi tingkat nasional 

tahun ini memang menyenangkan, terutama saat menyimak 

presentasi rekan-rekan Kaprodi/Kajur sesama finalis. Yang dari 

perguruan tinggi besar menjelaskan bagaimana mereka meraih 

excellence bagi prodinya. Yang dari perguruan tinggi sedang 

berkembang menjelaskan bagaimana mereka berjuang meningkatkan 

kualitas prodinya. Semua menawarkan ide dan langkah-langkah yang 

inovatif. 

Satu hal yang menjadi benang merah dari semua karya tersebut 

adalah fokus penanganannya pada aspek tridarma yang menjadi 

perhatian. Sebagai contoh, ada yang ingin meningkatkan relevansi 

lulusannya dengan cara menyesuaikan kurikulum dengan profil 

target pemakainya, atau yang ingin meningkatkan kinerja risetnya 

dengan membangun lingkungan riset yang kondusif. Apa pun yang 
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dilakukan, para Kaprodi/Kajur ini membuktikan bahwa apa yang 

mereka lakukan telah memberikan hasil yang positif. 

Bagaimana dengan saya? Saya mengajukan sudut pandang yang 

berbeda. Saya mendasarkan tesis saya pada konsep "lingkungan yang 

kondusif untuk tumbuh”. Bagi saya, kemajuan jurusan atau prodi 

sangat ditentukan oleh bagaimana setiap komponen SDMnya 

berkembang secara maksimal. Pengembangan diri SDM yang dipadu 

dengan manajemen organisasi yang menyediakan lingkungan yang 

kondusif akan membuat institusi bisa tumbuh secara maksimal. 

Bagaimana caranya mengembangkan SDM? Saya percaya bahwa 

seseorang akan tumbuh secara maksimal jika diberi kesempatan sesuai 

dengan minat, bakat, dan kemampuannya. Jadi dalam sebuah jurusan, 

semua orang memiliki kesempatan untuk berkembang sesuai potensi 

dan minatnya. Yang senang mengajar diberi kesempatan untuk 

berinovasi dalam pembelajarannya. Yang senang meneliti diberi 

kesempatan untuk mengaktualisasikan minatnya ini. Demikian pula 

yang ingin menjalin kerjasama dengan pihak-pihak lain dan 

mengeksplorasi dunia luar. Jika ini ditempatkan dalam kerangka 

manajemen jurusan dan ada komitmen dukungan yang cukup, saya 

yakin hasilnya akan optimal. 

Tapi kelihatannya ide saya kurang menarik bagi para juri, karena 

mungkin mereka punya preferensi terhadap sudut pandang yang lebih 

bersifat akademik. Karya saya memang akhirnya tidak mendapatkan 

juara, tapi ada kejadian-kejadian menarik setelah itu. 

Pertama, dalam diskusi ringan dengan beberapa Kaprodi, mereka 

mengekspresikan apresiasi mereka terhadap cara pandang saya dalam 

mengelola jurusan atau prodi. “Solutions should be simple”, begitu 

kira-kira yang mereka pikirkan. Lihatlah problem secara mendasar dan 
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sederhana, lalu cari solusi pada level itu – solusi yang sederhana pula. 

Lalu biarkan segala sesuatunya tumbuh dengan kekuatan internal 

yang ada... 

Kedua, dalam sambutan penutupnya, pak Dirjen Dikti mengatakan 

bahwa untuk menangani kesenjangan pendidikan di Indonesia 

diperlukan peningkatan kualitas pendidikan, terutama di daerah-

daerah yang masih tertinggal. Bagaimana cara meningkatkan 

kualitas? Kata pak Dirjen,”Berikan kesempatan pada mereka.” Kata 

kuncinya adalah kesempatan. Bukankah esensinya sama dengan apa 

yang saya lakukan? 

Kecewakah saya karena gagal di kompetisi insan berprestasi nasional 

kali ini? Tidak sama sekali. Saya memandangnya ketidakberhasilan 

saya karena perbedaan cara pandang antara saya dan dewan juri. 

Karena sudut pandangnya beda, wajar kalau karya saya dinilai 

kurang baik dibandingkan dengan karya yang lain. Tidak lebih dari 

itu. 

Merasa gagalkah saya? Tidak juga. Dalam dua contoh sebelumnya, 

ternyata ada juga orang lain yang setuju dengan pandangan saya, 

dan mereka adalah orang-orang yang autoritatif untuk menyatakan 

pandangan seperti di atas. Dan jangan lupa, saya pribadi merasa 

sudah mendapatkan trophy kemenangan. Piala saya adalah apa yang 

terjadi di JTETI saat ini. Melihat rekan-rekan saya di JTETI bekerja 

dengan penuh semangat dan mendukung program-program jurusan, 

itu sesuatu yang tidak ternilai bagi saya. Apalagi sekarang ini 

beberapa hasil nyata juga sudah mulai kelihatan. Yang suka mengajar, 

materi pembelajarannya semakin lengkap dan menarik. Yang suka 

meneliti, kerjasama riset dan publikasinya juga semakin banyak. 
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Mahasiswa pun juga menunjukkan prestasi yang membanggakan. 

Saya merasa menjadi juara pertama saat menyaksikan semua ini. 

Jadi pesan dari cerita ini adalah: jika suatu saat kita berkompetisi dan 

gagal, itu berarti ada dua kemungkinan: kinerja kita memang belum 

baik, atau sebenarnya kita sudah baik tetapi settingnya tidak cocok. 

Ibaratnya tanaman, pohonnya berasal dari bibit yang unggul, tetapi 

ditanam di tanah yang tidak cocok untuk pohon itu. Untuk 

kemungkinan pertama, solusinya jelas: tingkatkan kinerja. Untuk 

kemungkinan kedua, solusinya juga jelas: carilah keadaan yang cocok. 

Carilah peran, kesempatan, atau lingkungan yang pas untuk apa yang 

kita tawarkan saat ini. Janganlah berpikir bahwa track yang kita jalani 

itu adalah satu-satunya peluang dan kesempatan. Bisa saja ada 

banyak track yang lain, yang hanya akan terlihat jika kita mau dan 

mampu melihatnya. 

Dalam kasus saya misalnya, mungkin memang pandangan saya tidak 

kompatibel dengan pandangan mainstream yang muncul dalam 

kompetisi yang diadakan Dikti ini. Tapi pandangan itu menemukan 

lingkungan yang pas di JTETI. 

Yang paling penting: jangan mudah menyerah kalau kalah 

berkompetisi. Mudah menyerah berarti menutup jalan untuk 

meningkatkan kualitas kinerja (karena malas untuk memperbaiki 

diri). Mudah menyerah juga dapat menyebabkan kita gagal 

menemukan peran, peluang, dan kesempatan yang lebih pas buat kita. 

Kegagalan di satu event belum tentu menjadi indikator bahwa apa 

yang kita lakukan itu tidak baik. Dan itu terlalu murah untuk diganti 

dengan sikap gampang menyerah. 
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Life is short. Colour it. Don‟t waste it. Janganlah galau karena 

kegagalan. 

 

Kegagalan memang menyakitkan. Kegagalan bisa membuat kita 

merasa menjadi manusia paling malang sedunia. Kita merasa patut 

untuk dikasihani, dihibur, lalu diberi jalan yang mudah. Tapi 

benarkah seperti itu? Silakan simak catatan berikut ini. 

Catatan Facebook, Kamis 2 Februari 2012, pukul 23.04 

Sekitar dua tahun yang lalu rumah saya didatangi oleh seorang 

pemuda tegap yang duduk di kursi roda. Ya, mas Aji – begitulah ia 

dipanggil – memang tidak bisa berjalan karena kondisi tubuhnya tidak 

memungkinkan. Waktu itu mas Aji menawari istri saya aneka barang 

dari kulit: ikat pinggang, dompet, tas, dan sebagainya. Spesialnya, 

kulit yang digunakan adalah kulit ikan pari, sehingga wujud barang-

barang itu pun kelihatan beda. Karena barangnya bagus, dan terlebih 

lagi ada niatan untuk membantu, maka kami membeli satu. Mas Aji 

kelihatan senang sekali waktu menerima uang pembayarannya. 

Beberapa bulan setelah itu, mas Aji datang lagi, dan kembali ia 

menawarkan barang-barang dari kulit ikan pari. Kali ini produknya 

lebih bervariasi, jenisnya lebih banyak. Sewaktu ditanya istri saya, 

mengapa kok mau bersusah payah berjualan dari rumah ke rumah, ia 

pun bercerita kalau bapaknya sudah meninggal, sementara ibunya 

tidak bekerja dan dia harus menanggung juga dua adiknya yang 

masih sekolah. Dia bilang dia tidak punya pilihan lain. 
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Subhanallah…kami tercekat mendengar jawabannya. Akhirnya kami 

sepakat untuk sedikit membantu mas Aji dengan ikut 

mempromosikan produknya kepada teman dan saudara. 

Sebenarnya kami juga tidak sering bertemu dengan mas Aji. Tapi dari 

ngobrol-ngobrol, kami tahu bahwa semakin lama usaha mas Aji 

semakin maju. Belakangan malah dia sudah menggunakan motor 

yang sudah dimodifikasi untuk menjajakan jualannya. Sampai 

akhirnya kemarin, setelah lama tidak bertemu atau mendengar kabar 

tentangnya, mas Aji mengirim sms ke istri saya. Dia bilang 

begini,”Bu, terima kasih atas bantuannya selama ini. Sekarang ibu 

tidak perlu membantu saya lagi, karena insyaAllah saya sudah punya 

penghasilan yang cukup untuk membiayai ibu dan adik-adik saya. 

Sekarang saya punya toko online dan alhamdulillah cukup maju.” 

Untuk kedua kalinya, kami tercekat…speechless… 

Jarang sekali saya menemui orang seperti mas Aji, yang bisa membuat 

saya speechless lebih dari sekali.  Ada banyak pelajaran yang saya 

dapatkan dari dia. 

Pertama, kemauan kerasnya. Dia secara fisik punya keterbatasan, dan 

ditambah harus menanggung kehidupan keluarganya. Saya tidak tahu 

bagaimana dia menjalani kehidupannya, termasuk bagaimana dia 

menaklukkan dorongan nafsunya untuk mengeluh, protes, atau 

bahkan menyerah, tapi apa pun yang dia lakukan untuk tetap survive, 

itu membuat saya kagum. Berapa banyak dari kita yang dianugrahi 

kondisi yang jauh lebih baik daripada mas Aji, tapi sering sekali 

komplain, proses, mogok, demo, marah, atau menghujat bila 

menghadapi kondisi yang tidak seperti yang kita inginkan, meski 

hanya sedikit saja. 
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Yang kedua, saya juga kagum karena dia pandai melihat peluang. 

Berjualan memang salah satu cara ampuh untuk mendapatkan 

penghasilan, tapi berjualan barang yang tidak banyak ada di pasaran 

tentu adalah sebuah strategi yang jitu. Seperti halnya saya, cukup 

banyak orang yang tertarik membeli produk kulit ikan parinya, karena 

memang unik dan tidak banyak dijumpai di pasaran. Keterbatasan 

memang seharusnya melahirkan kecerdikan. Jika keterbatasan lalu 

malah berujung pada keputusasaan, apa yang bisa kita dapatkan? 

Lebih baik ke laut sajalah… 

Dan saya pun merasa hormat dengan keberaniannya mengatakan 

“cukup” dan tidak mengharapkan bantuan lagi, meski saya tahu 

bahwa perusahaannya belumlah stabil. Bisa mengatakan “cukup” 

memerlukan keberanian besar untuk menaklukkan diri sendiri. Butuh 

kemampuan spesial untuk ini. Betapa tidak? Karena untuk 

mengatakan demikian, seseorang harus bisa memenangkan 

pertempuran dengan hawa nafsu yang cenderung membawa kita ke 

sifat berlebihan. “Cukup” membawa seseorang pada kondisi 

keseimbangan, dan seimbang adalah kondisi yang paling optimal. 

Manifestasinya dalam kehidupan sehari-hari tentu banyak sekali. Kita 

diajari untuk berhenti makan sebelum kenyang. Kita disuruh untuk 

jangan serakah dan bertindak berlebihan. Tapi nasihat-nasihat itu 

sering kali lewat begitu saja. Dan parahnya lagi, saat ada orang lain 

yang mengingatkan, kita malah bersikap defensif dan mencari alasan-

alasan pembenaran. Memang urusan “cukup” ini hanya diketahui 

oleh diri sendiri. Orang lain tidak bisa ikut campur. Dan justru itulah 

yang berat, karena kita harus melawan diri sendiri. 
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Orang-orang seperti mas Aji, meskipun diliputi oleh berbagai 

keterbatasan, ternyata punya kualitas pribadi yang tinggi. Bagaimana 

dengan kita? 

 

Tuhan memberi saya banyak petunjuk berharga melalui mas Aji. 

Saya tuliskan kisah saya di sini agar orang lain pun dapat memetik 

manfaatnya. Terima kasih, Mas. 
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MENJADI DEWASA 
 

 

 

 

 

Zaman berubah, demikian pula cara orangtua dalam mendidik 

anak-anaknya menuju ke kemandirian. Zaman saya dulu, hampir 

tidak ada orangtua yang mendampingi anaknya dalam menjalani 

proses seleksi masuk ke perguruan tinggi. Sekarang, kadang-

kadang orangtua malah lebih heboh dari anaknya. Saat anak naik 

ke kelas 3 SMA, orangtua sibuk mencari les pelajaran tambahan. 

Pada hari tes masuk tertulis, para orangtua ikut menunggui putra-

putrinya. Bahkan saat pendaftaran mahasiswa baru pun ayah ibu 

dengan sabar mengantar anaknya menjalani proses registrasi. 

Saya dan istri pun juga tidak lepas dari fenomena ini. Saat anak 

sulung saya menjalani proses mencari sekolah sampai mendaftar 

ulang dan pindah ke Depok, rasanya kami ingin selalu 

mendampingi. Entahlah, saya juga tidak tahu mengapa saya juga 

berubah, padahal dulu saya menjalani proses itu betul-betul secara 

mandiri tanpa campur tangan bapak dan ibu. 

Anyway, saya tidak ingin membahas tentang itu. Yang ingin saya 

sampaikan adalah bahwa perubahan jaman kadang berpengaruh 
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pula pada si anak. Mungkin karena tidak terbiasa dilepaskan, 

mahasiswa kadang tidak tahu apa yang harus mereka lakukan saat 

menghadapi situasi baru, lebih-lebih saat menghadapi masalah 

yang cukup kritis.  

Memang agak mengherankan, sesuatu yang sepertinya sepele bisa 

menjadi beban serius bagi mahasiswa. Beberapa mahasiswa dari 

luar Jawa pernah mengalami shock saat mereka tahu bahwa juara 

satu di sekolah asal mereka ternyata bukan apa-apanya bagi 

peringkat menengah dari sekolah di Jawa. Ada yang shock lalu 

patah arang tidak mau meneruskan studinya. Beberapa mahasiswa 

lain mengalami rasa rendah diri karena tidak mampu 

berkomunikasi di lingkungan yang mayoritas berbahasa Jawa. Dan 

masih banyak lagi contoh-contoh problem nyata yang dihadapi 

mahasiswa. 

Kondisinya menjadi tambah parah saat si mahasiswa tidak mampu 

berkomunikasi dengan baik. Ada mahasiswa yang kesulitan 

memahami kuliah, tapi dia takut bertanya pada dosen maupun 

teman-temannya.  

Pada akhirnya mahasiswa-mahasiswa yang bermasalah ini tidak 

mampu menyalurkan bebannya ke orang lain melalui saluran 

komunikasi yang tersedia. Akibatnya cukup fatal: pada satu titik 

tertentu dia tidak mampu menahan lagi problem yang 

terakumulasi. Breakdown ini kemudian bermanifestasi dalam 

berbagai bentuk yang akhirnya merugikan mahasiswa, terutama 
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dalam menjalani studinya. Ada mahasiswa yang IP-nya nol koma 

sekian gara-gara kecanduan game online, dan dia tidak mampu 

menghentikan kebiasaannya. Ada juga mahasiswa dari luar daerah 

yang terganggu mentalnya karena merasa tidak bisa berkompetisi 

dengan teman-temannya. 

Kami, pengurus jurusan, selalu saja prihatin jika menjumpai 

mahasiswa yang mengalami situasi seperti di atas. Parahnya lagi, 

kami tahu saat keadaan sudah memburuk. Alangkah sayangnya 

jika kesempatan bersekolah kemudian menjadi terganggu oleh hal-

hal yang seharusnya tidak terjadi. Keprihatinan ini saya tuangkan 

dalam catatan berikut. 

Catatan Facebook, Senin, 27 September 2010, pukul 17.08 

Tadi siang saya ngobrol dengan pak Suharyanto (PPJ Akademik 

JTETI), salah satunya tentang fenomena yang menurut saya cukup 

serius. Dalam evaluasi kinerja studi mahasiswa yang dilakukan 

jurusan beberapa semester ini, muncul sederetan mahasiswa yang 

bermasalah akademik. Cukup banyak jumlahnya. Dari tidak aktif 

mendaftar kuliah, IP yang nol koma, sampai ke "menghilangnya" 

mahasiswa tanpa pemberitahuan apa pun. 

Tentu banyak hal yang menjadi penyebabnya, tapi ada satu yang 

membuat kami prihatin. Dari investigasi terhadap masalah-masalah 

yang dihadapi mahasiswa itu, ada beberapa masalah yang sebenarnya 

tidak perlu terjadi. Ada mahasiswa yang semacam "mutung" karena 

punya persoalan dengan temannya. Ada yang sekedar malas kuliah 

tanpa ada alasan yang jelas. Ada juga yang terlalu asyik dengan 
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kegiatan lain di luar akademik, sehingga lupa dengan tugas 

utamanya. 

Sayangnya lagi, tidak semua masalah tsb dikomunikasikan kepada 

orangtua/wali, sehingga mereka tidak tahu apa yang dialami oleh 

putra-putrinya. Pada saat jurusan memberitahukan kondisi 

mahasiswa, tentu saja mereka kaget karena sebelumnya tidak ada 

berita apa pun. 

Yang ingin saya soroti dlm tulisan ini adalah bahwa banyak 

mahasiswa yang bermasalah karena kurang siap memasuki masa 

perkuliahan, apa lagi jika jauh dari orangtua. Menjadi mahasiswa  

berarti menjadi orang dewasa. Sebagai orang dewasa, ia harus mampu 

memilih mana yang benar dan mana yang tidak, juga mengatur 

prioritas hidupnya. Sering kali mahasiswa dihadapkan pada situasi 

yang nyaman tetapi itu melenakan. Tawaran kerja part time 

misalnya, sering menghanyutkan karena mahasiswa bisa memperoleh 

uang sendiri. Mahasiswa harus bisa membentengi dari godaan-

godaan yang melenakan tersebut. 

Mahasiswa juga harus memiliki mental yang kuat. Ia hidup dalam 

dunia nyata di mana tidak selalu dunia mengikuti apa yang 

diinginkannya. Dimarahi dosen, berkonflik dengan teman, atau 

berbagai bentuk penolakan (rejection) dan perlakuan yang tidak baik 

(mistreatment) dari lingkungannya harus bisa dihadapi dengan 

mental yang kokoh. Bagi mahasiswa dari daerah di luar Jawa, kuliah 

di Yogya juga memunculkan tantangan tersendiri. Anda harus 

membiasakan diri dengan tradisi, kebiasaan, dan atmosfer baru yang 

mungkin tidak cocok dengan kebiasaan asli Anda. Kematangan 

pribadi sangat diperlukan untuk bisa menyikapi kondisi ini dengan 

baik. 
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Yang tidak kalah penting, mahasiswa harus bisa mengelola 

masalahnya. Janganlah sampai "kalah perang" dan menyerah kepada 

masalah yang dihadapi. Dalam dunia nyata, Anda bisa mengalami 

emosi tingkat tinggi, stress, rasa sakit hati, atau kehilangan semangat 

dan motivasi. Bagaimana mengelola semua ini merupakan 

ketrampilan yang harus dikuasai jika ingin survive. Komunikasi 

menjadi sesuatu yang penting, dan orangtua/wali adalah pihak 

pertama yang perlu tahu tentang permasalahan yang dihadapi. Bukan 

hanya karena mereka yang membiayai kuliah Anda, tetapi karena 

Anda adalah tanggung jawab mereka sebagai orangtua. Lebih jauh 

lagi, Anda adalah harapan masa depan bagi mereka. Cobalah 

bayangkan perasaan orangtua jika tiba-tiba mereka menerima surat 

peringatan karena prestasi Anda yang membahayakan keberlanjutan 

studi Anda. 

Satu hal lagi. Sepertinya banyak problem akademik yang bisa dicegah 

jika mahasiswa mengikuti berbagai petunjuk akademik yang ada. 

Mengambil mata kuliah misalnya. Peletakan mata kuliah pada 

semester-semester tertentu sudah dirancang agar mahasiswa bisa 

belajar secara optimal. Jadi janganlah berimprovisasi terlalu ekstrim, 

misalnya baru semester 3 sudah mengambil kuliah pilihan semester 

lanjut. Jangan juga membuat aturan sendiri, misalnya kalau saatnya 

KRS, ya KRSlah. Jangan coba-coba mengambil kuliah tanpa 

memilihnya lewat prosedur KRS yang benar. Kalau sudah saatnya 

ujian, perhatikan jadwal ujian baik-baik. Jangan minta ujian susulan 

karena salah jadwal. Dan masih banyak contoh lain yang 

menunjukkan ketidakpatuhan pada sistem yang berlaku. Pengabaian 

terhadap sistem hanya akan merugikan diri sendiri. 
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Hari ini memang saya agak gemes. Penyebabnya bukan karena harus 

memikirkan kasus-kasus mahasiswa yang bermasalah, tapi lebih pada 

rasa eman-eman karena masalah-masalah itu sebenarnya tidak perlu 

terjadi atau bisa dicegah sebelumnya. 

Jadi para mahasiswa,  jadilah orang dewasa yang sebenar-benarnya. 

Jika tidak berlatih dari sekarang, kapan lagi? 

Bagi para orangtua yang membaca catatan ini, saya juga mohon 

bantuannya untuk kadang-kadang berkomunikasi dengan putra-

putrinya tentang kemajuan belajarnya. Banyak bibit masalah yang 

bisa dideteksi secara dini, dan kita bisa mencegahnya bersama-sama. 

Perjalanan menuju kedewasaan memang tidak mudah. Banyak 

rintangan yang harus dilewati dan persoalan yang harus 

diselesaikan. Proses pendewasaan dibangun atas dasar perjalanan 

panjang penuh liku seperti ini. 

Beberapa kali saya menemui mahasiswa yang hampir “kalah 

perang”. Mereka menghadapi problem yang berat, dan hampir 

menyerah. Biasanya yang terlihat dulu adalah problem akademik, 

tapi setelah ditelusur lebih jauh, kondisinya ternyata kompleks 

karena ada faktor-faktor masalah lain yang terlibat. Semua ini 

muncul bersamaan dan saling terkait, membuat mahasiswa yang 

mengalaminya merasa dunia ini seolah akan runtuh menimpanya. 

Jangankan mahasiswa, orangtua pun mungkin juga akan kesulitan 

memecahkannya. Tapi tidak ada gunanya mencari-cari alasan. 

Problem harus dihadapi dan diselesaikan, seberapa pun rumitnya. 
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Problem besar harus diurai, dan jika tidak mampu menemukan 

solusi, jangan segan untuk meminta bantuan pihak lain. 

Catatan Facebook, Kamis, 20 Januari 2011, pukul 11.41 

Catatan ini saya dedikasikan kepada para mahasiswa yang sedang 

berjuang menyelesaikan studinya di tengah berbagai problem berat 

yang menghadang... 

Kebanyakan dari kita melihat problem-problem belajar di universitas 

simply sebagai problem-problem akademis. Tugas yang menumpuk, 

ujian yang sulit, dosen yang sulit ditemui, dsb. Problem-problem itu 

terkadang memang berat, tapi bagaimanapun itu selalu ada solusi 

yang relatif mudah. Tugas yang menumpuk bisa diatasi dengan 

manajemen waktu yang baik. Ujian yang sulit menjadi mudah kalau 

rajin belajar. Dosen sibuk bisa ditunggui dengan sabar. 

Kadang kita tidak sadar ada sebagian mahasiswa yang mengalami 

problem yang lebih berat. Saya katakan lebih berat karena problem-

problem yang mereka hadapi biasanya lebih “akut” dan berjangka 

panjang, serta bersifat “sistemik” (maksudnya, bisa menyebabkan efek 

domino dan menciptakan problem-problem lain, termasuk problem 

akademik). Faktor gangguan kesehatan, kondisi ekonomi, dan 

ketidakstabilan mental/psikologis adalah beberapa contoh problem 

non-akademis yang sering muncul di kampus. Efeknya, mahasiswa 

akan melihat problem yang bertumpuk-tumpuk, saling terkait, dan 

seolah tidak ada ujung pangkalnya sehingga sulit mencari solusinya. 

Kadang-kadang mahasiswa tidak kuat menahan beban seberat ini, dan 

akhirnya kolaps. Mereka jatuh dan tidak bisa bangun lagi. Mereka 

gagal. 
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Pertanyaan bagi mahasiswa: jika Anda gagal menyelesaikan studi, 

siapa yang rugi? Banyak. Dari mulai Anda sendiri, keluarga, sampai 

bangsa (katanya generasi muda adalah tulang punggung kemajuan 

bangsa). Karena itu, janganlah sampai gagal menyelesaikan studi. 

Problem harus Anda selesaikan, jangan sampai menggagalkan 

sekolah. 

Bagaimana menyelesaikan problem yang bertumpuk? Memang tidak 

mudah. Yang jelas, problem besar harus diurai menjadi problem-

problem yang lebih kecil, baru dicari solusinya satu-persatu. Ini pun 

mungkin masih Anda rasakan berat, karena itu, mintalah bantuan 

orang lain. Hubungi orangtua, teman, dosen, atau siapapun yang 

menurut Anda bisa membantu. Jangan memaksa diri untuk 

menyelesaikannya sendiri. Jika tidak kuat, malah bisa menjadi 

frustrasi dan menambah problem. 

Untuk mendapatkan bantuan dari orang lain, perlu komunikasi yang 

baik. Buatlah pihak lain mengerti problem yang dihadapi, sehingga 

mereka bisa membantu dengan tepat. Komunikasikan problem Anda 

sedini mungkin, sehingga bantuan bisa diberikan secara lebih optimal. 

Jangan menunggu sampai detik-detik terakhir. Tapi yang paling 

penting, sebelum Anda minta bantuan orang lain, mantapkan niat 

dan motivasi dalam diri untuk melangkah terus, siap menghadapi 

semua rintangan yang ada. 

Meminta bantuan kadang memang tidak mudah. Ada pride 

(kebanggaan atau harga diri) yang mungkin terusik kalau dibantu 

oleh banyak pihak. Tapi cobalah berpikir secara lebih panjang. Jika 

dengan bantuan itu Anda bisa terbebas dari problem, Anda bisa 

menyelesaikan tugas-tugas Anda. Pada gilirannya Anda juga bisa 

menolong orang lain, dan akhirnya bisa berkarya dan memberikan 
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kontribusi yang lebih besar. Bukankah ini tujuan Tuhan 

memerintahkan manusia untuk saling tolong: dalam rangka mencapai 

kebaikan bersama... 

Jadi...tetaplah semangat jika Anda mengalami masalah yang berat. 

Tetaplah optimis. Sekiranya Anda merasa semua jalan sudah 

tertutup, jangan hilangkan keyakinan bahwa selalu ada jalan keluar. 

Mungkin bukan Anda yang menemukannya, tapi orang lain yang 

membantu Anda. 

Semoga Tuhan melapangkan dan mempermudah jalan Anda, dan 

semoga sukses dengan studinya... :-) 

Bagi para mahasiswa saya, bantulah teman-teman Anda yang sedang 

mengalami kesulitan, semampu Anda. Jika Anda tidak mampu, 

beritahu saya atau pengurus jurusan yang lain agar kami bisa 

membantunya. Mari kita wujudkan suasana saling bantu yang 

harmonis. InsyaAllah ini akan memberikan buah yang manis bagi kita 

semua di kemudian hari... 

 

“Jangan menyerah, betapapun besarnya problem yang dihadapi. 

Kalian tidak sendirian. Ada teman, sahabat, saudara, dosen, atau 

orangtua yang bisa membantu.” Demikian kata-kata saya bagi para 

mahasiswa yang sedang mengalami kesulitan.  Mau menangis, 

marah, jengkel, sedih, atau apa pun juga, silakan. Yang tidak boleh 

cuma satu: give up alias menyerah. 

Kalau kemudian ada yang berhasil mengalahkan berbagai 

hambatan yang menghadang dan bisa meneruskan studinya, saya 
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sangat gembira. Sesuatu banget, kata anak muda sekarang. Bukan 

karena apa-apa, tapi semata ingat bahwa kuliah yang sedang 

mereka jalani saat itu sangat menentukan masa depan mereka. 

Menuntaskan studi bisa jadi merupakan titik belok yang akan 

mengantarkan mereka pada kesuksesan. Siapa tahu? 

Saya dan para pengurus jurusan lain juga berpesan pada 

mahasiswa untuk sensitif terhadap kondisi temannya. Jika mereka 

tahu ada temannya yang sedang mengalami masalah yang cukup 

berat, kami minta mereka melaporkan ke pengurus jurusan agar 

bisa dibantu sesegera mungkin. Kami ingin membangun semacam 

“jaring pengaman” oleh dan untuk mahasiswa sendiri. It‟s a good 

deed to do that. 

Tanggapan catatan, Sabtu, 22 Januari 2011, pukul 13.22 

Lita Sari Untuk saling membantu mungkin bisa dimulai dari 

lingkup kecil teman-teman seangkatan, kita buka mata hati kita utk 

melihat teman2 yang betul2 membutuhkan bantuan. Percayalah, 

kehidupan ini dibangun oleh rantai kebaikan yang tidak ada 

putusnya, menjadi salah satu dari mata rantai kebaikan itu adalah 

berkah. 
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Ada kalanya asa itu tinggal seujung jari. Berbagai nasihat sudah 

kami berikan, tapi belum bisa mengangkat semangat si mahasiswa. 

Dalam kondisi seperti ini, pada akhirnya yang berbicara adalah 

keyakinan. Keyakinan bahwa Tuhan itu selalu bermaksud baik, 

Tuhan selalu menolong umatnya, dan Tuhan tidak memberikan 

beban yang tidak bisa ditanggung oleh hamba-Nya inilah yang 

menjadi benteng terakhir untuk mencegah keruntuhan total. 

Catatan berikut ini sebenarnya adalah nasihat saya kepada seorang 

teman sesama dosen yang merasa sudah habis harapan karena 

usahanya mencari beasiswa untuk studi lanjut tidak juga 

mendapatkan hasil. Dia mulai kelihatan putus asa, lalu datang ke 

saya untuk bertukar pikiran tentang apa yang harus dilakukan. 

Saya coba membesarkan hatinya. Catatan ini formatnya agak 

berbeda, karena disampaikan dalam bentuk cerita fiksi.  

Catatan Facebook, Selasa, 17 Mei 2011 pukul 17.54 

Pada suatu malam cerah bertabur bintang, aku duduk sendirian di 

beranda menikmati dinginnya hawa yang ditingkahi oleh suara 

serangga-serangga malam. Aku suka dengan suasana ini karena bisa 

membuatku tenang dan berkontemplasi, merenung, dan mencari 

jawaban dari berbagai pertanyaan tentang kehidupan. Aku bersyukur 

masih bisa melakukannya, karena belakangan ini aku didera berbagai 

problem yang begitu berat: beberapa bulan lalu di-PHK dari 

perusahaan dan sampai detik ini belum bisa mencari pekerjaan 

kembali, dan ditambah lagi penyakit maag akutku sering kambuh 

karena stress yang berkepanjangan. Kehidupan ekonomi keluarga pun 



Menjadi Dewasa     66  

 

mulai goncang, karena pada dasarnya aku bukan berasal dari kaum 

berada dan posisiku di perusahaan pun bukanlah posisi yang bisa 

menghasilkan kelimpahan materi. 

Aku merasa bebanku begitu berat karena tabunganku sudah kosong. 

Tidak ada sumber penghasilan yang bisa diandalkan. Moral dan 

semangatku semakin turun. Dan hari-hari ini adalah hari-hari yang 

berat karena aku harus mengambil keputusan tentang sekolah si 

sulung kami. Si Genduk, demikian dia biasa disapa, memang 

bersekolah di sebuah PTN terkenal di kota besar. Himpitan ekonomi 

memaksaku untuk mempertanyakan keberlanjutan kuliah si Genduk 

yang memang memerlukan biaya besar. Dan malam ini adalah 

saatnya, karena kebetulan dia sedang pulang ke rumah dalam rangka 

liburan semester. 

Kali ini kesunyian malam tidak mampu menyembunyikan 

kegelisahanku. Samar-samar kudengar Bohemian Rhapsody-nya 

Queen dari kamar si Tole, anak kedua, saat kupanggil si Genduk. 

“ Genduk, ke sinilah sebentar. Bapak mau bicara...” 

“Ada apa, Pak?” sahutnya sambil menghampiriku. Wajahnya terlihat 

gembira. 

Hatiku semakin tercabik-cabik melihat keceriaannya. Bohemian 

Rhapsody serasa pisau yang menyayat hatiku. Tidak tega rasanya 

menyampaikan problemku kepadanya. Tidak tega karena sebenarnya 

anak-anakku tidak boleh terpengaruh oleh problem tersebut. Tapi saat 

ini aku pun tidak berdaya lagi dalam membentengi mereka dari 

problem finansial yang melanda keluargaku ini. 

“Nduk, Bapak pengin cerita panjang, tapi kamu jangan kaget ya,” 

kataku sambil menatap tajam wajahnya. 
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“Ada apa sih, Pak, kok  kayaknya serius banget. Bapak jangan lebay 

gitu ah..” katanya sambil tertawa lepas. 

Ah, Nduk... Andaikan saja engkau tahu perasaan Bapak saat ini. 

Dengan menguatkan hati, mulailah kuceritakan tentang kemunduran 

perusahaan tempatku bekerja. Kuceritakan pula bagaimana pula 

akhirnya aku dan banyak karyawan lain di-PHK. Lalu kulanjutkan 

kisahku tentang usaha demi usaha untuk mendapatkan pekerjaan, 

yang semuanya gagal total. Dan akhirnya kusampaikan problem 

finansial yang melanda keluargaku. 

Wajah cerianya mulai menghilang, digantikan oleh wajah tegang dan 

sedikit cemas. 

“Lalu... Apa maksud bapak mengajakku bicara malam ini?” 

sergahnya. 

“Bapak tidak bisa lagi membiayai kuliahmu, Nduk...” 

Dan tiba-tiba kulihat butiran air di matanya. Dia menunduk, diam 

membisu. Mataku pun basah. Kami berdua terdiam sesaat. Lagu 

Bohemian Rhapsody terdengar seperti pisau tajam yang menyayat 

hatiku. 

“Bapak inginnya aku harus gimana?” kata-kata lirihnya memecah 

keheningan. 

“Bapak justru ingin dengar bagaimana pendapatmu,” begitu 

jawabku. 

Dan terjadilah sebuah percakapan yang sangat emosional. Ya Tuhan, 

berikanlah aku kekuatan agar aku tetap bisa tenang, berpikir jernih, 

dan menguatkan anakku ini. 
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“Bapak tahu kan, kenapa aku memaksa untuk meneruskan kuliah? 

Aku ingin jadi orang yang berilmu, Pak. Aku ingin bisa bersekolah di 

luar negeri, belajar banyak hal, agar bisa bermanfaat bagi orang lain. 

Bukankah ini yang selalu Bapak katakan kepadaku? Menjadi orang 

yang berguna bagi sekitarnya. Menjadi rahmatan lil alamin... Dan 

aku sudah memutuskan, Pak. Jalanku adalah dengan belajar setinggi 

mungkin, agar nanti ilmuku ini bisa kubagikan kepada orang-orang di 

sekelilingku…” 

“Tapi sekarang mimpi itu pecah berantakan... Apa yang bisa 

kuharapkan jika aku tidak bisa melanjutkan kuliahku?? Apa yang bisa 

kulakukan kelak??” lanjutnya sambil menangis sesenggukan. 

“Nduk, bapak tidak bilang kalau kamu harus berhenti sekolah. Bapak 

cuma bilang kalau mulai saat ini bapak tidak bisa mengirimi kamu 

uang untuk kuliah…” 

“Sama saja, Pak. Itu kan artinya menyuruh Genduk berhenti kuliah. 

Bagaimana aku harus membayar SPP dan biaya hidup??” dia 

memotong dengan cepat. Ada nada emosi dan kemarahan dalam kata-

katanya. 

Dia melanjutkan lagi, ”Pak...kenapa selalu aku yang mengalami 

problem? Kenapa bukan si Tole? Bapak ingat kan, saat aku kecil, 

bapak dan ibu selalu memaksaku untuk mengurusi si Tole, untuk 

belajar melakukan tugas-tugas rumah, dan seabreg tugas lainnya. 

Sekarang saat bapak punya problem, aku lagi yang dikorbankan...It‟s 

not fair, Pak...” 

“Tuhan juga tidak sayang padaku... Tiap hari aku berdoa, bermohon 

agar cita-citaku bisa terkabul. Apa kurangnya dengan cita-citaku itu? 
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Bukankah tujuannya juga untuk kemanfaatan orang banyak? 

Mengapa Tuhan tidak mendengar doaku?” 

Aku tersenyum mendengar kata-katanya. Alhamdulillah,  the sense of 

being a father pun muncul dalam diriku, memberiku energi untuk 

menghiburnya dan memberinya semangat. 

“Jangan menyalahkan Tuhan, Nduk. Kamu yakin bahwa Tuhan itu 

Mahapenyayang kan? Bahwa Tuhan itu penolong yang sebaik-

baiknya?” 

“Iyaa Pak, tapiii....” 

“Yang namanya yakin itu ya yakin. 100%. Titik. Tidak ada tapi-

tapian...” sergahku. 

“Tapi kenapa Tuhan memutus cita-citaku yang baik itu? Kenapa 

Tuhan harus memberiku problem seperti ini?” 

“Nduk...Tahukah engkau, justru Tuhan itu sayang padamu. Kenapa 

kamu diberi-Nya problem? Karena Dia ingin agar kamu menjadi 

kuat. Kamu tahu berlian kan? Bahan dasar berlian itu apa?” tanyaku. 

“Karbon, Pak. Kenapa memangnya?” 

“Karbon itu zat yang tidak berharga bukan? Tapi karbon yang 

mengalami tekanan dan suhu luar biasa akhirnya berubah menjadi 

berlian. Itulah yang dikehendaki Tuhan terhadapmu, Nduk... Tuhan 

ingin agar engkau menjadi manusia yang indah dan kuat, dan dengan 

kekuatan dan keindahan anugrah-Nya itulah kelak kamu akan 

membawa dunia menjadi lebih baik lagi...” 

Dia masih ragu-ragu. “Tapi aku takut, Pak... Aku takut gagal 

menghadapi problem-problemku...” 
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“Nduk, kamu yakin kepada Tuhan kan? Dan mestinya kamu juga 

pernah mendengar kata-kata-Nya bahwa Dia tidak akan mencoba 

umatnya melebihi kemampuan umat itu...” aku mencoba 

meyakinkannya. 

Dia diam, kelihatan masih bimbang, tapi tangisnya sudah berhenti. 

“Aku membayangkan hidupku ke depan akan sulit sekali pak. Aku 

tidak ingin berhenti sekolah hanya karena Bapak tidak mampu 

membiayaiku. Tapi aku belum tahu harus berbuat apa, Pak...” 

“Memang jalanmu akan sulit, Nduk, sama dengan Bapak dan kita 

semua. Tapi ayolah...it‟s not the end of the world... Coba lihat di 

sekelilingmu… Berapa banyak anak-anak seusiamu yang juga punya 

cita-cita tinggi tapi benar-benar tidak mampu mewujudkannya? 

Berapa banyak di antara mereka yang putus di tengah jalan? 

Sementara kita, alhamdulillah masih diberi banyak rezeki dan 

kenikmatan. Kamu pintar, IP-mu bagus. Kamu bisa mencari beasiswa 

atau cari kerja part-time. Masih banyak hal yang bisa kamu 

lakukan...Yang penting, marilah kita tetap bersyukur atas apa yang 

diberikan Tuhan, termasuk problem ini...” 

Dan lanjutku, "Cobalah lihat dari masa lalumu sampai hari ini, dari 

masa kecilmu sampai kamu kuliah sekarang ini... Bagian mana dalam 

hidupmu yang tidak berada dalam lindungan dan limpahan rahmat-

Nya?" 

Tiba-tiba dia mengangkat mukanya dan menatapku sambil berkata, 

”Bersyukurlah kepada Tuhanmu, niscaya Tuhanmu akan menambah 

nikmat-Nya...” Dan dia mengatakan kalimat itu sambil tersenyum... 

Dan tiba-tiba lagu It‟s My Life-nya Bon Jovi dari kamarnya si Tole 

seolah menyuntikkan semangat kami berdua. Tiada kata yang terucap 
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dariku atau si Genduk, tapi saling pengertian itu sudah terbangun... 

Alhamdulillah. 

 

Yeah…menengok masa lalu dan mengamati rangkaian peristiwa 

dalam hidup kita bisa membangkitkan rasa syukur terhadap 

semua nikmat yang telah diberikan Tuhan. Jika pada masa lalu 

Tuhan sudah menunjukkan kasih sayangnya pada kita, tidak ada 

alasan pada masa depan Tuhan akan berpaling dari kita. Tidak ada 

alasan pula untuk pesimis, apalagi menyerah. Jika Tuhan 

memberikan persoalan hidup bagi kita, itu artinya Dia sedang 

melatih kita untuk menjadi lebih kuat lagi, menyiapkan kita untuk 

menjadi manusia dewasa. 

Jadi para mahasiswa, iklan sebuah merk rokok bilang, ”Menjadi 

tua itu pasti. Menjadi dewasa itu pilihan.” Anda pilih yang mana? 

Oh…dan teman dosen tadi, alhamdulillah saat ini dia sudah 

berhasil menembus sebuah perguruan tinggi ternama dan 

mendapatkan beasiswa untuk meneruskan studinya.  
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TANGGUNG JAWAB 
 

 

 

 

 

Pernahkah Anda mengalami insiden (kecelakaan) kecil yang 

melibatkan orang lain? Semoga tidak dan saya doakan jangan 

sampai terjadi. Saya pernah terkait dengan urusan seperti itu, 

meski tidak secara langsung. “Lawan” saya seorang anak muda, 

mengakunya mahasiswa. Ceritanya begini… 

Catatan Facebook, Kamis, 13 Januari 2011, pukul 13.24 

Baru saja pagi tadi mendarat dari Malaysia, badan masih capai, sudah 

disuguhi berita yang bikin mangkel. Pak sopir saya bilang kalau kaca 

spion kanan mobil saya dihajar sampai hancur. Mobil mau keluar ke 

RingRoad, sudah masuk ke jalur lambat, tiba-tiba dari belakang 

muncul seorang mahasiswa dengan motornya yang sama sekali tidak 

mau melambat meski melihat mobil saya sudah in position di jalur 

lambat. Dan hancurlah kaca spion mobil, untungnya dia tidak apa-

apa hanya motornya sedikit penyok. 

Pak sopir saya lalu membawa urusan ke pos polisi, si mahasiswa 

pertama tidak mau mengaku salah tapi akhirnya menyerah juga. 

Akhirnya dia mau mengganti, tapi menawar hanya mampu 50% nya 
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saja dengan alasan dia masih kuliah. Yang bikin saya mangkel sekali 

adalah sikap menyepelekan, seolah-olah tidak ada rasa tanggung jawab 

sedikit pun.  

Pertama saat bilang, dia merasa tidak bersalah, padahal tahu bahwa 

mobil sudah masuk jalur. Kedua, dengan mengatasnamakan status 

mahasiswa, dia merasa berhak untuk menawar ganti rugi, seolah-olah 

itu adalah urusan jual-beli. 

Yang memprihatinkan lagi, sepertinya fenomena seperti ini sudah 

menggejala, sudah dianggap umum. Jika ada insiden berlalu lintas 

antara mobil vs motor (yang biasanya dinaiki mahasiswa/pelajar), 

selalu saja mobil berada di posisi yang lemah. Meski yang salah yang 

naik motor, jika dalam insiden itu motornya rusak, pasti pengendara 

motor minta ganti rugi atas kerusakan itu. Mereka tidak peduli 

dengan mobil yang mungkin juga mengalami kerusakan. Atau paling 

pol, penyelesaiannya adalah damai begitu saja, dengan alasan baik 

motor maupun mobil sama-sama lecet atau penyok. Status sebagai 

mahasiswa/pelajar juga sering menjadi 'senjata' untuk menuntut 

diskon kalau mereka diminta mengganti rugi. 

Bagi saya, penyelesaian semacam itu sungguh tak masuk akal. 

Bagaimana bisa pihak yang salah malah berada di atas angin, 

menuntut ini-itu dari pihak yang disalahinya. Tidak ada keadilan. 

Parahnya, hukum seolah tidak berdaya menghadapi kondisi ini, kalah 

oleh persepsi yang terlihat secara lebih jelas: mobil (pihak kuat) vs 

motor (pihak lemah)  sudah sewajarnya jika mobil mengalah pada 

motor. Kondisi sosiologis kita yang sensitif terhadap isu-isu "kuat vs 

lemah" benar-benar dimanfaatkan oleh para mahasiswa/pelajar 

tersebut. Apalagi pada akhirnya kita juga sering benar-benar tidak 
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tega menuntut mereka mengganti rugi karena secara ekonomi mereka 

benar-benar tidak mampu. 

Pertanyaannya: apakah status mahasiswa dan kondisi ekonomi tidak 

mampu bisa mengalahkan kewajiban bertanggung jawab? Mestinya 

tidak. Tanggung jawab tidak mengenal status. Tanggung jawab itu 

melekat sebagai konsekuensi perbuatan kita. Cuma masalahnya, 

bagaimana menanamkan pemahaman ini kepada generasi muda kita? 

Anak-anak muda kita mestinya berani mengatakan "saya salah" dan 

menerima konsekuensi dari kesalahan tersebut, seperti apa pun 

pahitnya. Jika mereka tidak dididik dari awal, setelah dewasa mereka 

bisa menjadi orang-orang yang seenaknya sendiri dalam berbuat, dan 

jika ada apa-apa, secara pengecut mencari jalan-jalan tikus untuk 

melarikan diri, dan bahkan menyalahkan orang lain. Di Indonesia 

orang-orang seperti ini sudah terlalu banyak, tidak usah ditambah 

lagi... 

Saya tidak bisa menjawab pertanyaan di atas... apalagi saat ini sedang 

jengkel… Bagaimana pendapat Anda? 

 

Catatan di atas memang setengah “curcol” karena saat 

menuliskannya saya sedang emosi. Emosi ini cepat naik karena 

sebenarnya saya sudah merasa prihatin sejak lama tentang 

perilaku berkendara motor oleh anak muda zaman sekarang. Suka 

menang sendiri, tidak mau peduli orang lain, dan kalau terjadi 

insiden, tidak mau mengaku salah dan bertanggung jawab. 

Memang tidak semua anak muda begitu sifatnya, tapi fenomena 

itu umum terjadi. 
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Beberapa komentar tentang catatan saya memandang catatan saya 

dari kacamata yang berbeda. Ada hal-hal yang menarik di sana. 

Tanggapan catatan, Kamis, 13 Januari 2011, pukul 13.45 

Andy Wahyudi Menurut saya tidak ada korelasi kuat antara status 

mahasiswa & ekonomi yang lemah dengan sikap tidak bertanggung 

jawab. Sikap tidak bertanggung jawab adalah salah satu sifat buruk 

manusia. Banyak orang yang tidak berstatus mahasiswa & 

berekonomi kuat namun memiliki sikap tidak bertanggung jawab. 

Titik awal pendidikan “kebertanggungjawaban” itu seharusnya 

dimulai dari usia muda. Jadi menurut saya, usia muda tidak bisa 

dijadikan salah satu parameter nilai “tanggung jawab.” Banyak juga 

orangtua yang tidak bertanggung jawab. Namun dalam kasus ini bisa 

jadi pekerja mengaku-aku dengan status mahasiswa untuk meminta 

keringanan dan menjadi cara untuk lari dari tanggung jawab. :) 

Tanggapan catatan, Kamis, 13 Januari 2011, pukul 13.59 

Danni Novandri Menurut saya, Pak, cukup katakan, “Anda sudah 

dewasa dan akil baligh kan?” Kalau iya, tidak ada alasan apa pun 

untuk melepas tanggung jawab. Mau ekonomi lemah atau kuat, mau 

mahasiswa, siswa atau sudah bekerja sama saja, tanggung jawab 

harus dipunyai setiap orang yang akil baligh. 

Tanggapan catatan, Kamis, 13 Januari 2011, pukul 21.09 

Ahmad D Aff Menarik. Sebelumnya turut berduka atas musibahnya 

pak.  

“Tanggung jawab tidak mengenal status” ini yang terpenting. Tapi 

kok rasanya point penting ini seperti dimentahkan kembali dengan 
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statement. “Cuma masalahnya, bagaimana menanamkan pemahaman 

ini kepada generasi muda kita?” Kenapa harus generasi muda saja?? 

Apakah kemudian generasi tua selalu benar?? Bisa jadi “generasi 

muda” ini mencontoh “generasi tua” yang juga tidak paham bahwa 

tanggung jawab adalah konsekuensi perbuatan. 

Kembali ke kasus. Hal ini bisa terjadi karena tidak adanya mutual 

understanding bahwa berbuat salah adalah manusiawi (Kalau dipikir2 

siapa sih yang mau mengalami kecelakaan). Dan siapa sih yang tidak 

pernah berbuat salah?? Yang umumnya terjadi justru pihak yang 

bersalah di-“abuse” untuk dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi 

keuntungan pihak yang dianggap benar. Jarang misal upaya untuk 

melihat masalah se-proporsional mungkin sehingga tidak 

memberatkan pihak yang bersalah jika kemudian pihak yang salah ini 

dengan gentle mau mengakui kesalahannya. Dalam artian tidak ada 

insentif agar seseorang mau mengakui kesalahan. 

Akibat ke-umum-an ini yang terjadi kemudian sebisa mungkin pihak 

yang bersalah lari dari tanggung jawab karena dilihat inilah jalan 

yang paling baik bagi dirinya untuk menunjukkan bahwa dia tidak 

bisa ditekan (sehingga meminimalkan peluang di-abuse tadi sekaligus 

memperkecil resiko finansial yang mungkin timbul). 

Tidak hanya dalam soal kecelakaan. Hampir dalam semua aspek. 

Celakanya kultur masyarakat yang lebih menekankan hasil daripada 

proses justru semakin memperbesar budaya lari dari tanggung jawab. 

Sejak kecil misal kita dijarkan untuk tidak berbuat salah. bahwa orang 

yang bersalah harus dihukum. Kalau perlu dikucilkan. Titik. Tanpa 

dialog lebih lanjut. Yang terjadi kemudian adalah kita “takut” berbuat 

salah. Dan cenderung menyembunyikan kesalahan. Berbuat salah 
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tidak dilihat sebagai proses pembelajaran. Tidak pula ditekankan 

adalah wajar dan manusiawi seseorang berbuat kesalahan. 

Dan yang terpenting dari berbuat salah bukan konsekuensi yang 

harus ditanggung tapi bagaimana kita belajar dari kesalahan yang kita 

buat dan memperbaiki diri sendiri. Bukan berarti menihilkan 

konsekuensi. Konsekuensi tetap ada karena dengan bersedia 

menanggung konsekuensi dari buah kesalahan kita inilah kita belajar 

dan memperbaiki diri. Jika hal ini disadari baik oleh pihak yang 

dianggap salah dan pihak yang dianggap benar. Masyarakat akan 

terdorong memberikan “keringanan” dan pihak yang salah dengan 

sendirinya lebih gentle mengakui kesalahan. 

Kira-kira demikian. Monggo kalau ada yang mau menambahkan. 

 

PS: Kalau diperhatikan di ruang kelas juga bisa lo pak. Banyak 

mahasiswa kita malu bertanya karena takut pertanyaannya salah dan 

berakibat dipandang sebelah mata. 

 

Bertanggung jawab memang bukan urusan anak muda saja. 

Orangtua justru dituntut untuk lebih bisa menunjukkan tanggung 

jawabnya, dan untuk bisa seperti itu perlu dilatih semasa masih 

muda.  

Satu hal menarik yang muncul dari tanggapan mas Achmad Dedi 

Affandi di atas adalah bahwa ketidakmampuan menunjukkan 

tanggung jawab ternyata dibentuk oleh perilaku masyarakat juga. 

Masyarakat kita tidak toleran terhadap kesalahan, dalam 

pengertian sebuah kesalahan akan dihukum tanpa memberi 
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kesempatan si pembuat kesalahan untuk belajar dan memperbaiki 

diri. Akibatnya, yang bersangkutan akan cenderung untuk 

menutupi kesalahannya dan lari dari tanggung jawab. Salah siapa 

sehingga kondisinya seperti ini, saya tidak tahu. Yang jelas, kita 

harus membangun sebuah lingkungan yang dapat mendidik 

seseorang untuk bertanggung jawab terhadap pilihan-pilihan yang 

diambilnya. 

 

Tanggapan catatan, Kamis, 13 Januari 2011, pukul 21.35 

Priyatmadi Sardjono Pendidikan kita telah gagal untuk 

menghasilkan insan yang berperilaku baik. Seharusnya di sanalah 

titik berat pendidikan, Ilmu pengetahuan memang penting, tetapi 

budi pekerti jauh lebih penting. 

  

Di kampus, persoalan tanggung jawab ini juga sering muncul, 

utamanya terhadap pilihan-pilihan yang diambil oleh mahasiswa. 

Dalam banyak situasi, mahasiswa (dan kita semua) harus memilih 

langkah apa yang akan ditempuh. Tiap pilihan selalu punya 

konsekuensi, dan seharusnya mahasiswa bertanggung jawab 

terhadap semua konsekuensi pilihan yang diambilnya. 

Sayangnya situasinya tidak selalu seperti itu. Kadang-kadang 

mahasiswa memilih melakukan A, tetapi ingin mendapatkan 

konsekuensi pilihan B. Mahasiswa memilih untuk absen dari 

kuliah, tapi saat diberitahu mereka tidak boleh ujian karena 
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presensinya kurang dari 70%, mereka mencoba menawar. 

Lucunya, waktu diingatkan dan dinasihati, jawaban mereka,”Yaah 

Pak, namanya juga usaha, siapa tau berhasil…”   

Catatan Facebook, Senin, 2 Januari 2012, pukul 22.38 

Beberapa kali saya mengalami dialog dengan mahasiswa semacam 

berikut ini. 

“Maaf mas, saya belum bisa mengizinkan Anda untuk ikut 

pendadaran. Naskah Anda masih harus diperbaiki secara cukup 

signifikan.” 

“Oh..apakah sama sekali tidak ada kebijaksanaan, Pak? Besok pagi 

adalah batas terakhir pengumpulan naskah…” 

“Lha kok baru ketemu saya sekarang??” 

“Maaf pak…bukannya saya malas, tapi saya benar-benar terhimpit. 

Saya punya problem yang harus saya selesaikan, sehingga 

mengganggu penulisan naskah. Baru tadi malam saya bisa 

menyelesaikan naskah saya.” 

Problem yang dia ceritakan bisa macam-macam, dari problem 

keterbatasan finansial, kewajiban kantor/kerja, kewajiban domestik 

dalam keluarga, problem dengan lingkungan, sampai 

ketidakmampuan menahan rindu pada keluarga yang ditinggalkan di 

rumah. 

Lepas dari benar tidaknya alasan yang disampaikan mahasiswa 

tersebut, saya ingin menyoroti satu hal. Alasan yang disampaikan 

mahasiswa di atas menunjukkan bahwa ia mengalami dua (atau lebih) 

pilihan dalam menentukan prioritas, mana yang akan dikerjakan lebih 
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dulu: menyelesaikan naskah dengan baik dan tepat waktu, atau 

menyelesaikan problemnya. Sering kali situasi seperti ini bak makan 

buah simalakama. Sepertinya tidak ada solusi yang menguntungkan. 

Tiap orang bisa punya pilihannya sendiri, dengan alasannya masing-

masing. Tapi satu hal yang jelas: tidak mungkin untuk mendapatkan 

keduanya sekaligus. Memilih itu memihak ke salah satu, tidak bisa 

merangkul semuanya. Jadi pilihlah secara bijaksana. Gunakan 

pertimbangan yang matang, perhitungkan semua aspek, lalu tetapkan 

pilihan dengan mantap. 

Begitu pilihan dibuat, konsekuenlah dengan itu. Jangan meminta 

pihak lain untuk menanggung konsekuensi dari pilihan tersebut. Saya 

lanjutkan dialog di atas. 

“Maaf mas, saya tidak bisa mengizinkan Anda untuk ikut pendadaran 

periode ini, dan saya juga tidak bisa memperpanjang waktu 

pengumpulan naskah.” 

“Apakah benar-benar tidak bisa, Pak? Mohon kebijaksanaan bapak 

untuk kali ini…” 

Pada titik ini, si mahasiswa sudah mulai menginginkan untuk 

mendapatkan keduanya. Ia ingin mengatasi problemnya, sekaligus 

ingin bisa ikut pendadaran. Yang tidak ia ketahui adalah pada saat 

yang sama, ia telah menempatkan saya pada posisi yang sulit. Jika 

saya tolak permohonannya, saya akan merasa bersalah. Jika saya 

mengabulkan permohonannya karena merasa tidak tega, problemnya 

akan selesai, tapi saya menciptakan problem baru: keputusan itu akan 

menjadi preseden yang bisa diikuti oleh mahasiswa-mahasiswa lain 

dengan kasus yang sejenis. Dan demi alasan fairness, maka saya 

harus mengabulkan juga keinginan mereka. Dan jika ini terjadi, maka 
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rusaklah sistem yang sudah dibuat karena pengecualian-pengecualian 

yang tidak pada tempatnya. 

Saya tidak sedang curcol :-) Saya hanya ingin mahasiswa belajar bisa 

memilih dengan baik, bertanggung jawab dengan pilihannya, dan 

tidak membuat orang lain mengalami kesulitan karena keinginannya 

untuk mendapatkan semuanya. Kemampuan ini penting dipelajari 

dan dilatih, karena dalam kehidupan kita tidak bisa lepas dari situasi-

situasi seperti di atas. Di kantor, di sekolah, di kehidupan keluarga, ... 

Memilih salah satu dan mengorbankan lainnya memang berat. Pasti 

ada penyesalan, tetapi itulah hidup. Kita tidak selalu bisa 

mendapatkan apa yang kita inginkan pada saat bersamaan. Mampu 

memilih dengan baik dan konsekuen dengan pilihannya menunjukkan 

kedewasaan seseorang. Dan yakinlah bahwa kalau kita yakin dan 

konsekuen dengan pilihan kita, pasti ada hikmah di belakangnya. 

Hikmah dan pelajaran yang tersembunyi ini bisa jadi jauh lebih 

berharga daripada mendapatkan semua hal yang kita inginkan. Apa 

yang kita inginkan belum tentu terbaik bagi kita. Dan Tuhan 

terkadang bekerja dengan cara yang misterius, termasuk dalam 

mendidik kita. 

 

Intinya, sekali kita menetapkan pilihan, konsekuenlah dengan 

pilihan itu, dan bertanggung jawablah terhadapnya. Bisa 

melakukan hal ini akan memberikan banyak keuntungan. Kita 

akan menjadi orang yang cermat dan hati-hati, karena sebelum 

memutuskan sesuatu pasti kita akan mempertimbangkan banyak 

hal. Pribadi kita juga akan menjadi kuat karena tiap pilihan tentu 
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didasari oleh argumentasi yang solid dan kita siap untuk menjawab 

berbagai keraguan tentangnya. 
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PEDULI PADA SESAMA 
 

 

 

 

 

Sejak kecil, saya mudah tersentuh kalau melihat orang lain 

mengalami kesusahan. Saya selalu berusaha membantu, apalagi 

kalau saya merasa mampu membantu. Saat SMA, banyak teman 

yang kalau ulangan ingin duduk dekat saya, karena ingin bisa 

mendapatkan informasi jawaban dari saya. Saya pun, meski 

dengan takut-takut, bersedia untuk memberikan contekan. Pernah 

sekali gerak-gerik saya dan teman teridentifikasi oleh guru, tapi 

yang disalahkan adalah teman saya. Dia dihukum nilainya 

dikurangi, saya tidak, dan ini kemudian membuat teman saya 

misuh-misuh. 

Tentu saja kisah di atas bukanlah contoh yang baik. Meskipun 

demikian, esensi kesediaan membantu teman tetaplah merupakan 

ajaran yang patut dijalankan. Sampai sekarang pun saya masih 

sering menyuarakan hal ini kepada mahasiswa. 

Mengapa perlu membantu sesama? Karena saya percaya manusia 

ini diciptakan, salah satunya, adalah sebagai mahluk sosial. Dalam 

konteks ini, manusia yang baik adalah dia yang memberikan 
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manfaat bagi sekitarnya. Pernyataan ini semakin relevan saat 

diterapkan di lingkungan perguruan tinggi. Ilmu baru bisa 

bermakna bila bisa memberi manfaat bagi masyarakat. Apa 

gunanya seorang sarjana ber-IP tinggi jika dia tidak bisa 

memberikan manfaat bagi lingkungannya. 

Catatan Facebook, Senin, 21 November 2011, pukul 06.53 

Beberapa hari yang lalu saya diminta oleh mahasiswa JTETI angkatan 

2007 untuk memberikan kata-kata pesan untuk buku angkatan 

mereka. Saat mencoba menuliskannya, kesan yang pertama muncul 

adalah gambaran tentang anak-anak yang dinamis dan punya 

motivasi tinggi untuk maju. Beberapa di antara mereka punya 

prestasi yang membanggakan, bahkan di tingkat internasional. 

Rasanya tidak salah kalau saya menggambarkan bahwa seperti itulah 

stereotype mahasiswa zaman sekarang: smart, punya motivasi tinggi, 

dan siap meraih cita-cita yang tinggi. Dan sepertinya dunia pun 

berpihak pada mereka. Konektivitas yang tinggi, teknologi yang maju, 

serta kesempatan yang terbuka seolah memberikan jalan bagi mereka. 

Kesempatan untuk mengikuti student exchange ke luar negeri, 

menjajal kemampuan melalui kompetisi-kompetisi nasional dan 

internasional, mengikuti program-program pelatihan untuk sertifikasi 

ICT yang bersifat internasional, bahkan mengikuti seminar-seminar 

ilmiah internasional (yang secara tradisional ini menjadi domain 

dosen-dosennya) terbuka lebar bagi mereka. 

Jurusan sepenuhnya mendukung semua itu karena didasari oleh 

keyakinan bahwa seseorang akan dapat melesat secara optimal jika 

diberi kesempatan dan dukungan untuk mengembangkan diri sesuai 
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dengan potensi, minat, dan kemampuannya. Karena itu tugas kami 

adalah memberikan “pupuk” bagi bibit-bibit unggul tersebut, agar 

bisa tumbuh setinggi mungkin. Ke mana pun kalian pergi nanti, 

bekerja di bidang apa pun kalian nanti, kami berharap, jadilah yang 

terbaik. 

Tapi sebelum kalian terbang, saya punya satu pesan… 

Ibarat garuda, kalian boleh terbang setinggi mungkin. Taklukkan 

dunia. Tapi dalam terbangmu, tundukkan hati. Bukalah nurani. 

Dengan mata hati yang jernih, lihatlah keadaan di sekeliling kalian. 

Kalian akan melihat, banyak orang di sekitar kita yang masih 

memerlukan bantuan. Ibu pertiwi kita, Indonesia, masih 

membutuhkan uluran tangan. Dalam berbagai bidang, dalam berbagai 

aspek kehidupan. Tidak sulit untuk melihat berbagai kelemahan dan 

keterpurukan kita, bahkan dalam keseharian yang paling nyata. 

Ini adalah panggilan bagi kalian. Bantulah bangsa ini untuk bisa 

bangkit menjadi bangsa yang terhormat. 

Caranya bagaimana? Silakan pilih. Banyak kesempatan, banyak cara, 

dan banyak contoh pula yang sudah dikerjakan orang lain. Jelas ini 

bukan tugas yang ringan, tapi saya yakin dengan kemampuan kalian, 

kalian akan mampu menjalankannya. 

Pendidikan yang kita nikmati selama ini pada dasarnya adalah 

amanah kemanusiaan.  Mengamalkan ilmu yang sudah diperoleh 

adalah tugas kemanusiaan yang paling mendasar. Dengan itulah kita 

bisa menjadi manusia seutuhnya. 

Jadilah garuda yang mencerahkan…terbang tinggi, sekaligus memberi 

kebaikan bagi sekitarnya… 
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Catatan ini awalnya saya buat sebagai kenangan untuk mahasiswa 

angkatan 2007, tapi saya relay ke lingkup yang lebih luas karena 

mengandung pesan yang universal. 

 

Dalam konteks globalisasi, kesediaan membantu menjadi lebih 

relevan saat dihadapkan pada kenyataan bahwa bangsa dan 

masyarakat Indonesia masih memerlukan uluran tangan dari para 

cerdik pandai terutama angkatan mudanya. Lulusan-lulusan 

perguruan tinggi yang punya kompetensi tinggi sangat berpotensi 

untuk bekerja di berbagai belahan dunia. Tapi hal ini mestinya 

tidak membuat kesediaan untuk berkontribusi terhadap usaha 

memajukan bangsa menjadi hilang. Sekali menjadi orang 

Indonesia, tetaplah memperhatikan apa yang dibutuhkan oleh 

bangsa ini.  

Catatan Facebook, Jumat, 20 Januari 2012, pukul 22.44 

Tadi sore saya menerima kabar bahwa ada dua orang mahasiswa S1 

JTETI yang diterima di sebuah workshop tentang entrepreneurship 

yang diadakan di Silicon Valley oleh Stanford University. Dari dua 

nama itu saja saya bisa mengukur seperti apa workshop itu nantinya. 

Workshop entrepreneurship, diadakan di tempat lahirnya inovasi-

inovasi legendaris di dunia TIK, dan diberikan oleh sebuah universitas 

top class dunia…Mahasiswa sekarang memang hebat-hebat. Dan saya 

jadi ingat, sudah cukup banyak mahasiswa JTETI yang bisa 

menaklukkan negeri orang. Mereka pergi ke Jepang, Swedia, 

Australia, Singapore, dan Korea Selatan untuk mengikuti program-

program yang hebat, setelah lolos seleksi yang cukup ketat. 
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Saya kemudian mencoba membayangkan saat mereka pertama kali 

menjejakkan kaki di negara-negara maju tersebut. Pastilah meluncur 

kata  “wow…” atau ekspresi-ekspresi kekaguman lainnya. Setelah itu, 

adrenalin mereka pasti terpicu untuk semakin merasakan atmosfer 

peradaban, tata nilai, lingkungan kemasyarakatan, dan kemajuan 

teknologi di tempat-tempat itu. Dengan kemampuan mereka, saya 

yakin mereka bisa meraihnya. Dan ini sudah terbukti. Salah satu dari 

mahasiswa saya pernah menulis status,”Alhamdulillah sudah bisa 

mengunjungi 5 benua pada umur 22 tahun.” Mungkin jumlah 

stempel imigrasi di paspornya lebih banyak dari yang ada di paspor 

saya… 

I‟m really proud of you, guys…I really am. Saya cuma punya satu 

pertanyaan: setelah lulus, Anda mau kemana? 

Saya yakin, di antara Anda yang jatuh cinta dengan negara-negara 

maju tersebut. Bagaimana tidak? Lingkungan yang teratur, aturan 

yang jelas dan tidak diskriminatif, kehidupan sosial yang lebih 

terjamin, dan berbagai alasan lainnya. Apalagi kalau semuanya 

dibandingkan dengan Indonesia. Setelah lulus S1, mungkin Anda 

ingin sekolah S2 dan S3 di sana, mungkin juga malah ingin bekerja 

dan menetap di sana. Sebuah cita-cita yang bagus, dan kesempatan 

itu terbuka buat Anda. Teruskanlah…capailah cita-cita itu. 

Tapi sebelum Anda melangkah, kalau boleh, saya ada sedikit pesan. 

Indonesia memang bisa jadi kalah segalanya. Dalam banyak hal yang 

terkait dengan prospek karir dan kehidupan masa depan, hampir tidak 

ada yang bisa dibanggakan dari Indonesia. Tapi ini tidak berarti Anda 

boleh melupakan Indonesia. Mengapa Tuhan menakdirkan Anda lahir 

di Indonesia? Mengapa Anda dikaruniai kemampuan luar biasa 
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sehingga bisa go international seperti sekarang ini? Saya yakin, 

semua itu ada alasannya. Tuhan tidak bekerja secara iseng dan 

random, pasti ada rencana yang indah dibalik semua kejadian 

tersebut. 

Menurut pandangan saya, pesan tersembunyinya adalah: Tuhan 

menitipkan Indonesia kepada Anda. Banyak hal yang tidak berjalan 

secara semestinya di negara kita ini. Di bidang politik, ekonomi, 

sosial, birokrasi, bahkan pendidikan sekalipun. Anda (dan kita semua 

ini) orang Indonesia. Dan kenyataannya Anda dianugrahi “senjata” 

ampuh untuk mengembangkan diri. Bukankah semua saling mengait? 

Crystal clear…tentang apa yang harus dilakukan. 

Rakyat Indonesia, industrinya, pemerintahnya, dunia pendidikannya, 

semua memerlukan bantuan Anda. Keahlian Anda sangat diperlukan 

untuk memperbaiki bangsa ini dan membawanya ke posisi yang lebih 

terhormat. 

Pesan saya, jadikan harapan itu sebagai panggilan Anda… 

Pada zaman Anda kelak, globalisasi pasti semakin terasa. Mudah bagi 

Anda untuk mendapatkan pekerjaan di luar negeri. Atau di Indonesia, 

tapi di perusahaan multinasional yang memiliki kepentingannya 

sendiri. Di mana pun Anda bekerja, dalam profesi apa pun, tetaplah 

ingat pihak-pihak yang sangat berharap sentuhan magic Anda. 

Ingatlah masyarakat yang belum bisa menikmati listrik secara 

kontinyu, atau anak sekolah di desa yang belum mengenal komputer, 

atau industri kecil yang semakin terpuruk oleh produk-produk Cina. 

Kalau ingin lebih dramatis, saat tulisan ini dibuat, di Facebook sedang 

beredar foto tentang bagaimana anak-anak di Banten berangkat ke 

sekolah dengan melewati (sebenarnya lebih tepat disebut 
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“merambati”) jembatan gantung yang putus salah satu talinya. Atau 

DPR yang sedang disorot karena renovasi ruang yang biayanya 

sangat fantastis. Mereka semua memerlukan Anda… 

Anda mungkin bertanya, bagaimana bisa memberikan kontribusi 

kepada Indonesia kalau bekerjanya untuk kepentingan luar negeri? 

Well…saya juga tidak bisa menjawab pertanyaan ini, tapi saya yakin 

pasti ada caranya. Saya pernah mengikuti Forum I4 (Ikatan Ilmuwan 

Indonesia Internasional) yang beranggotakan ilmuwan-ilmuwan 

Indonesia yang bekerja di luar negeri. Mereka memang bekerja di LN, 

tapi Indonesia tetap ada di hati mereka. Dengan satu dan lain cara, 

mereka berusaha membantu pihak-pihak di Indonesia dengan 

kewenangan dan kemampuan yang mereka miliki. Ada yang mengajak 

riset para dosen di Indonesia, ada yang bersedia mengajar di 

perguruan tinggi di Indonesia, dan masih banyak lagi cara yang 

mereka tempuh untuk membantu kita. 

Saya ingin Anda mencontoh mereka, para ilmuwan tersebut. 

Ya…kuncinya memang hati. Di hati, sediakan ruang bagi Indonesia, 

dan jangan biarkan ruang ini tergusur sampai akhir hayat. Kadang-

kadang, bukalah ruang ini dan masuklah ke dalamnya. Di sana, Anda 

akan menjumpai sosok-sosok yang memerlukan bantuan. Sapalah 

mereka, sambutlah gapaian tangan mereka, dan katakan pada mereka 

bahwa Anda siap membantu. Jika Anda rutin melakukan ini, 

insyaAllah Tuhan akan menunjukkan jalan untuk merealisasikan 

dukungan Anda untuk mereka. 

Kelak, Anda akan menjadi alumni JTETI, lulusan UGM. JTETI dan 

UGM tidak akan pernah mengabaikan Indonesia, karena inilah ciri 

kerakyatan yang membuat kita bisa menjadi seperti sekarang ini. Dan 

saya berharap Anda tumbuh dengan semangat yang sama… 
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Pernah menonton film Avatar? Kalau iya, Anda pasti tahu Home 

Tree, pohon raksasa yang memberi perlindungan pada suku Na‟vi. 

Jadilah seperti pohon itu, tumbuh tinggi dan memberikan manfaat 

bagi banyak pihak di mana-mana, sekaligus berakar kokoh dan tidak 

mudah tercerabut dari tempat tumbuhnya… 

 

Kesediaan membantu orang lain itu sebenarnya masalah cara 

pandang saja. Bagaimana kita memandang orang lain. Jika kita 

memandang orang lain sebagai “the others”, atau dengan kata lain 

ada “aku” dan “mereka”, maka berarti seolah ada jarak antara 

“aku” dan “mereka”. Semakin lebar jaraknya, semakin “jauh” 

hubungan antara “aku” dan “mereka”.  Lain halnya kalau kita 

bicara dengan terminologi “kita”. Antara “aku” dan “mereka” 

tidak ada jarak, tidak ada pembedaan. Kepentingan “aku” dan 

kepentingan “mereka” ditempatkan dalam sebuah kerangka yang 

utuh. Jika kita bisa memandang dengan cara seperti ini, mudah 

bagi kita untuk memikirkan orang lain dan kemudian 

membantunya jika diperlukan. 

Bingung dengan uraian saya di atas? Jangan khawatir. Simak saja 

penjelasan melalui catatan berikut ini.  
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Catatan Facebook, Selasa, 24 Januari 2012, pukul 22.38 

Tadi sore saya mengalami dua kejadian yang bikin emosi, tapi 

sekaligus memunculkan pelajaran yang berguna buat kita semua. 

Saya coba tuliskan agar bisa di-share dan dipetik manfaatnya… 

Kejadian pertama, saat saya mau pulang dari kampus. Seperti biasa, 

lalu lintas ramai, dan di perempatan Selokan Mataram ada banyak 

motor yang antre menunggu lampu berubah menjadi hijau. Yang 

bikin sebel adalah banyak pengendara yang maunya cari posisi yang 

enak, dan tidak mau antre di belakang. Akhirnya penggal jalan kekiri 

yang seharusnya bisa dilewati tanpa harus menunggu lampu hijau 

pun menjadi terhalang. Saya yang mau ambil jalan ke kiri pun tidak 

bisa lewat, dan terpaksa harus menunggu sampai para pengendara-

pengendara motor tersebut berjalan…sambil mangkel tentu saja. 

Kejadian kedua, sesampai di rumah, saya melihat dua anak saya lagi 

main bola di halaman belakang. Saya bilang, kalau main bola jangan 

di halaman belakang, nanti kena lampu, dsb. Dan seperti biasanya, 

nasihat itu masuk telinga kanan, keluar telinga kiri. Karena capek, 

saya langsung masuk ke dalam untuk beristirahat. Selama di kamar, 

saya dengar ibunya anak-anak yang ganti melarang mereka main 

bola. Dan nasibnya sama seperti saya. Dicuekin. Beberapa kali 

diulang menasihati, tetap sama hasilnya. Setelah itu berhenti…tenang 

sejenak. 

Tiba-tiba saja istri saya masuk kamar dan bilang,”Mas, itu lho anak-

anak ga mau diberitahu. Bolanya ditendang kena mobil, mobilnya 

sedikit penyok…” Begitu mendengar kata “mobil penyok”, saya lalu 

keluar mencari mereka. Singkat kata, yang kemudian terjadi adalah 

acara “umbah-umbah”… Pesan yang ingin saya sampaikan adalah, 
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Bapak marah karena kalian tidak mau mendengar nasihat orangtua, 

dan akibat dari perbuatan itu adalah rusaknya barang milik orang 

lain… 

Well…yang ingin saya sampaikan sebenarnya bukan cerita kenakalan 

anak-anak tersebut, tapi substansi dari kedua cerita saya di atas. Apa 

persamaan di antara keduanya? 

Keduanya sama-sama menunjukkan perilaku tidak peduli pada 

kepentingan orang lain. Pengendara motor tidak memedulikan 

pemakai jalan yang akan lewat, yang penting dapat tempat menunggu 

yang enak. Anak-anak saya tidak memedulikan orangtuanya, yang 

penting mereka seneng main bola. Sebenarnya apa sih yang terjadi? 

Mari kita analisis… 

Sebagai manusia, kita ini tidak pernah hidup soliter. Hidup kita selalu 

dikelilingi oleh manusia lain yang pada akhirnya membentuk 

lingkungan kita. Jika digambarkan secara sederhana, lingkungan tsb 

bisa diibaratkan sebuah lingkaran, dan kita sebagai subyek ada di titik 

tengahnya. Orang yang cuek dan tidak pedulian selalu melihat ke 

dalam, ke arah titik tersebut. Yang selalu menjadi referensinya adalah 

entitas “aku”. “Aku” adalah pusat perhatian. Dalam menghadapi 

kepentingan orang lain, yang dilihat adalah “jarak” antara sebuah 

titik di dalam lingkaran (merepresentasikan orang lain) dan titik 

pusat (si “aku” tadi). Semakin jauh jaraknya, semakin tidak penting 

titik tsb bagi si “aku”, dan tidak perlu mendapatkan perhatian. 

Lalu apa akibatnya? Dengan menarik semua perhatian ke titik pusat, 

maka ada pergeseran energi yang membuat ekosistem di lingkaran 

tersebut menjadi tidak stabil. Kadang timbul friksi atau 

ketidakcocokan yang bisa mengganggu relasi titik-titik di dalam 



Peduli Pada Sesama    93  

 

lingkaran. Ya seperti cerita saya tadi…saya jadi mangkel karena jalan 

terhalang, atau karena kelakuan anak-anak saya menyebabkan 

kerusakan. Jika kondisi tidak stabil ini dibiarkan terus, dikhawatirkan 

lama-lama lingkarannya akan bubrah karena semua elemennya tidak 

bisa saling mendukung lagi. 

Bagaimana cara menghindarinya? Satu-satunya cara adalah 

melakukan harmonisasi terhadap relasi-relasi dalam lingkaran 

tersebut. Jangan membuat titik pusat menjadi pusat perhatian. 

Janganlah semuanya diukur dengan “aku” sebagai referensinya. Lalu 

bagaimana? Perluaslah referensinya. Pandanglah keseluruhan 

lingkaran sebagai fokus. After all, lingkaran pada dasarnya adalah 

sebuah titik yang besar… Pandangan secara holistik tersebut akan 

memudahkan kita melakukan harmonisasi relasi. Yang dilihat adalah 

kepentingan umum yang lebih luas. Kepentingan kita (subyek) 

diletakkan dalam kerangka kepentingan umum tadi. 

Cara mengimplementasikannya bagaimana? Gampang. Cobalah 

untuk sensitif terhadap apa dan siapa yang ada di sekitar kita. Sensitif 

juga terhadap apa yang terjadi. Awareness seperti ini akan sangat 

membantu untuk membangun perspektif yang lebih integral terhadap 

lingkungan. Jika kita sudah terlatih melakukannya, dijamin apa yang 

akan kita lakukan selalu akan mempertimbangkan kepentingan orang 

lain. Pengendara motor tidak akan berhenti di tengah jalur ke kiri 

karena dia sudah mempertimbangkan orang-orang yang akan belok ke 

kiri. Anak-anak saya tidak akan main bola sembarangan karena 

mereka sadar bisa merusak barang-barang yang ada di sekitarnya. 

Hilangkan titik pusat lingkaran. Titiknya sekarang adalah lingkaran 

itu sendiri, secara keseluruhan. Gantilah titik berwarna hitam dengan 
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titik yang transparan. Berikanlah pula cahaya iluminasi, sehingga 

seluruh lingkaran menjadi tercerahkan… 

Mungkin Anda bertanya, kalau tidak memperhatikan kepentingan 

diri sendiri, lalu siapa yang akan memperjuangkannya? 

Cobalah lihat lingkaran yang sekarang menjadi fokus Anda. Titik 

pusat itu sebenarnya masih ada, tapi ia melebur dan menyatu ke 

dalam lingkaran tersebut. Sekarang perhatikan dan renungkan: jika 

lingkaran itu menjadi terang, bukankah titik itu juga ikut 

tercerahkan? Tidak usah pusing memikirkan kebutuhan dan 

kepentingan diri. Sudah ada Yang  Mahasempurna yang akan 

mengatur dan memenuhinya… :-) 

PS. 

Apa yang terjadi dengan anak saya kemudian? Malamnya, saya ajak 

bicara mereka baik-baik tanpa emosi, saya berikan pemahaman 

mengapa bapaknya marah sore hari tadi. Untuk melatih mereka aware 

terhadap lingkungannya, saya minta mereka uninstall semua game 

yang ada di komputer (krn ini yang saya tengarai membuat mereka 

sangat distracted – kalau sudah main game, seakan-akan hanya 

mereka yang ada di dunia ini, yang lain hanya ornamen pelengkap…). 

Dan untuk melatih awareness kepada lingkungannya, mereka saya 

minta untuk tiap hari melakukan hal-hal yang bermanfaat, baik untuk 

dirinya sendiri, dan terutama kpd orang lain. Dan saya minta untuk 

bikin logbook untuk semua yang mereka kerjakan, agar nanti bisa 

dievaluasi… :-) 

PPS. 

Untuk anak-anakku: semoga kejadian tadi sore bisa kalian jadikan 

pelajaran. Bapak marah bukan karena tidak senang dengan kalian. In 
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fact, bapak sangat menyayangi kalian. Bapak ingin kalian bisa 

menjadi orang-orang yang peduli dengan sekeliling, karena itulah 

tahap pertama sebelum bisa memberikan manfaat buat orang lain... 

 

Satu lagi kisah yang bisa menginspirasi dan meyakinkan kita 

bahwa keberhasilan kita dalam hal apa pun pasti melibatkan 

pihak-pihak lain. Sungguh tidak pantas jika kita melupakan pihak-

pihak yang telah mendukung kita tersebut. Bagaimana cara 

membalas kebaikan mereka? Menurut saya, mengkontribusikan 

apa yang kita miliki untuk kebaikan lingkungan adalah langkah 

yang tepat, karena dengan cara ini akan muncul suasana give-and-

take yang membentuk keseimbangan yang harmonis. Sungguh 

indah jika hal ini bisa diwujudkan. 

Catatan ini ditulis berdasarkan saduran bebas dari sebuah tautan 

yang diposting di milis Dosen-UGM. Saya melakukan sedikit 

modifikasi untuk memberikan efek dramatis. 

Catatan Facebook, Minggu, 10 Juli 2011, pukul 15.09 

Alkisah ada seorang anak muda yang brilian dan sangat pintar. Dia 

baru saja lulus sarjana dengan predikat cum laude. Selama kuliah, dia 

juga mengoleksi beberapa penghargaan dan prestasi. Intinya, si anak 

muda ini benar-benar te-o-pe be-ge-te. Dan ia pun bangga dengan 

kemilau prestasinya tersebut. Rasa PD-nya begitu tinggi… 
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Setelah lulus, ia lalu mencari pekerjaan. Saat melamar ke sebuah 

perusahaan terkenal, tidak sulit baginya untuk lolos dari  tes-tes 

saringan, hingga sampailah ia ke tahap terakhir: wawancara dengan 

Direktur perusahaan tersebut. Saat wawancara tiba, terjadilah dialog 

antara pak Direktur dengan si anak muda. 

“Prestasimu sungguh luar biasa, anak muda. Bagaimana kamu bisa 

punya prestasi setinggi itu?” tanya pak Direktur. 

“Saya belajar keras, pak. Saya selalu memacu diri saya sendiri, dan 

memupuk kepercayaan diri saya., jawab si anak muda. 

“Siapa yang mendorong dan memotivasimu? Ayahmu kah?” 

“Bukan pak. Ayah sudah meninggal sejak saya kecil. Saya terbiasa 

memotivasi diri sendiri untuk menjadi yang terbaik.” 

“Kalau ayahmu sudah meninggal, siapa yang membiayai 

sekolahmu?” 

“Ibu saya, Pak.” 

“Oh begitu…lalu apa pekerjaan Ibumu?” 

“Ibu saya menjadi pencuci baju, Pak. Beliau menerima order cucian 

dari para tetangga.” 

Mendengar jawaban si anak muda tersebut, pak Direktur lalu 

berkata,”Coba ulurkan tanganmu, anak muda.” Meski agak heran 

dengan permintaan ini, si anak muda lalu mengulurkan tangannya ke 

pak Direktur, yang lalu memeriksanya dengan cermat. Ternyata 

tangan itu bersih, putih, dan mulus. Tidak ada tanda-tanda pernah 

digunakan untuk pekerjaan-pekerjaan kasar. Pak Direktur lalu 

bertanya, ”Pernahkah kamu membantu Ibumu mencuci pakaian, 

Nak?” 
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“Tidak Pak, tak pernah sekalipun.” 

“Kalau begitu sekarang pulanglah, dan bila bertemu dengan ibumu, 

coba perhatikan dengan cermat tangan beliau. Lalu cobalah lakukan 

pekerjaan ibumu. Besok kamu kembali lagi ke sini, temui saya, dan 

ceritakan pengalamanmu.” demikian pesan pak Direktur kepada si 

anak muda. 

Pulanglah si anak muda tadi, dan sesampai di rumah, disampaikanlah 

kata-kata pak Direktur kepada ibunya. Meskipun agak heran, ibunya 

menurut saja dan menyorongkan kedua tangannya kepada anak yang 

disayanginya. Begitu melihat tangan orangtua tadi, kagetlah si anak. 

Ini adalah pertama kalinya ia mengamati tangan ibunya secara 

cermat. Tampaklah olehnya tangan yang keriput, kasar, dan bersisik. 

Di beberapa tempat bahkan terlihat bekas-bekas luka. Sungguh 

kontras bila dibandingkan dengan tangannya sendiri yang bersih dan 

mulus. 

“Ibu….” dan si anak muda pun tercekat tak mampu berkata apa pun. 

Mengalirlah sebutir air matanya. 

“Kenapa tangan ibu sampai begini? Ibu bekerja terlalu berat. Maafkan 

aku yang tak pernah tahu keadaan ibu seperti ini,” bisik si anak 

sambil membelai dan menciumi tangan ibunya. 

Ibunya tersenyum saja. “Tidak apa-apa nak. Ibu ikhlas bekerja keras 

untukmu. Buat Ibu, yang penting kamu bisa fokus belajar. Ibu 

bahagia akhirnya kamu bisa lulus dengan baik. Itu satu-satunya yang 

penting buat Ibu.” 

Mendengar ucapan ibunya, runtuhlah kebanggaan si anak muda. 

Hilanglah semua ke-aku-annya. Sampai detik itu ia merasa bahwa 
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semua prestasinya adalah usahanya sendiri. Kenyataannya, tanpa 

pengorbanan ibunya, dia tidak akan menjadi apa-apa. Nothing… 

Dia merasa seperti semakin terlempar ke titik nadir setelah mencoba 

melakukan permintaan pak Direktur berikutnya: mencuci pakaian, 

seperti yang biasa dilakukan ibunya. Ternyata bagi dia yang tidak 

pernah mencuci pakaian sendiri, pekerjaan merendam, mengucek, 

membilas, dan memeras sungguh tidak mudah dilakukan. Baru 

beberapa potong baju saja, tangannya sudah merasa perih. 

Malam itu si anak muda tidak bisa tidur. Dunianya seolah dibalik 

dalam sekejap mata. Keyakinan dan persepsinya selama ini patah 

begitu saja setelah ia melihat apa yang telah dilakukan ibunya selama 

ini. 

Keesokan harinya ia datang menghadap ke pak Direktur, yang 

langsung saja bertanya, ”Apa yang kamu rasakan dan pikirkan, anak 

muda?” 

Si anak muda menghela nafas, lalu menjawab sambil tertunduk,”Ada 

dua hal yang saya pelajari, Pak…” 

“Katakan nak, apa dua hal itu.” 

“Yang pertama, saya sadar selama ini saya tidak pernah 

memperhatikan orang lain. Saya tidak pernah mengapresiasi apa yang 

telah mereka lakukan, bahkan untuk hal-hal yang terkait dengan 

kepentingan saya sekalipun…” si anak muda menjawab sambil 

menahan air mata karena teringat akan ibunya. Lalu ia menyambung, 

“Yang kedua, saya tidak pernah menyadari bagaimana beratnya 

mencapai sebuah tujuan. Selama ini saya merasa bahwa menjadi 

lulusan terbaik itu mudah. Saya pikir dengan belajar keras saja sudah 

cukup. Tapi ternyata tidak, Pak... Ternyata banyak hal lain yang 
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harus dilakukan, dan itu tidak pernah saya kerjakan, bahkan saya 

pikirkan pun tidak... Saya buta terhadap usaha-usaha lain yang 

dilakukan oleh ibu saya. Beliau bekerja begitu berat semata-mata 

hanya untuk kepentingan saya…“ 

Mendengar kata-kata si anak muda tadi, pak Direktur tersenyum. 

“Anak muda, kamu diterima di perusahaan ini.” 

Si anak muda mendongak kaget, ”Pak, apa maksud Bapak?” 

“Aku tidak mencari karyawan yang pintar tapi tidak peduli pada 

sekelilingnya. Aku tertarik padamu bukan karena kepintaranmu saja, 

tapi pada kesadaranmu tentang sensitivitas pada sekelilingmu, 

tentang sulitnya mencapai sebuah tujuan dan pentingnya kerjasama, 

dan tentang pentingnya mengapresiasi dan menghargai apa yang 

dikerjakan orang lain.” 

Mendengar penjelasan pak Direktur, si anak muda merasa ia hidup 

dalam dunia yang baru… 

 

Berkontribusi pada masyarakat, bahkan pada level global, juga bisa 

dilakukan oleh institusi, perguruan tinggi dalam hal ini. Tentu saja 

yang melakukan adalah para warganya, tetapi ada warna khas 

perguruan tinggi tersebut yang selalu muncul dalam tiap kiprah 

warganya. 

Pak Sudjarwadi, Rektor UGM periode 2007–2012 pernah 

menyampaikan tentang hal ini dalam sebuah pertemuan. Saya 

tuliskan di sini untuk menginspirasi para mahasiswa. Meskipun 
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yang disampaikan Pak Sudjarwadi ada labelnya UGM, tapi 

sebenarnya itu adalah sesuatu yang universal. Dan menariknya, 

dengan berkontribusi ini kita juga sekaligus bisa menaikkan posisi 

kita di dunia internasional. 

 

Catatan Facebook, Minggu, 8 April 2012, pukul 06.10 

Tadi pagi saya mendapatkan undangan dari pak Rektor untuk ikut 

menerima tamu dari Kemenristek. Saya berangkat dengan aras-arasen 

setengah protes, mengapa harus meeting saat libur panjang seperti 

ini. Tapi karena undangan ini adalah tugas, saya tetap datang. Tidak 

ada sesuatu yang istimewa tentang pertemuan itu sendiri, yang ingin 

saya sampaikan kali ini adalah ungkapan pak Rektor. Saat berbicara 

tentang peran mahasiswa dan dosen muda, pak Sudjarwadi 

mengatakan,”Kalau kalian ke luar negeri, bukan saatnya lagi untuk 

belajar. Kalian harus mengajar. Mengajarkan „cara UGM „ tentang 

bagaimana menyelesaikan masalah.” 

„Cara UGM‟ itu apa? Sebenarnya itu istilah untuk mengungkapkan 

cara penyelesaian masalah yang berpihak kepada kerakyatan dan 

keselarasan, sesuai dengan nilai-nilai UGM. Harmoni ini digali dari 

pengalaman-pengalaman kita dalam menghadapi problem masyarakat, 

lalu direfleksikan ke nilai-nilai universal dan dikemas dalam langkah-

langkah operasional. Pandangan inilah yang harus kita sebarkan dan 

ajarkan kepada dunia, begitu menurut pak Sudjarwadi. 

Saya melihat ungkapan pak Djar sebagai sesuatu yang menarik. 

Biasanya kita kalau ke luar negeri (LN) mindsetnya adalah belajar, 

mencari ilmu dari mereka yang sudah maju. Kalau sekarang dibalik: 
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ke LN untuk mengajar, bagaimana bisa? Well, mungkin bukan dalam 

arti formal, memberikan kuliah kepada orang-orang LN. Yang penting 

kita bisa menyampaikan cara UGM dalam memandang permasalahan 

dan mencari solusinya. Manifestasinya bisa bermacam-macam, dan 

bisa disampaikan bahkan oleh mahasiswa sekalipun. Banyak 

kesempatan yang tersedia, misalnya saat mahasiswa mendapatkan 

kesempatan student exchange, atau saat dosen mendapatkan 

kesempatan berkunjung dan berdiskusi dengan pihak LN. 

Mungkin ada yang masih belum merasa pede, kira-kira topik apa yang 

bisa disampaikan ke orang LN? Jelas bukan tentang kemajuan ilmu 

dan teknologi, karena kita jelas ketinggalan dalam hal ini. Lihatlah 

sisi-sisi lain yang menonjolkan kekhasan kita. Kita di Indonesia punya 

banyak kelebihan yang tidak dimiliki bangsa lain. Satu contoh saja, 

orang Indonesia pada umumnya sangat menghargai harmoni atau 

keselarasan. Hubungan antar pihak dibangun dalam keseimbangan. 

Bukankah konsep Tridarma mencerminkan hal itu? Ada sisi 

mendidik, menemukan sesuatu dari riset, dan menerapkannya kepada 

masyarakat luas? Tidak ada perguruan tinggi mana pun di luar 

negeri yang punya program semacam KKN, misalnya.  KKN itu lahir 

dari UGM, dan program ini unik karena memungkinkan perguruan 

tinggi untuk secara langsung menyentuh problem-problem 

masyarakat dan berkontribusi melalui penerapan iptek yang tepat 

guna. Banyak sekali persoalan riil di lapangan yang tidak bisa didekati 

dari sudut pandang formal. Pengalaman-pengalaman yang sarat 

dengan kearifan lokal di dalamnya sangat menarik untuk dibagikan ke 

warga dunia lainnya. Inilah salah satu yang bisa kita „ajarkan‟ kepada 

orang-orang luar negeri. 



Peduli Pada Sesama    102  

 

Apa sih pentingnya menjelaskan pengalaman mengajari masyarakat, 

bekerja dengan teknologi sederhana, atau membuat program-program 

pemberdayaan industri kecil? Sama sekali tidak keren, apalagi 

dibandingkan dengan riset-riset state-of-the-art yang dipublikasikan 

di jurnal-jurnal terkenal. Riset-riset seperti ini memang menjadi 

investasi masa depan, tetapi perlu diingat bahwa masyarakat 

memerlukan solusi yang sifatnya segera. Menemukan dan 

menerapkan solusi-solusi itu memiliki horizon yang berbeda 

dibandingkan riset di lab. Seperti halnya hasil riset, banyak pula aspek 

yang bisa dibagikan kepada orang lain terkait dengan pengetahuan 

dan pengalaman empiris di lapangan ini. Kenyataannya, banyak 

pihak yang juga tertarik untuk belajar dari kita. So why not? 

Berbagi kepada dunia juga akan meningkatkan rasa pede kita. Kita 

tidak hanya bisa meminta, tapi juga bisa memberi. Mindset seperti ini 

penting untuk ditumbuhkan agar kita punya keberanian untuk 

menyejajarkan diri dengan pihak-pihak lain. Banyak persoalan bangsa 

saat ini yang muncul karena kita, terutama para pemimpin kita, tidak 

punya cukup keberanian untuk mengatakan „tidak‟ terhadap berbagai 

usaha untuk menyetir dan mengintervensi. Sepertinya generasi 

sekarang tidak mampu untuk keluar dari tekanan-tekanan eksternal 

yang memang begitu besar, sehingga tugas ini mau tidak mau harus 

dijalankan oleh generasi penerus. 

Jadi saya kembali meng-echo-kan apa yang disampaikan pak Rektor, 

sebarkanlah dan beritahukan „cara UGM‟  kepada orang-orang lain. 

Tujuan pertama adalah untuk ikut serta menyebarkan virus baik 

kepada dunia. Tujuan kedua adalah untuk menyejajarkan diri dengan 

bangsa-bangsa lain. Bukan untuk menindas atau mengakali bangsa 

lain, tapi untuk mewujudkan kehidupan yang saling menghargai. 
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Dari Yogya, untuk dunia. Dan para dosen muda serta mahasiswa, 

kalianlah yang menjadi dutanya… 
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Dalam beberapa kejadian yang melibatkan proses birokrasi, saya 

dibuat uring-uringan oleh proses yang berbelit, lama, dan tidak 

masuk akal. Setelah mengomel, biasanya saya lalu mencoba 

mencari penyebab mengapa proses yang harusnya bisa sederhana 

menjadi sangat rumit. Ternyata kebanyakan akar permasalahannya 

sama: ketidakpercayaan. Cara pandang tentang mempercayai 

seseorang ternyata bisa berujung pada sesuatu yang sangat 

kompleks dan berlebihan. 

Catatan Facebook, Sabtu, 7 Januari 2012, pukul 07.40 

Beberapa hari yang lalu saya mendengar dua cerita tentang hal-hal 

berbeda tapi menyinggung esensi yang sama. Yang pertama saat 

rapat kerja fakultas, Pak Manajer Kerjasama Internasional 

mempresentasikan prosedur yang harus ditempuh seorang calon 

mahasiswa asing untuk sekolah di UGM (dan di Indonesia pada 

umumnya). Saya tidak mengamati detil prosedurnya, tapi jumlah 

kotak di flowchartnya lebih dari 15, dan melibatkan instansi seperti 

Badan Intelijen Nasional (BIN). MasyaAllah…kasihan bener mereka 
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menghadapi rumitnya birokrasi di Indonesia. Mau sekolah saja harus 

lolos screening intelijen. Cerita kedua dari mailing list dosen UGM, 

ada yang bertanya prosedur mendapatkan tax exempt untuk 

pembelian barang dari luar negeri untuk keperluan riset. 

Lalu ada yang menjelaskan. Dan sama juga, ribetnya minta ampun. 

Izin minta bebas pajak harus diurus sampai Menteri Keuangan.  

Kira-kira apa ya, yang muncul di pikiran para perancang sistem dan 

prosedur untuk urusan-urusan tersebut? Saya membayangkan 

sebenarnya tujuan mereka baik. Mereka memperhatikan semua situasi 

yang mungkin muncul, lalu merancang prosedur untuk 

mengantisipasinya. Akhirnya muncullah prosedur yang lengkap dan 

rigid seperti di atas. Tapi mereka melupakan dua hal penting yang 

perlu diperhitungkan dalam setiap perancangan sistem, apa pun 

sistemnya… 

Pertama, cara memandang pelaku atau obyek. Prosedur izin belajar di 

atas secara jelas menyiratkan cara pandang ketidakpercayaan atau 

kecurigaan. Kira-kira begini: “tiap mahasiswa asing selalu berpotensi 

membawa bahaya ke dalam negara RI, untuk itu perlu ada screening 

dan pengawasan yang ketat agar tidak muncul hal-hal yang 

membahayakan keamanan negara.” Maka masuklah instansi BIN, 

Kepolisian, dsb. Ini persis seperti aturan kenaikan jabatan di Ditjen 

Dikti, semakin lama semakin ketat dan sulit. Cara pandangnya 

adalah: “sekarang ini banyak dosen nakal, ada saja cara-cara licik 

yang dilakukan mereka agar bisa naik jabatan. Makanya kita harus 

buat sistem yang bisa mencegah munculnya cara-cara yang tidak 

benar tersebut.” 
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Pandangan seperti itu perfectly okay. Sama sekali tidak keliru. Tapi 

yang kadang terlupakan adalah orang-orang yang tidak menjadi 

target dari cara pandang tersebut. Bagaimana dengan calon 

mahasiswa yang memang ingin belajar dan sama sekali tidak terkait 

dengan hal-hal yang membahayakan? Bagaimana dengan dosen-dosen 

yang jujur dan berusaha naik pangkat dengan cara yang baik? Orang-

orang ini jelas akan “dikorbankan” karena cara pandang tadi. Mereka 

harus menjalani prosedur yang “menganiaya” mereka, setidaknya 

secara psikologis. 

Memang cara pandang adalah sebuah pilihan, dan tiap pilihan selalu 

membawa konsekuensi. Kadang yang dilupakan adalah 

memperhitungkan konsekuensi-konsekuensi yang muncul. Kadang 

konsekuensi yang muncul malah bersifat kontraproduktif dengan 

tujuan diadakannya sistem tersebut. Dunia pendidikan tinggi 

Indonesia berharap semakin banyak mahasiswa asing yang belajar di 

PT-PT Indonesia, tapi jika urusannya sangat ribet, siapa calon 

mahasiswa asing yang akan tertarik? Indonesia memerlukan banyak 

profesor, tapi jika jika prosedurnya berlebihan rumitnya, siapa yang 

akan tertarik? Intinya, orang-orang yang sebenarnya punya potensi 

untuk dijaring, menjadi discouraged dan akhirnya mundur. Tujuan 

semula menjadi tidak tercapai. 

Yang kedua, terkait dengan implementasi prosedur. Semakin banyak 

rantai prosesnya, pihak eksternal yang terlibat, atau persyaratan yang 

harus dipenuhi, semakin banyak pula resiko yang berada di luar 

jangkauan kita. Tidak semua resiko bisa kita kelola. Ada resiko-resiko 

yang kita sepenuhnya bergantung pada orang lain. Permasalahannya, 

resiko-resiko seperti itu sangat berpotensi mengganggu pencapaian 

tujuan kita. Apa yang terjadi bila untuk mengurus visa belajar saja 
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perlu waktu berbulan-bulan? Atau jika untuk mendaftarkan sebuah 

makalah untuk kenaikan jabatan, seorang dosen yang kebetulan tidak 

punya prosiding asli seminar ilmiah harus pontang-panting mencari 

panitia seminarnya (yang sering kali sudah bubar). Pada akhirnya 

yang muncul adalah discouragement, ketidakefisienan, dan tidak 

kompetitifnya layanan kita. Akhirnya kembali kepada kita: seberapa 

toleran kita terhadap kondisi yang inkompatibel seperti ini? Atau 

memang kita tidak peduli? 

Saya kadang mencoba menelusur lebih jauh, mengapa kita sering 

sekali menggunakan cara pandang yang berdasar pada 

ketidakpercayaan. Rasanya hampir semua prosedur yang kita temui 

menggunakan cara pandang ini. Coba lihat prosedur keuangan, 

pengadaan barang/jasa, membuat ktp/paspor, dan banyak lainnya. 

Prosedur-prosedur tersebut dibuat rigid dan rumit mungkin karena 

memang banyak orang kita yang tidak bisa dipercaya, suka mencari 

celah untuk keuntungan sendiri. 

Tapi apakah cara pandang yang sebaliknya tidak bisa dipakai? 

Kenyataannya di luar negeri bisa. Saya juga tahu beberapa 

perusahaan di Indonesia bisa menerapkannya.  Cara pandang berdasar 

kepercayaan menjadikan pelaku sebagai subyek yang menentukan apa 

yang harus dilakukannya. Prosedurnya mengasumsikan si pelaku 

akan menempuh jalan yang lurus. Demikian kondisi defaultnya. Jika 

sebaliknya, pelaku mencoba mengakali prosedur, maka sistem akan 

memberikan hukuman yang berat dan menjerakan. 

Cara pandang berdasarkan kepercayaan sepertinya lebih mudah bagi 

kedua pihak. Tidak ada lagi langkah-langkah dalam prosedur yang 

sifatnya mengontrol, mengawasi, dan mencegah berbagai 

penyimpangan. Yang ada hanya rambu-rambu yang jelas dan sanksi 
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yang tegas bagi pelanggaran terhadap rambu-rambu tersebut. 

Penegakan aturan harus tegas, tanpa pandang bulu. Mungkinkah 

kesulitan kita di sini? Kasus pencuri sandal jepit yang dihukum 

penjara dan banyak kasus lain menunjukkan bahwa pilih kasih masih 

menjadi ada di mana-mana… 

Memang masih banyak hal yang harus diperbaiki dari negara tercinta 

kita ini… 

 

Saya pesan kepada para mahasiswa dan generasi muda, jika kalian 

kelak menjadi pemimpin, perbaikilah negara kita dalam 

memandang rakyatnya sendiri. Percayailah mereka, maka banyak 

hal akan menjadi lebih sederhana dan mudah. Tentu saja ada 

syaratnya: penegakan aturan harus konsekuen dan konsisten. Jika 

terbukti melanggar aturan, ya harus ditindak, tidak ada 

perkecualian. Kelihatannya ketidakmampuan untuk konsekuen 

dan konsisten dengan aturan inilah yang membentuk cara 

pandang berdasar atas ketidakpercayaan, dan pada akhirnya 

membuat kita harus mengeluarkan energi yang sangat besar untuk 

mengimplementasikannya. 

 

Dalam skala kecil, saya sendiri mencoba menerapkan prinsip 

memberikan kepercayaan kepada orang-orang yang terdekat 

dengan saya: anak-anak. Aslinya saya termasuk orangtua yang 
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suka mengatur sampai hal-hal yang detil, tetapi dalam beberapa 

situasi, keterlibatan secara detil itu ternyata tidak cocok. 

Sebaliknya, sebuah eksperimen kecil terhadap anak saya 

menunjukkan bahwa relasi yang didasari oleh rasa saling percaya 

memberikan hasil yang lebih baik. 

 

Catatan Facebook, Sabtu, 2 Juni 2012, pukul 16.35 

Hari ini, 2 Juni 2012, adalah hari pengumuman UN SMP. Saya sama 

sekali tidak khawatir tentang nilai UN Ais, anak saya yang kedua. 

InsyaAllah dia bisa lulus dan mendapatkan nilai yang cukup baik, 

begitu keyakinan saya. Tapi sewaktu Ais menelpon untuk 

mengabarkan hasil UN-nya, saya kaget karena dia bisa mendapatkan 

nilai 39,15 dari maksimal 40. Sejujurnya nilai itu di luar perkiraan 

saya. 

Rasa syukur saya bertambah saat mengingat bagaimana riuhnya 

perjalanan saya dan dia sebagai bapak dan anak selama periode kelas 7 

sampai kelas 9 di SMPnya. Saat masuk di SMPN 4 Pakem sampai 

dengan naik kelas 9, Ais tidak pernah masuk dalam kelompok 20 

besar. Pernah malah menempati peringkat 90an dari 127 total siswa. 

Saya pribadi tidak terlalu mempermasalahkan peringkat itu, tapi yang 

ingin saya tumbuhkan adalah kesadaran terhadap dirinya sendiri. 

Harapan saya, anak SMP tentulah sudah sepantasnya sadar bahwa 

dia punya kewajiban untuk belajar dengan baik. 

Kenyataanya, susah sekali menumbuhkan kesadaran semacam ini. 

Banyak hal yang sudah saya coba. Dari mulai yang sifatnya 

encouraging, misalnya menemani dia belajar, sampai yang agak 
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“keras”, menyembunyikan CPU komputer saat perilaku tergila-

gilanya dengan game komputer seolah melupakan segalanya. Semua 

itu tidak mampu mengubah sikapnya yang cuek, semau gue, dan 

angin-anginan, terutama untuk soal belajar. 

Saya kemudian berpikir, ya sudahlah, kalau si anak tidak mau 

diarahkan secara ketat, mengapa tidak dicoba untuk melepaskannya? 

Mengapa tidak dicoba untuk membiarkannya melakukan apa yang dia 

inginkan, tapi menempatkan itu pada suatu kerangka target yang 

jelas? Di kampus saya terbiasa melakukannya, mengapa di rumah 

tidak? Lalu saya mencoba untuk bereksperimen, yang saya tahu 

taruhannya juga berat. Saya juga tidak yakin kalau eksperimen ini 

akan berhasil, tapi kalau tidak dicoba, saya juga tidak akan pernah 

tahu. 

Akhirnya saya menetapkan hati dan saya bilang ke Ais, “Bapak tidak 

mau lagi ceriwis dalam mengontrol bagaimana kamu belajar. Bapak 

hanya mengingatkan bahwa untuk bisa diterima di SMA yang baik, 

kompetisinya sangat ketat. Kalau kamu ingin bersekolah yang baik, 

kamu harus belajar dengan baik. Bagaimana caranya, itu terserah 

kamu.” 

Lalu saya “lepaskan” dia. Belajar tidak lagi ditemani. Main game 

komputer saat akhir pekan atau libur juga boleh. Main futsal juga 

diizinkan. Kalau belajar, dia memilih belajar di kamarnya. Kadang 

saya intip, belajarnya sambil mendengarkan musik via headphone. 

Kadang sambil tiduran. Kadang malah banyak tidurnya daripada 

belajarnya. Saya biarkan, dan tidak pernah saya tanya secara detil. 

Paling-paling diingatkan kalau di kamarnya dia malah ribut dengan 

adiknya. 
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Alhamdulillah hasilnya pelan-pelan mulai terlihat. Nilai-nilai 

ulangannya mulai membaik, demikian pula nilai rapornya. Tapi yang 

membuat saya senang adalah perubahan pada sikapnya. Ais mulai 

mengatakan ingin sekali masuk ke SMAN 3 Padmanaba, dan dia 

sadar bahwa dia harus bekerja keras karena asalnya dari luar Kota 

Yogyakarta (ada kuota tertentu untuk calon siswa dari luar kota). Dia 

juga menyadari perubahan yang terjadi pada dirinya, saat awal 

masuk SMP dulu dibandingkan dengan saat itu. Dia sekarang tahu 

apa yang seharusnya dia lakukan untuk mencapai apa yang dia 

inginkan. Menjelang ujian sekolah dan ujian nasional, keyakinannya 

bertambah dan dia merasa nyaman dengan kondisinya. Dan setelah 

selesai ujian nasional, dia dengan optimis mengatakan bahwa 

insyaAllah semua nilainya di atas 9, bahkan nilai IPA bisa jadi 10. 

Alhamdulillah hari ini dia memetik buah usahanya, dan saya juga 

bersyukur karena pilihan saya untuk mengubah strategi ternyata 

tidak keliru. Memberikan kebebasan yang bertanggung jawab ternyata 

lebih efektif dibandingkan dengan mengatur secara rinci. Anak 

diberitahu apa yang akan dia hadapi di depan, ditunjukkan beberapa 

alternatif, dan ditanya apa yang dia inginkan. Setelah itu diskusikan 

apa yang kira-kira harus dilakukan, lalu lepaskan sambil mengawasi 

dan memberi dukungan. 

Pelajaran kedua yang saya dapatkan adalah, segala sesuatu itu ada 

waktunya, tidak bisa dipaksakan. Mengharapkan anak untuk sadar 

sebelum waktunya itu sulit sekali, apalagi kalau kesadaran itu 

dipaksakan tumbuhnya. Pertumbuhan secara alami ternyata lebih 

efektif. 

Pelajaran ketiga, ternyata membimbing anak itu ada miripnya dengan 

mengelola jurusan. Jika satu cara terbukti tidak efektif, mengapa tidak 
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mencoba cara lain, meskipun kita belum tahu hasilnya. Kadang-

kadang diperlukan keberanian untuk mengambil keputusan yang 

beresiko. 

Menjadi bapak itu ternyata penuh dengan fun, karena melalui anak, 

saya bisa banyak belajar dan menikmati semua hasil belajar yang 

dijalani. Dan saya sangat beruntung karena punya 4 orang anak... 

 

Pengalaman yang saya dapatkan, menjalani relasi yang didasari 

oleh saling percaya itu nyaman. Pikiran kita tidak dibebani oleh 

berbagai kecurigaan. Langkah-langkah kita juga sederhana, karena 

kepercayaan yang kita berikan dapat mereduksi tahapan-tahapan 

pemeriksaan, verifikasi, validasi, atau apa pun namanya, yang 

harus dikerjakan untuk meningkatkan kepercayaan kita. Cobalah, 

it‟s fun… 

Catatan di atas juga mengajarkan pada saya bahwa bisa 

mengamati perkembangan anak dan terlibat langsung dalam 

pendidikan dan pembentukan karakter mereka itu rasanya luar 

biasa. Bukan saja karena itu adalah tugas utama sebagai orangtua, 

tetapi juga kita merasa sebagai “alat Tuhan” yang digunakan 

untuk membentuk seorang insan. Ibaratnya orangtua itu seperti 

seniman patung ukir, tapi yang diukir adalah mahluk hidup yang 

Tuhan sendiri menyatakan sebagai mahluk yang sempurna. 

Jadi buat Bapak dan Ibu (atau calon Bapak dan Ibu), sesibuk apa 

pun Anda, jangan lupakan putra-putrinya, terutama saat mereka 

masih belum dewasa. Kesempatan ini hanya sekali saja. Jika Anda 
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berpikir bahwa mendidik anak itu membosankan, segera ubah 

pikiran itu. Parenting is fun, percayalah… 

 

Tidak berprasangka kepada orang lain itu memang sulit dilakukan, 

apa lagi bila kita melihat fenomena-fenomena yang menunjukkan 

kebenaran prasangka kita. Berhati-hatilah dalam menghadapi 

situasi seperti ini. Menahan diri adalah sikap terbaik. Jangan 

terburu menghakimi sebelum benar-benar terbukti. Catatan 

berikut mengilustrasikannya secara menarik. 

 

Catatan Facebook, Minggu, 29 Mei 2011, pukul 16.40 

Tulisan ini diinspirasi oleh cerita seorang sahabat. Ceritanya 

sebenarnya sudah banyak diketahui orang, tapi ada sedikit modifikasi 

yang membuatnya menjadi menarik untuk diceritakan kembali. Meski 

konteksnya saat sahabat saya bercerita itu cuma guyon, tapi 

sebenarnya ada pelajaran yang bisa dipetik. Saya berusaha 

menuliskannya. Enjoy! 

Alkisah ada seorang petani tua yang miskin. Dia hidup berdua saja 

dengan istrinya. Tiap hari dia pergi ke sawah sambil membawa 

cangkul besi satu-satunya miliknya, menyeberangi sebuah sungai 

yang cukup dalam.   

Pada suatu hari, saat menyeberangi sungai dalam perjalanan ke 

sawah, si petani tanpa sengaja menjatuhkan cangkulnya. Cangkul itu 

langsung tenggelam ke dasar sungai. Si petani tertegun sedih, 
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meratapi kecerobohan yang membuatnya kehilangan benda miliknya 

yang paling berharga. Saat merenungi nasibnya itu, tiba-tiba 

datanglah seorang peri menghampirinya. 

“Hai petani, kenapa kau bersedih?” 

“Aku kehilangan cangkulku. Padahal hanya dengan itulah aku bisa 

menghidupi diri dan istriku.” 

“Baiklah...tunggu sebentar”, kata si peri. Lalu ia menghilang, dan tak 

lama kemudian muncullah kembali sambil membawa sebuah cangkul 

terbuat dari emas murni. 

“Inikah cangkulmu?”, tanya si peri. 

“Bukan. Cangkulku tidak sebagus itu. Hanya cangkul biasa saja”, 

jawab si petani. 

Lalu si peri menghilang kembali, dan sebentar kemudian muncul 

sambil membawa cangkul perak. 

“Inikah cangkulmu?”, tanya si peri kembali. 

“Bukan. Cangkulku cuma terbuat dari besi.” 

Untuk ketiga kalinya, si peri pergi, dan saat kembali kali itu dia 

membawa sebuah cangkul besi. 

“Inikah cangkulmu? 

Si petani mendadak terlihat gembira. “Benar...benar...inilah 

cangkulku...” sahutnya sambil tersenyum. 

Si peri pun ikut tersenyum, lalu berkata,”Wahai Pak tani, aku salut 

akan kejujuranmu. Engkau tidak silau dengan hal-hal keduniawian. 

Sebagai anugrah, kuberikan juga cangkul emas dan cangkul perak 
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kepadamu.” Lalu diserahkannyalah cangkul emas dan cangkul perak 

tadi kepada si petani. 

Si petani tentu saja bergirang hati mendapatkan rejeki tersebut. 

Pemberian emas dan perak itu kemudian dijualnya untuk 

memperbaiki tingkat kehidupannya. Meskipun mendapat rejeki besar, 

tapi si petani tidak berubah. Ia tetap bekerja keras dan mencoba 

bersikap jujur dalam setiap kesempatan. 

Suatu hari, seperti biasanya ia pergi ke sawah. Bedanya, kali ini ia 

ditemani istrinya. Saat menyeberangi sungai, tiba-tiba istrinya 

terjatuh dan hilang ditelan arus sungai. Si petani terkejut dan tidak 

mampu menolong istrinya, akhirnya ia pun cuma bisa menangis 

sedih. Tiba-tiba si peri muncul kembali, dan terjadilah dialog yang 

mirip seperti di atas. Singkat kata, si peri pergi, dan saat kembali, ia 

membawa Paris Hilton (bagi yang belum tahu Paris Hilton, ia adalah 

selebritis jetset yang suka hidup mewah, pewaris Hilton raja jaringan 

hotel). 

“Inikah istrimu?”, tanya si peri sambil menyodorkan Paris Hilton. 

“Benar...benar...dialah istriku”, jawab si petani setelah melihat dan 

mengamati Paris Hilton dengan cermat. 

Si peri langsung berubah wajahnya. Ia kemudian berkata, ”Wahai Pak 

tani, ternyata engkau tidak jujur. Engkau mengaku memiliki sesuatu 

yang sebenarnya bukan milikmu. Aku kecewa...” 

Sebelum si peri melanjutkan ucapannya, si petani memotongnya, 

”Dengan mengakui Paris Hilton sebagai istriku, justru aku bersikap 

jujur, wahai peri...” 
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Si peri keheranan dengan jawaban si petani. Dia bertanya, ”Coba 

jelaskan, apa maksudmu?” 

Si petani kemudian berkata panjang lebar, ”Coba pikirkan...Kalau aku 

tidak mengakui Paris Hilton sebagai istriku, maka engkau akan 

membawakanku Angelina Jolie, Demi Moore, atau selebritis lainnya, 

baru kemudian engkau mengembalikan istriku. Lalu engkau akan 

terkesan akan kejujuranku, dan akan memberiku Paris Hilton dan 

Angelina Jolie untuk hidup bersamaku, selain istriku sendiri.” 

Lanjut si petani, ”Coba bayangkan...mana sanggup aku membiayai 

selebritis-selebritis itu. Dari mana aku dapat uang? Aku hanya 

seorang petani miskin. Karena itu aku mencoba jujur pada keadaanku. 

Aku tidak sanggup menghidupi mereka, lalu kuputuskan untuk 

menjawab seperti tadi. Aku tahu engkau kecewa, dan aku tahu jika 

engkau kecewa pasti aku tidak akan mendapatkan siapa-siapa, 

termasuk istriku sendiri. Tapi paling tidak aku tidak mengkhianati 

kehidupanku sendiri...” 

Dan si peri pun menjadi speechless dengan jawaban si petani itu... 

EPILOG: 

Saya yakin ada yang tertawa membaca cerita di atas, tapi ada juga 

yang tertegun. Menurut sahabat saya, moral of the storynya adalah 

bahwa sulit sekali bagi kita untuk tidak berprasangka kepada orang 

lain. Sulit karena fenomenanya terlihat jelas di hadapan kita. Bahkan 

saat kita sudah berusaha keras untuk tidak menaruh prasangka buruk, 

kadang-kadang bayangan tuduhan itu tetap muncul juga... 

Cerita di atas bisa menjadi pelajaran bagi kita yang kadang mudah 

menjatuhkan cap jelek kepada orang lain. Sesungguhnya cap jelek 

yang kita timpakan itu tidak selalu benar. Sesungguhnya terkadang 
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yang ada hanyalah beda pandangan saja. Si peri menuduh petani 

tidak jujur karena dia mengakui Paris Hilton sebagai istrinya, 

sementara si petani berpendapat bahwa kejujuran tidak hanya sebatas 

pada pengakuan lisan saja. Sebelum berprasangka, kita juga perlu 

sadar bahwa kadang-kadang pandangan orang yang kita cap jelek itu 

malah lebih baik daripada pandangan kita. 

Bagi kita yang kadang menjadi korban prasangka buruk, tidak usahlah 

menjadi panas hati. Pahamilah bahwa prasangka tadi kadang muncul 

karena perbedaan pandangan atau ketidaktahuan. Jika penyebabnya 

memang seperti itu, komunikasi yang baik akan bisa menyelesaikan 

persoalan. Kalau kita bisa bersikap seperti ini, percayalah...hidup akan 

menjadi lebih ringan... 

Semoga bisa bermanfaat, baik untuk hiburan maupun renungan.. :-) 

PS: Untuk Pak Isnaeni, terima kasih atas ceritanya yang 

inspiring...Semoga tidak keberatan kalau saya tuliskan sebagai note... 

:-) 

 

Dalam konteks yang berbeda, saya mencoba mempraktekkan 

konsep memberi kepercayaan dalam memimpin JTETI UGM.  

Memimpin institusi pendidikan berbeda dibandingkan memimpin 

perusahaan atau lembaga pemerintah. Institusi pendidikan 

memiliki modal intelektual yang kuat. Kesuksesannya tergantung 

pada bagaimana SDM di tempat itu bisa berkembang secara 

maksimal. 
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Tantangan memimpin di institusi yang berisi orang-orang pintar 

adalah bahwa potensi untuk menjadi divergen sangat besar. Tiap 

orang bisa punya keinginan sendiri dan mereka mampu untuk 

mewujudkan keinginan tersebut. Tantangan ini semakin besar 

ketika perguruan tinggi juga mengadopsi prinsip kebebasan 

akademik yang menyatakan dosen memiliki kewenangan penuh 

dalam merancang dan menjalankan tugas-tugas akademiknya. 

Saya tidak melawan kecenderungan untuk divergen yang terjadi di 

kampus. Saya membiarkannya, karena memang tidak mungkin 

untuk diseragamkan. Biarlah orang berkembang sesuai dengan 

minat, bakat, dan potensinya. Saya cukup menetapkan rambu-

rambu umum, memberi kepercayaan bagi mereka, dan 

memberikan dukungan semampu saya. 

 

Catatan Facebook, Senin, 12 April 2012, pukul 01.03 

Alhamdulillah beberapa bulan belakangan ini saya mengamati banyak 

hal positif yang dicapai oleh warga JTETI UGM. Para mahasiswanya 

semakin banyak berkiprah dalam program-program kontemporer, dan 

beberapa malah mencetak prestasi yang membanggakan, termasuk di 

dunia internasional. Yang terakhir adalah dua mahasiswa S1 JTETI 

UGM yang menyabet juara 1 dan 2 dalam kompetisi e-pitch (adu 

business plan) dalam ASES Summit di Stanford University. Dosen-

dosennya pun juga tidak kalah. Dalam bidang riset misalnya, 

beberapa teman alumni Malaysia berhasil mendapatkan grant untuk 

joint research dengan perguruan tinggi di Malaysia. Para karyawan 
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pun juga sangat bersemangat. Akhir tahun 2011 yang lalu, dua 

karyawan JTETI berhasil mendapatkan penghargaan sebagai 

karyawan berprestasi di tingkat UGM. Dan di tingkat institusi, 

beberapa program yang sifatnya transformasional juga berjalan 

dengan baik. Yang bisa saya sebut misalnya integrasi pengelolaan 

program di tingkat pascasarjana, persiapan pembukaan prodi S2 

Teknologi Informasi, dan kegiatan-kegiatan kemahasiswaan yang 

semakin bergairah karena dipicu oleh lomba-lomba bergengsi 

(kompetisi robotika dan muatan roket, Imagine Cup, Netriders, dan 

lain-lain). 

Ini semua membuat JTETI UGM menjadi institusi yang vibrant. 

Vibrant artinya “pulsating with life and activities.” Ya..banyak 

kegiatan yang terjadi di sana, dan karena para pelakunya 

menjalankannya dengan semangat dan passion yang tinggi, wajar 

saja kalau kegiatan-kegiatan tersebut kemudian memberikan hasil 

yang menggembirakan seperti yang saya sebutkan di atas. 

Kalau saya ditanya bagaimana resepnya kok bisa seperti itu, saya juga 

bingung. Saat menjalankan tugas-tugas manajemen, saya lebih 

mendasarkan pada “instink”, bukan pada teori-teori manajemen 

karena memang tidak pernah belajar tentang hal itu. Saat diangkat 

menjadi ketua jurusan beberapa tahun yang lalu, saya hanya punya 

dua keyakinan. Yang pertama, tiap orang akan berkembang maksimal 

jika mereka diberi kesempatan sesuai dengan kemampuan dan 

minatnya. Yang kedua, untuk memajukan sebuah organisasi, yang 

lebih dulu digarap adalah SDM-nya. Organisasi tidak akan mungkin 

berubah jika SDM-nya tidak berubah. Saya semakin yakin untuk 

menerapkan kedua prinsip tersebut karena perguruan tinggi adalah 

organisasi yang sangat berbasis pada SDM. Kita memang banyak 
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terkendala oleh keterbatasan fasilitas dan dana, tetapi dengan SDM 

yang berkualitas dan bersemangat untuk maju, saya yakin akan ada 

banyak peluang yang bisa dimanfaatkan. 

Dan itulah yang saya jalankan sampai sekarang. Sebagai ketua 

jurusan, saya hanya mencoba untuk mewujudkan keyakinan saya 

melalui sebuah lingkungan jurusan yang kondusif. Intinya, 

lingkungan ini seolah-olah berkata pada tiap warga JTETI: “Silakan 

kerjakan dan kembangkan apa yang Anda sukai, sesuai dengan 

kemampuan, potensi, dan minat Anda. Selama yang Anda lakukan 

sesuai dengan visi dan misi jurusan, jurusan akan mendukung 

semaksimal mungkin.” Jadi dosen yang senang riset, silakan buat 

proposal-proposal riset. Bagi yang senang mengajar, silakan lakukan 

inovasi-inovasi dalam proses pembelajaran. Bagi mahasiswa yang 

berorientasi pada dunia internasional, silakan berkunjung ke luar 

negeri. Bagi karyawan yang ingin meningkatkan kompetensinya, 

silakan belajar lebih lanjut. Semua ini hanyalah sebagian dari berbagai 

arah pengembangan SDM yang bisa ditempuh oleh dosen, karyawan, 

dan mahasiswa, dan semuanya akan didukung. 

Biasanya dukungan dari jurusan memang tidak bisa memenuhi 100% 

kebutuhan dari tiap orang. Tapi hey…bukankah hidup ini penuh 

dengan perjuangan? Kalau masih ada kebutuhan yang kurang, mari 

diusahakan bersama. Paling tidak cari kesempatan dan peluang dulu, 

baru setelah ketemu, cari jalan untuk memanfaatkan peluang tersebut 

guna memenuhi kebutuhan pengembangan kita. Bagi yang ingin riset 

tapi tidak punya dana, ajukan aplikasi ke berbagai program hibah 

riset. Bagi yang ingin meluaskan wawasan ke luar negeri, ikutilah 

student/staff exchange. Dan seterusnya…dan seterusnya. Saya yakin, 

insyaAllah akan ada jalan bagi yang benar-benar berusaha. 
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Dan itulah yang banyak terjadi sekarang ini. Dana dan fasilitas dari 

jurusan jelas tidak cukup bagi tiap orang untuk mewujudkan 

keinginannya. Jurusan lebih banyak mendukung dengan memberikan 

kesempatan bagi dosen, karyawan, dan mahasisa serta melengkapi 

mereka dengan kapabilitas yang diperlukan. Selanjutnya, para warga 

JTETI dipersilakan untuk fight dan berusaha meraih peluang-peluang 

yang ada. Dengan pendekatan ini, vektor kegiatan-kegiatan mereka 

melesat jauh menembus batas-batas tradisional dan menorehkan 

prestasi-prestasi yang membanggakan. Yang lebih menarik adalah 

semua vektor itu konvergen, berada pada arah yang sama. Secara 

kolektif, semua usaha ini akan saling mengamplifikasi dan 

memberikan dampak yang jauh lebih besar. 

Jadi menurut saya, vibrant (yang terarah dan terkoordinasi) itu baik. 

Vibrant menunjukkan adanya dinamika. Dinamika itu penting untuk 

menjaga keberlanjutan eksistensi, baik pada level individu maupun 

organisasi (bukankah salah satu ciri mahluk hidup itu bergerak?) Jika 

tidak mau bergerak, artinya tidak mau hidup…  :D 

Harapan saya, jika dapat mempertahankan kecenderungannya yang 

sekarang, insyaAllah pelan tapi pasti JTETI akan menuju pada 

tingkat yang lebih baik. Semakin tinggi capaiannya, dan semakin 

banyak pula prestasinya. Meskipun demikian, itu tidak berarti tugas 

dianggap selesai. Belum…dan masih jauh. Pertanyaan-pertanyaan 

berikut ini pasti akan muncul: setelah kelak publikasi 

internasionalnya sudah banyak, lalu apa? Setelah go internasional di 

berbagai kegiatan, selanjutnya apa? Apakah joint research, joint 

degree, publikasi internasional, kemenangan di kompetisi-kompetisi 

internasional, dan sebagainya itu benar-benar tujuan kita? Kalau itu 

kelak tercapai, so what? 
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Tidak mudah menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas, karena 

berhubungan dengan fungsi dan peran perguruan tinggi secara 

mendasar. Pertanyaan-pertanyaan tersebut penting untuk dijawab 

karena jawaban itu akan menjadi arah bagi pengembangan 

selanjutnya.  Mungkin perlu waktu yang cukup lama untuk 

menjawabnya, tapi setidaknya izinkan saya saat ini untuk tersenyum 

bahagia melihat teman-teman saya dan para mahasiswa berkarya 

membuat prestasi-prestasi yang membanggakan… 

 

Satu lagi keuntungan yang saya peroleh dengan strategi memberi 

kepercayaan ini: saya tidak merasa capek harus menyuruh dosen, 

karyawan, dan mahasiswa di JTETI untuk berkarya di bidangnya 

masing-masing. Semua bergerak dengan senang hati. Fokus saya 

bisa saya letakkan pada usaha memaksimalkan dukungan Jurusan 

bagi tiap orang di dalamnya. 

 

Catatan saya berikut ini memegang beberapa rekor: terbanyak 

dikomentari, terbanyak disukai (liked), dan terbanyak dimuat ulang 

(shared). Tulisan ini bahkan diminta untuk dimasukkan sebagai 

book chapter dalam sebuah buku kumpulan tulisan. Topiknya 

tentang Pak Dahlan Iskan. Memang saat itu Pak Dahlan sedang 

menjadi trending topic.  

Saya pernah beraudiensi kepada beliau. Hanya setengah jam saja, 

tapi dalam 30 menit itu banyak sekali impresi yang saya dapatkan. 
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Teladan yang diberikan oleh Pak Dahlan adalah, begitu kita 

mendapatkan kepercayaan, tunaikan dengan sebaik-baiknya. 

Kerjakan dengan segenap kemampuan. Pemimpin yang diberi 

amanah harus tegas dalam mengambil keputusan, dan harus 

punya sifat resourceful dan problem solver. 

 

Catatan Facebook, Jumat, 2 Maret 2012, pukul 20.04 

Saya banyak membaca cerita tentang Pak Dahlan Iskan. Tentang 

penampilannya, tentang gaya memimpinnya, dan tentang sepak 

terjangnya. Dan saya beruntung pagi tadi bisa menyaksikan sendiri 

tiga ciri khas Pak DIS (begitulah beliau sering dipanggil).  

Ceritanya dua hari kemarin saya ikut rombongan Fakultas Teknik 

yang ke Jakarta untuk sounding tentang pemikiran-pemikiran dan 

karya-karya yang telah dihasilkan untuk menyelesaikan sebagian 

persoalan energi di negara kita yang sedang ruwet ini. Salah satu 

agendanya adalah beraudiensi dengan Menteri BUMN di kantornya. 

Singkat kata, rombongan 12 orang yang dipimpin Pak Dekan 

berkunjung ke Kantor Kementrian BUMN. Setelah menunggu 

beberapa waktu di ruang transit, muncullah sesosok pria setengah 

baya, memakai baju lengan panjang putih yang digulung tangannya, 

dan bersepatu kets. Oh, ini dia Pak DIS, batin saya. Saya tidak kaget 

karena sudah sering membaca cerita tentang penampilan Pak DIS, 

tapi bagi orang yang belum pernah melihat, mungkin tidak percaya 

bahwa seorang menteri berpakaian seperti halnya staff biasa, tanpa 

formalitas apa pun. 
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Setelah dipersilakan duduk, kami pun mulai bertukar pembicaraan. 

Pak DIS mulai bercerita tentang ide-idenya yang terkait dengan 

penghematan energi dan pemanfaatan energi terbarukan, khususnya 

energi surya. Pak Dekan pun membalas dengan bercerita tentang apa 

yang sudah dikerjakan oleh Fakultas Teknik UGM. Banyak yang 

saling diceritakan, sampai pada topik tentang konverter BBM ke BBG. 

Kebetulan Fakultas Teknik telah melakukan pengembangan konverter 

semacam itu, dan Pak Jayan (dosen Jurusan Teknik Mesin & 

Industri) langsung bercerita panjang lebar tentang isu-isu penting 

dari konverter semacam itu. Pak DIS tertarik, lalu langsung 

menantang Pak Jayan, beranikah mencoba mengembangkan konverter 

itu sampai pada skala industri. Kebetulan Pak Jayan ini orangnya 

suka tantangan dan suka spontanitas. Dia menjawab,”Sanggup Pak, 

asal didukung oleh fasilitas injection mold.” Nah di sini saya mulai 

memahami kenapa banyak orang kagum dengan Pak DIS: 

kecepatannya bereaksi dan menanggapi secara nyata. Beliau langsung 

tanya ke Sekprinya: siapa BUMN yang kira-kira bisa di-assign tugas 

untuk bikin injection mold. Dijawab: PT INTI. Langsung saat itu 

pula Pak DIS menelpon Dirut PT INTI dan menyampaikan 

keinginannya. Saat ditanya oleh Dirut PT INTI tentang detilnya, Pak 

DIS agak bingung, lalu langsung bilang, ”Ini ada dosen UGM yang 

ngerti detilnya, silakan ngomong langsung dengan dia..” lalu HP 

beliau langsung diberikan ke Pak Jayan. Kami semua tertawa melihat 

situasi itu... Mana pernah ada menteri berkomunikasi dengan dosen 

muda dengan gaya seperti itu... Dan di akhir pembicaraan antara Pak 

DIS dan Dirut PT INTI, Pak DIS bilang, ”Tolong segera disiapkan. 

Kalau misalkan Pak Irfan kesulitan, tolong kabari saya secepatnya. 

Saya akan cari orang lain kalau Anda tidak bisa.” Jelas sekali 
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messagenya: PT INTI harus bisa, dan ini perintah menteri, bukan 

permintaan dosen UGM. 

Sebuah keputusan penting telah dibuat hanya dalam waktu kira-kira 5 

menit saja. 

Lalu pembicaraan pun berkembang ke penggunaan konverter untuk 

keperluan lain, misalnya untuk kapal. Waktu ditanya 

kemungkinannya apakah bisa dipasang ke kapal, Pak Jayan bilang, 

intinya bisa, tetapi harus dilihat spec mesinnya dulu. Saat itu juga 

Pak DIS bilang, ”Oke mas, Anda pergi ke galangan kapal PT IKI di 

Makassar, lalu Anda lihat sendiri di sana.” Lalu beliau bilang ke 

Sekprinya, ”Tolong belikan tiket ke Makassar untuk mas dosen ini.” 

Kami semua agak tergagap mengikuti proses yang begitu cepat ini. 

Belum pernah saya menjumpai proses-proses pengambilan keputusan 

yang dilakukan secara cepat tanpa basa-basi dan melalui proses 

berpikir yang berkepanjangan (apalagi berwacana). 

Cepat dan tegas dalam memutuskan. Itu hal penting yang saya 

pelajari dari Pak DIS tadi pagi. Banyak di antara kita yang dalam 

memutuskan sesuatu sering dihadapkan pada keraguan. Keraguan itu 

muncul utamanya karena kita takut salah. Memang resiko kesalahan 

itu selalu ada, dan itu akan membawa efek negatif. Tetapi menunda 

keputusan juga pasti ada efek negatifnya. Dan Pak DIS lebih memilih 

untuk mengambil keputusan dengan cepat. Saya tidak tahu 

pertimbangannya, tetapi mungkin beliau berpikir, lebih baik cepat, 

karena kalau pun salah, masih ada waktu untuk mengoreksinya, dan 

jika benar, waktu yang tersedia bisa digunakan untuk mengerjakan 

hal-hal lain. 
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Hal lain yang saya temukan dari Pak DIS adalah penguasaannya 

terhadap bidang kerja yang luar biasa. Pak DIS seolah tahu tiap detil 

dari permasalahan-permasalahan yang dihadapi tiap BUMN yang 

dinaungi kementriannya. Meski demikian, saya tidak heran karena 

hobby beliau adalah turun langsung ke lapangan dan menginvestigasi 

kondisi riil yang ada. 

Dengan pengetahuan lapangan yang sangat baik, maka beliau tidak 

mudah untuk dibodohi oleh siapa pun. Yang lebih penting lagi, beliau 

bisa memainkan peran “synchronizer” dan “resource allocator” secara 

harmonis. Kelemahan di satu sektor bisa dilengkapi oleh sektor yang 

lain. Atau satu persoalan yang tidak mungkin diselesaikan oleh satu 

BUMN sendirian, menjadi mudah jika dikeroyok oleh 2-3 BUMN 

(baca tulisan beliau tentang strategi kaset seribu tiga). Pak DIS tadi 

mencontohkan, misalnya pembangunan jaringan pipa gas trans-Jawa 

yang bisa diakselerasi dengan memanfaatkan lahan PT KAI (jadi tidak 

perlu melakukan pembebasan tanah). 

Yang terakhir ini yang menurut saya kurang dipraktekkan oleh 

banyak pemimpin kita. Seorang pemimpin punya kewenangan, 

termasuk untuk mengatur semua komponen yang dipimpinnya, agar 

secara harmonis bersinkronisasi mengatasi problem-problem yang 

ada. Peran sebagai synchronizer ini memerlukan dua syarat penting: 

1) pemahaman dan pengetahuan riil tentang kondisi dan problem, dan 

2) kemampuan untuk mengkomposisi/mengorkestrasi potensi berbagai 

komponen tadi untuk menghasilkan sebuah solusi yang efektif. Butir 

pertama berguna membangun perspektif yang komprehensif terhadap 

situasi yang dihadapi, yang kemudian menjadi landasan untuk 

melakukan butir kedua. Intinya: sebuah solusi yang baik tidak akan 

muncul jika pemimpin hanya duduk menunggu di belakang meja. 
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Sebuah solusi tidak akan lengkap kalau pemimpin tidak bisa 

mengkonsolidasikan dan mengkoordinasikan segenap komponen yang 

dipimpinnya. 

Terus terang saya belum melihat secara nyata hasil karya dari Pak 

DIS. Mungkin memang perlu waktu yang cukup panjang untuk bisa 

menikmati hasilnya. Tapi saat ini Pak DIS telah menunjukkan kepada 

kita semua, apa yang seharusnya dikerjakan. Kata kuncinya: 

pemahaman/pengetahuan riil yang lengkap, orkestrasi 

resource/potensi untuk membangun solusi, dan diakhiri dengan 

kecepatan dan ketegasan dalam mengambil keputusan. 

Sebagai catatan akhir, meskipun banyak orang mengharapkan Pak 

DIS bisa jadi Presiden RI kelak, tapi secara pribadi saya kurang 

setuju. Untuk saat ini, dalam keadaan bangsa yang memerlukan 

kerja-kerja yang nyata, Pak DIS masih sangat diperlukan pada level 

strategis-taktis, agar sektor-sektor riil benar-benar dapat bergerak. 

Presiden adalah posisi yang sangat politis. Belum tentu gaya Pak DIS 

cocok. Politik itu kejam, dan saya tidak ingin Pak DIS menjadi korban 

kekejamannya… 

 

Pak Dahlan yang ngetop, saya ikut menerima popularitasnya, 

meski cuma di Facebook… hehehe… 
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PENTINGNYA SOFT SKILLS 
 

 

 

 

 

Zaman berubah dengan cepat. Requirements dunia kerja terhadap 

lulusan perguruan tinggi juga berubah. Saat saya melamar jadi 

dosen dulu, modal IP tinggi cukuplah. Sekarang? Ternyata tidak. 

Dosen yang pintar tetapi tidak memiliki ketrampilan-ketrampilan 

tertentu ternyata juga tidak bisa berkontribusi maksimal. Apalagi 

di dunia industri yang dinamikanya sangat tinggi dan requirements-

nya sangat ketat. 

Banyak perguruan tinggi yang telah menyadari bahwa mereka 

perlu membekali lulusannya dengan ketrampilan-ketrampilan 

tambahan yang disebut dengan soft skills. Apa itu soft skills, dan 

mengapa soft skills penting dimiliki oleh lulusan perguruan tinggi 

yang akan bekerja di industri? Simak catatan yang menceritakan 

penjelasan dari mas Ahmad Yuniarto (Attah), alumni JTETI UGM 

angkatan 1986 yang sekarang menjadi Presiden Direktur 

Schlumberger Indonesia. 
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Catatan Facebook, Senin, 5 Juli 2010, pukul 07.00 

Bagi para mahasiswa, saya coba share beberapa topik yang menarik, 

khususnya tentang pandangan dunia industri terhadap lulusan PT 

yang diinginkan. Materi ini saya ambilkan dari presentasi mas 

Ahmad Yuniarto, President Direktur Schlumberger Indonesia, yang 

juga ketua Keluarga Alumni Teknik UGM (Katgama). Mas Attah 

adalah alumni JTETI angkatan 1986. 

Pertama, alumni JTETI tidak perlu khawatir tentang lapangan 

pekerjaan, karena menurut Majalah Swa no 11 (2010), profesi 

engineer dan ICT termasuk yang paling dibutuhkan oleh industri. 

Persoalannya, banyak lulusan yang terjun di bidang ini, sehingga 

kompetisinya cukup ketat. Untuk bisa memenangkan persaingan, 

ternyata beberapa skill khusus yang harus dimiliki.  

Sebelum itu, pertanyaan klasik yang  sering muncul adalah: apakah 

Indeks Prestasi (IP) menentukan? Jawabnya: ya, tapi hanya sebagai 

entry point saja. IP hanya dilihat saat proses seleksi. Setelah masuk, 

tidak ada seorang pun yang berbicara tentang IP. 

Dari pengalaman mas Attah selama berkecimpung di HRD, berikut 

ini skill set yang harus dimiliki oleh seorang lulusan yang akan 

bekerja di dunia industri: 

- Komunikasi 

- Kerjasama tim 

- Kepemimpinan 

- Ketrampilan ICT 

- Kemampuan melihat secara terpadu (the big picture) 
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- Kemampuan beradaptasi 

- Manajemen waktu 

- Dasar-dasar marketing 

- Dasar-dasar manajemen 

Nah, kelihatan sekali bahwa soft skills atau life skills atau apa pun 

namanya ternyata mendominasi requirements untuk bisa masuk ke 

dunia industri. Dan semua skill tersebut tidak bisa dipelajari secara 

formal (sebagai matakuliah). Artinya, mahasiswa harus 

mempelajarinya di luar kegiatan-kegiatan akademik formal. Lalu 

bagaimana caranya? 

Ada beberapa ketrampilan yang bisa diasah secara mandiri. 

Kemampuan melihat 'the big picture' misalnya. Hal ini bisa dilatih 

dengan strategi yang  mirip dengan merangkai puzzle. Potongan-

potongan fenomena atau fakta dirangkai membentuk sesuatu yang  

lebih besar berdasarkan prinsip-prinsip logika. Manajemen waktu 

juga bisa dilatih tanpa bantuan orang lain. Merencanakan tiap 

kegiatan dan berdisiplin dengan rencana itu bisa membantu melatih 

kepekaan terhadap waktu. 

Mengasah ketrampilan-ketrampilan lainnya harus dilakukan dalam 

sebuah lingkungan yang memungkinkan terjadinya interaksi. Di 

kampus, banyak kesempatan yang bisa dimanfaatkan. Organisasi 

kemahasiswaan, kelompok hobby, atau keterlibatan dalam 

penyelenggaraan acara-acara kampus bisa dipakai sebagai ajang untuk 

melatih kerjasama tim, kemampuan berkomunikasi, kemampuan 

beradaptasi, dan kepemimpinan. Berkegiatan sambil mengasah diri, 

itu kuncinya. Janganlah mengikuti kegiatan-kegiatan kampus tanpa 
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sebuah tujuan yang jelas, apalagi hanya sekedar iseng. Kesadaran 

untuk pengembangan diri dan determinasi yang tinggi sangat 

diperlukan dalam hal ini. 

Nah para mahasiswa, Anda punya kira-kira 4 tahun untuk 

mempersiapkan diri. Waktu yang sangat cukup, jika Anda bisa 

menggunakannya dengan baik. Siapkah Anda? 

 

Menariknya, soft skills ternyata tidak bisa diajarkan secara formal. 

Kita tidak bisa mengajarkannya melalui kuliah di kelas. Beberapa 

ketrampilan dibangun dari niat kuat yang bermanifestasi dalam 

bentuk kedisiplinan diri. Beberapa yang lain dibentuk melalui 

penyikapan yang pas dalam berbagai kejadian yang muncul dalam 

sebuah lingkungan interaktif. Karena itulah media-media belajar 

secara informal perlu diadakan bagi mahasiswa, misalnya dalam 

bentuk kegiatan-kegiatan organisasi mahasiswa. Dalam 

lingkungan informal inilah mahasiswa dapat berlatih 

mengembangkan soft skills-nya. 

Sekolah di perguruan tinggi selama kira-kira 4 tahun itu adalah 

pengalaman yang sangat berharga, apalagi jika mahasiswa aktif 

melakukan kegiatan-kegiatan non-akademis. Mengapa? Karena 

mahasiswa akan mengalami situasi-situasi yang mirip dengan 

yang akan mereka alami saat mereka terjun ke dunia kerja. Satu 

contoh sederhana: saat ada event yang diorganisir mahasiswa, 

mereka harus bekerja dalam tim yang akan dalam kerjanya akan 

diwarnai oleh kolaborasi, negosiasi, konflik, ketidakpastian, 
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ketidakpercayaan, dan sebagainya, dan mahasiswa harus 

menghadapi semua itu secara dewasa. Ini adalah laboratorium 

hidup yang sangat berguna untuk melatih diri menumbuhkan soft 

skills. Banyak hal yang bisa dipelajari selama menempuh studi di 

perguruan tinggi, jadi sebaiknya jangan disia-siakan. Jika diamati, 

banyak orang sukses saat ini yang sewaktu mudanya aktif terlibat 

dalam kegiatan-kegiatan non-akademis. 

Mungkin mahasiswa berpikir: kalau harus ikut kegiatan ini dan 

itu, bisa-bisa masa studinya molor. Rugi dong kalau begitu. Cara 

pandang itu memang benar. Jarang ada mahasiswa yang bisa lulus 

kurang dari 4 tahun dan tetap aktif di kegiatan-kegiatan non-

akademis, tapi rugi waktu ini akan dikompensasi dengan keluasan 

pandangan dan pemahaman soft skills yang tidak kalah pentingnya 

dibandingkan masa studi pendek atau IP tinggi. Dan seperti kata 

mas Attah dalam catatan yang saya tulis: dunia industri lebih 

menghargai soft skills dibandingkan predikat kelulusan cum laude. 

Jadi, lihatlah dunia Anda, wahai mahasiswa. Janganlah sibuk 

dengan kuliah dan tugas-tugas akademik saja. Banyak hal lain 

yang menarik dan bermanfaat untuk dipelajari selama Anda 

belajar. Kesempatan ini terlalu berharga untuk ditinggalkan. 

 

Mahasiswa sering mengeluhkan tentang kurangnya waktu yang 

mereka miliki untuk mengerjakan berbagai hal. Banyaknya tugas, 
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PR, ujian, dan sebagainya yang kemudian dijadikan kambing 

hitam. Herannya, meski mengeluh banyak tugas, mahasiswa masih 

saja bisa asyik dan tenggelam dengan gadget-nya dalam waktu 

yang cukup panjang, entah apa yang dikerjakan.  

Sepertinya cukup banyak mahasiswa yang belum memiliki 

ketrampilan dalam mengelola waktunya. Tuhan memberi manusia 

waktu 24 jam sehari, dan itu berlaku untuk semuanya, tidak ada 

yang dibedakan. Jadi kalau misalnya mantan Presiden RI, Pak 

Habibie, mampu memimpin puluhan perusahaan industri 

strategis, mestinya mahasiswa juga mampu melakukan hal serupa, 

meski dalam skala yang lebih kecil. Janganlah menyalahkan tugas, 

PR, atau ujian, tapi perbaikilah ketrampilan untuk mengelola 

waktu.  

Berikut ini sebuah catatan tentang bagaimana cara saya mengelola 

waktu untuk menyelesaikan tugas-tugas yang juga menumpuk. 

 

Catatan Facebook, Senin, 21 Maret 2011, pukul 07.20 

Hari Sabtu kemarin saya diminta anak-anak NightLogin untuk 

sharing tentang manajemen waktu. Saya pikir hanya sharing informal 

biasa, jadi saya tidak mempersiapkan materi presentasi apa pun. 

Ternyata acaranya semacam seminar dengan banyak peserta. Sorry 

guys, saya salah persepsi. Dan untuk menebus kesalahan itu, saya 

coba ringkas apa yang  saya sampaikan kemarin dalam note ini. 

Kalau bicara tentang manajemen waktu, saya rasa kuncinya adalah 

perencanaan, khususnya penjadwalan. Manajemen waktu pada 
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hakikatnya adalah mengatur timing dan alokasi waktu yang harus 

diberikan untuk mengerjakan suatu aktivitas. Mengapa perlu diatur? 

Karena kita hanya punya 24 jam dalam sehari, dan harus 

mengerjakan banyak kegiatan dengan kebutuhan waktu dan prioritas 

yang berbeda-beda. 

Berikut ini beberapa langkah dalam membuat pengaturan waktu yang 

efektif. 

Identifikasi semua kegiatan yang harus dikerjakan. Tentu saja akan 

banyak kegiatan dalam keseharian kita. Yang rutin-rutin tidak perlu 

dimasukkan dalam daftar ini, tetapi tetap diperhitungkan saat 

mengalokasikan waktu untuk kegiatan-kegiatan yang teridentifikasi 

tersebut. 

Jika ada deadline, identifikasi kapan suatu kegiatan harus diselesaikan. 

Contoh kegiatan yang ada deadlinenya: tugas kuliah, persiapan ujian, 

acara/event kemahasiswaan. Dari sini akan terlihat time line yang 

menjelaskan urutan pelaksanaan kegiatan. Sangat mungkin terjadi 

dalam satu periode waktu tertentu ada beberapa kegiatan yang 

berjalan bersamaan. Tidak apa-apa, biarkan dulu. 

Selanjutnya tentukan urutan prioritas dari kegiatan-kegiatan 

tersebut. The golden rule: semakin penting suatu kegiatan, semakin 

tinggi prioritasnya. Dalam langkah ini, masukkan kegiatan-kegiatan 

yang rutin Anda lakukan. Tidur, makan, berolahraga, rekreasi, dsb. 

tidak boleh diabaikan. Hidup harus seimbang. After all, apa gunanya 

sukses menjalankan berbagai kegiatan tapi badan jadi remuk? 

Setelah semua disiapkan, mulailah mengatur penjadwalan dan 

pengalokasian waktunya. Kegiatan dengan prioritas tinggi diberi 

jatah premium. Berikan waktu yang lebih banyak untuk kegiatan 
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yang belum Anda kuasai. Jika memungkinkan, berikan pula waktu 

spare untuk berjaga-jaga jika ada yang  berjalan tidak seperti rencana. 

Jika sebuah kegiatan perlu waktu yang panjang sementara Anda tidak 

bisa menyelesaikannya dalam sekali jalan, buatlah alokasi waktu 

untuk kegiatan itu dalam bentuk potongan-potongan pendek (chunks 

of allocated time). Contohnya, kalau mau belajar untuk ujian 

semester, alokasikan waktu untuk tiap matakuliah beberapa kali sesi 

belajar. Anda tidak mungkin memahami materi satu semester hanya 

dalam waktu 1 malam saja kan? Last but not least, jangan lupakan 

berikan waktu untuk kegiatan-kegiatan rutin. Dan yang terpenting, 

tuliskan rencana Anda. Buatlah diagram seperti Gantt chart untuk 

memudahkan penjadwalan. 

Setelah jadwal/rencana selesai, lakukan langkah terakhir yang paling 

penting: berdisiplinlah dengan jadwal yang Anda buat. Sekali lagi: 

D.I.S.I.P.L.I.N. Ikuti jadwal yang Anda buat. Pertanyaannya: 

kadang-kadang situasi berubah, menuntut jadwal untuk berubah 

juga. Bagaimana menghadapi situasi ini? That‟s okay. Lakukan 

perubahan dan adjustments seperlunya. Tapi setelah jadwal berubah, 

kembali ikuti jadwal itu. 

Saat sharing kemarin saya bilang, bagaimana jika kita punya banyak 

seabreg kegiatan? There seems to be so little time. Bagaimana 

membagi waktunya? Dalam kondisi seperti inilah jadwal akan sangat 

membantu. Jadwal bisa menolong kita dalam menjaga agar everything 

is under control. Jika kegiatan kita benar-benar padat, usahakan untuk 

menarik waktu lebih awal, berikan alokasi waktu yang lebih panjang 

atau potonglah alokasi waktu untuk kegiatan-kegiatan tersebut dalam 

chunks yang lebih kecil. Kelihatannya berat, tapi jangan lupa bahwa 

semakin lama kita mengerjakan suatu kegiatan, kita jadi punya 
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pengetahuan dan pengalaman. Pengetahuan dan pengalaman yang 

tumbuh secara kumulatif ini sangat membantu dalam memperpendek 

waktu yang harus kita alokasikan. Semakin tahu dan berpengalaman, 

semakin pendek waktu yang diperlukan, dan sisa waktu yang ada bisa 

dialokasikan untuk kegiatan lain. Contohnya, saat pertama kali 

mengajar dulu, saya perlu waktu berhari-hari untuk menyiapkan 

materi. Sekarang setelah terbiasa, cukup setengah atau satu jam 

sebelumnya saja. In short, jangan takut untuk menambah kegiatan, 

sekiranya masih sanggup (sanggup di sini berarti memperhitungkan 

juga aspek-aspek fisik, emosi, dan sebagainya). Semakin banyak kita 

berkegiatan, semakin luas horison kita, dan semakin tambah 

pengetahuan dan pengalaman kita. The world is truly very colourful 

out there... 

Demikian sharing saya. Semua strategi di atas adalah pengalaman 

pribadi. They work for me. Dulu saya pernah menjadi Sekretaris 

Jurusan, Pengelola MTI, Direktur Utama PT Gamatechno, dan 

Koordinator Tim Persiapan Program Hi-Link pada saat yang 

bersamaan. Selain tugas-tugas sebagai dosen tentunya. Dengan cara 

yang saya ceritakan di atas, alhamdulillah saya bisa melalui semua itu 

dengan baik, tanpa stress yang berlebihan (buktinya, kecepatan 

tumbuh uban di kepala saya masih dalam batas-batas wajar.. :p) 

Pesan saya, note ini jangan hanya dibaca saja, tapi cobalah untuk 

mempraktekkannya. Semoga bermanfaat.. 

 

Jadi janganlah takut dengan bejibunnya kegiatan. Dengan 

manajemen waktu yang baik, insyaAllah semua akan tertangani 
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dengan baik pula. Kuncinya satu: disiplin diri. Jika disiplin bisa 

ditegakkan, yang lain akan mengikuti. 

 

Satu hal yang dekat dengan pengaturan waktu adalah perencanaan 

(planning). Tidak hanya hal-hal besar saja yang perlu direncanakan 

dengan baik, hal-hal kecil dalam keseharian kita juga 

memerlukannya. Mengapa perlu merencanakan segala 

sesuatunya? Orang Barat bilang, ”Fail to plan means to plan a failure.” 

Dalam contoh keseharian, kegagalan dalam merencanakan dengan 

baik dapat “menghukum” kita dengan kekecewaan atau bahkan 

hukuman finansial. Saya sendiri pernah mengalaminya, seperti 

yang saya tuliskan dalam catatan berikut ini. 

 

Catatan Facebook, Jumat, 7 Januari 2011, pukul 20.27 

#Saya tulis catatan ini saat liburan di Singapore menjelang tahun 

baru kemarin, tapi baru sempat menguploadnya sekarang. Enjoy..# 

Liburan kali ini selain memberikan pengalaman menyenangkan juga 

pelajaran yang berguna. Terutama soal bagaimana merencanakan apa 

yang  harus kita lakukan dan apa konsekuensi jika kita tidak 

merencanakannya dengan baik. 

Pertama, soal pemesanan tiket. Saya sudah tahu jika Air Asia sangat 

sensitif soal harga. Semakin jauh hari kita memesan tiket, semakin 

besar peluang untuk mendapatkan harga murah. Tapi saya baru 
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merencanakan perjalanan liburan saya kira-kira 6 minggu 

sebelumnya. Akhirnya saya tidak bisa mendapatkan tiket dengan 

harga yang  murah (meskipun masih jauh lebih murah drpd maskapai 

lain yang harus lewat Jakarta). 

Yang kedua, saya diberitahu untuk jauh hari pesan tiket masuk 

Universal Studio. Pikir saya, US mirip dgn Dufan, jadi beli tiketnya 

go show saja.  Toh belum pasti juga mau pergi ke sana atau tidak. 

Ternyata saya salah lagi. Begitu memutuskan mau pergi dan mencoba 

pesan tiket secara online sehari sebelum ke sana, sudah fully booked.. 

Akhirnya kami tetap pergi ke Sentosa. Karena banyak atraksi, 

bingung juga mau nonton yang  mana. Menjelang malam, terpikir 

untuk nonton Song of the Sea. Dulu saya pernah nonton, dan waktu 

itu bisa langsung beli tiketnya. Sayangnya kali ini pas liburan, 

banyak orang yang juga mau nonton show laser di atas permukaan 

laut ini. Jadi waktu mau beli tiket, di loket sdh ada tulisan tiket hari 

itu sdh habis.. Gagal lagi deh.. 

Dari kejadian-kejadian tersebut saya berpikir ttg pentingnya 

merencanakan apa yang  akan kita lakukan. Air Asia dengan jelas 

menunjukkannya: siapa yang  siap dgn jadwal perjalanan lebih dulu, 

dia yang  mendapat reward harga murah. Selain membuat 

perencanaan yang  matang, kadang kita juga harus menjalankannya 

dgn cepat dan jangan menunda-nunda. Pengalaman kehabisan tiket 

Song of the Sea membuktikannya. Jika begitu sampai ke Sentosa sdh 

tahu mau nonton apa saja dan langsung beli tiket, mungkin hasilnya 

bisa beda. 

Perencanaan memerlukan kejelasan dan kepastian di sisi penyedia 

layanan. Tiket Air Asia menyebuntukan secara rinci apa saja layanan 
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yang  kita bayar. Tiket Singapore Flyer yang  saya pesan online juga 

mencantumkan informasi bahwa saya bisa langsung naik ke 

kapsulnya tanpa harus antri di pintu loket, dan saat sampai di sana, 

memang begitulah kenyataannya. Bagi konsumen, hal ini sangat 

menyenangkan karena dalam menikmati layanan tersebut kita bisa 

tahu dengan pasti apa yang akan kita dapatkan. 

Jadi sepertinya perencanaan adalah sesuatu yang  melekat dalam 

kehidupan masyarakat dgn tatanan yang  teratur dan jelas. Tanpa ada 

keteraturan, kejelasan, dan kepastian, orang tidak bisa membuat 

perencanaan yang  baik, karena akan banyak menemui anomali-

anomali yang  membuat frustrasi.. 

#Tiba-tiba saya jadi teringat Indonesia...kapan ya, kita bisa seperti 

itu...# 

 

Sekali lagi, masa menjadi mahasiswa adalah masa terbaik untuk 

berlatih membuat perencanaan. Ada banyak kegiatan akademik 

dan non-akademik, dan semuanya penting. Pertanyaannya bukan 

yang mana yang harus dikorbankan, tetapi bagaimana dengan 

waktu yang terbatas mahasiswa bisa meraih manfaat semaksimal 

mungkin dari berbagai kegiatan tersebut. 

Perencanaan yang baik juga akan membuat kita nyaman bekerja 

dalam multiple tracks: dalam satu rentang waktu harus 

mengerjakan beberapa kegiatan yang berbeda. Ini semacam 

implementasi dunia nyata dari operasi time slicing yang dilakukan 

oleh sistem operasi komputer yang memiliki kemampuan 
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multitasking. Ketrampilan ini akan meningkatkan kapasitas kita 

dalam menangani pekerjaan, dan saya rasa ini adalah tuntutan 

tipikal di dunia kerja saat ini. Dengan perencanaan yang baik, 

berpindah dari satu track pekerjaan ke track pekerjaan yang lain 

dapat dilakukan secara ringan. 

Sedikit catatan tentang multitasking di dunia nyata: melakukan 

parallel processing (mengerjakan beberapa aktivitas sekaligus) pada 

tingkatan mikro (tugas-tugas kecil) itu juga memiliki pengaruh 

negatif. Sebagai contoh, mahasiswa yang mampu mendengarkan 

kuliah di kelas sekaligus mengerjakan tugas dengan laptopnya itu 

memang akan lebih efisien kerjanya, tetapi efek negatifnya adalah, 

disadari atau tidak, dia tidak akan mampu berkonsentrasi penuh 

terhadap salah satu aktivitasnya. Ini disebabkan karena memang 

memori manusia memiliki keterbatasan untuk mengingat dan 

membangkitkan kembali (recalling) ingatan yang disimpannya. 

Dalam situasi-situasi tertentu, fokus konsentrasi itu penting, jadi 

berhati-hatilah dalam menggunakan kemampuan multitasking, 

jangan digunakan sembarangan pada setiap kesempatan. 

 

Satu lagi softskill yang penting adalah leadership (kepemimpinan). 

Beberapa perusahaan besar ternyata sekarang lebih menghargai 

leadership skill daripada technical skill. Dalam pikiran mereka, 

technical skill lebih mudah diperoleh, melalui skema outsource 
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misalnya, tetapi leadership skill harus melekat pada tim kerja di 

internal perusahaan. Seorang manajer (yang biasanya lulusan S1) 

yang tidak bisa memimpin dengan baik akan menjadi penghalang 

bagi seluruh aktivitas perusahaan, dan hal ini dinilai membawa 

dampak negatif yang lebih besar dibandingkan dengan kelemahan 

pada technical skill. 

Berikut ini catatan tentang requirement tentang leadership and 

communication skills di perusahaan, seperti yang diceritakan oleh 

para alumni di PT Chevron Pacific Indonesia saat kami berkunjung 

ke kantor mereka di Rumbai, Pekanbaru. 

Catatan Facebook, Sabtu, 1 Mei 2010, pukul 08.55 

Beberapa hari ini saya bertemu dengan para alumni JTETI dalam 

berbagai forum: dari munas Katgama di Jakarta sampai diskusi santai 

di kantor PT Chevron Pacific Indonesia di Rumbai, Pekanbaru. Kami 

mendiskusikan banyak hal, salah satunya adalah mencari masukan 

tentang bekal yang sebaiknya diberikan untuk para mahasiswa dalam 

meniti karir mereka setelah lulus. 

Tentang kemampuan intelektualitas, saya dan para alumni sepakat 

bahwa mahasiswa JTETI termasuk "top of the cream.” Pintar dan 

smart. Technology-savvy. No worries about that. Di perusahaan-

perusahaan, kecerdasan alumni JTETI diakui bahkan tidak kalah 

dibandingkan lulusan PT besar lainnya. 

Yang menarik adalah bahwa menurut para alumni, yang perlu 

dikembangkan dari lulusan kita adalah soft skill-nya. Para alumni 
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menyebut, ada dua hal yang  penting: komunikasi dan kepemimpinan. 

Ketrampilan berkomunikasi penting karena pada umumnya pekerjaan 

diselesaikan secara kerja tim. Seseorang harus bisa menyampaikan 

idenya, meyakinkan orang lain, berargumentasi, atau berdebat secara 

sehat. Pintar tapi tidak bisa menunjukkan kepandaiannya juga kurang 

bermanfaat, karena pada dasarnya di perusahaan berlaku kompetisi: 

siapa yang  terlihat menonjol (dalam hal positif tentu saja), dialah 

yang terpilih. 

Pandai berkomunikasi tidak harus selalu identik dengan kehilangan 

sopan santun. Teman-teman di Chevron mengatakan, lulusan UGM 

dikenal masih punya "unggah-ungguh" atau sopan santun. Hormat 

pada yang  lebih senior, care terhadap yang muda, dan sopan dalam 

berbicara. Pertahankan itu, karena itu adalah nilai-nilai universal 

yang  menunjukkan keberadaban kita. 

Yang kedua adalah leadership. Faktor ini penting karena seorang 

lulusan S1 ke atas pada akhirnya nanti akan memimpin tim dan 

bahkan menduduki posisi management. Kepemimpinan adalah 

sesuatu yang  sama sekali berbeda dari pekerjaan-pekerjaan teknis. 

Kepemimpinan berurusan dengan manusia, organisasi, dan segala 

sesuatu yang  terkait dengannya. Seorang pemimpin hanya punya 

satu tujuan: bagaimana unit/tim/lembaga yang  dipimpinnya bisa 

maju dan mencapai tujuannya. Dia harus punya karakter yang kuat 

dan teguh tetapi bijak, memiliki kemampuan empowering timnya, dan 

keberanian untuk mengambil resiko. 

Di Chevron dan berbagai perusahaan besar lainnya, saat ini yang  

lebih dipentingkan adalah leadership value, ketimbang technical skills. 

Konkretnya, Chevron lebih menghargai SDM yang bisa memimpin 

dengan baik. Bahkan pada level teknis pun SDM mereka lebih 
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diarahkan untuk bisa meng-handle problem dan tugas dengan baik. 

Kebutuhan-kebutuhan teknis (mis: pengembangan aplikasi, perawatan 

komputer, dsb) sekarang lebih banyak di-outsource-kan daripada 

dikerjakan sendiri. 

Nah para mahasiswa, siapkan diri Anda dengan baik... Pupuklah 

communication and leadership skills Anda. The world is changing, 

and it requires something different from you... Good luck :) 

 

Yang menarik dari catatan di atas, ternyata kepemimpinan yang 

kuat dan komunikasi yang baik bisa juga berjalan seiring dengan 

karakter umum mahasiswa Yogya: sopan, loyal, dan mau bekerja 

keras. Menurut saya, karakter seperti ini tetap harus 

dipertahankan, karena mengandung nilai-nilai universal yang 

luhur. Dengan melengkapinya dengan kepemimpinan dan 

komunikasi yang baik, seseorang akan bisa menjadi manajer yang 

lengkap. 

Last but not least, seorang manajer juga harus memiliki interpersonal 

skills yang baik. Ketrampilan ini terkait dengan bagaimana 

memperlakukan orang-orang di sekitar kita. Interpersonal skills 

bukan hanya untuk hal-hal yang besar saja. Apa pun yang bisa 

meningkatkan kualitas pandangan dan perlakuan kita terhadap 

orang lain perlu dipelajari, dilatih, dan akhirnya dipraktekkan. 

Contoh: kemampuan untuk mendengarkan (listening). 

Mendengarkan itu tidak kalah penting daripada berbicara, karena 

dengan mendengarkan kita bisa memahami pemikiran lawan 
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bicara dan membuat percakapan menjadi lebih berimbang. Kata 

orang, mendengarkan itu lebih sulit daripada berbicara karena 

mendengarkan itu berarti menyerahkan kendali percakapan 

kepada lawan bicara. Kesediaan untuk mendengarkan termasuk 

salah satu interpersonal skills yang penting, seperti yang 

disampaikan oleh salah seorang alumni kepada saya. 

 

Status Facebook, Minggu, 21 Oktober 2012. 

Kata alumni yang  sekarang kerja di ExxonMobil: semua top-level 

management di industri oil&gas yang  pernah ditemuinya punya 

karakter yang  sama: interpersonal skill mereka luar biasa. Mereka 

punya kemampuan untuk membuat orang-orang didekatnya mau dan 

bisa mengeluarkan semua potensi dan kemampuan yang  dimilikinya. 

Jadi untuk para mahasiswa, asahlah interpersonal skill kalian. 

Kemampuan mendengarkan, mengarahkan, menyadarkan, 

menginspirasi, sampai menyemangati orang lain itu penting sekali 

dalam kehidupan kalian... 
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TIPS BELAJAR 
 

 

 

 

 

Tidak ada mahasiswa yang bodoh. Mahasiswa itu pintar, karena 

kalau dia tidak pintar, dia tidak bisa kuliah di perguruan tinggi. 

Lalu mengapa ada mahasiswa yang bisa berprestasi dalam 

studinya dan ada pula yang tidak? Saya rasa perbedaan itu 

disebabkan karena perbedaan dalam memandang potensi dirinya 

dan bersikap terhadap potensi dan kesempatan yang dimilikinya. 

Kesadaran terhadap potensi dan peluang bisa membawa 

konsekuensi yang luar biasa bagi mahasiswa. Mahasiswa yang 

mungkin tidak begitu cemerlang, jika ia sadar tentang 

kelemahannya dan ia bersedia untuk berusaha menutupinya, 

mungkin akan lebih berhasil dibandingkan dengan temannya yang 

lebih pandai tapi kurang mengerti potensi dirinya dan tidak tahu 

apa yang harus dilakukan dengan potensi yang dimilikinya itu. 

Menurut saya, masa menjadi mahasiswa itu adalah masa yang 

paling indah. Betapa tidak? Di satu sisi mahasiswa sudah dianggap 

sebagai orang dewasa, artinya sudah diberi kepercayaan penuh 

untuk mengatur hidupnya sendiri. Kebebasan adalah sesuatu yang 
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sangat berharga dan tidak bisa dinilai dengan uang. Di sisi lain, 

mahasiswa masih dianggap sebagai pembelajar, dan dalam banyak 

situasi, mereka belum dikenai tanggung jawab penuh. Satu hal 

lagi, mahasiswa hidup dalam dunia yang menawarkan perjalanan-

perjalanan eksploratif yang mengasyikkan, untuk mencicipi dan 

merasakan hal-hal baru serta belajar tentang berbagai hal yang 

belum pernah mereka temui sebelumnya. 

Dengan setting seperti itu, sayang sekali jika mahasiswa tidak bisa 

memanfaatkannya. Masa menjadi mahasiswa adalah masa yang 

paling baik untuk belajar. Belajar apa saja, tidak hanya tentang 

bidang keilmuan yang ditekuninya. Memang secara formal 

mahasiswa harus belajar tentang ilmu yang dikembangkan di 

jurusannya masing-masing, tetapi belajar tentang kehidupan nyata 

tidak kalah pentingnya. 

Banyak mahasiswa yang hanya mengejar IP tinggi saja. Tujuannya 

kalau bisa lulus dengan IP di atas 3,5 sehingga mendapatkan 

predikat cum laude. Pandangan ini tidak salah, tetapi tidak lengkap. 

IP tinggi penting pada saat mencari kerja, karena IP adalah ukuran 

formal tentang kemampuan akademik seseorang. IP adalah hal 

yang pertama kali dilihat oleh perekrut tenaga kerja saat ia 

membaca lamaran seorang lulusan. Sayangnya, peran IP tinggi 

hanya sampai di sini saja. Banyak organisasi dan perusahaan yang 

kemudian melanjutkan seleksinya berdasarkan kriteria lain. Seperti 

yang saya tulis di bab sebelumnya, kemampuan berkomunikasi, 
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bekerjasama, problem-solving, kepemimpinan, dan berbagai soft 

skills lainnya justru lebih menentukan daripada IP tinggi. 

Pertanyaannya: bagaimana mempelajari semua itu? Tidak ada 

kuliah tentang berkomunikasi yang baik atau tentang 

kepemimpinan. Soft skills hanya bisa dipelajari dengan cara 

menjalani kegiatan yang memerlukan ketrampilan-ketrampilan 

tersebut, dan ini memerlukan interaksi. Belajar soft skills harus 

terjun langsung ke aktivitas-aktivitas keseharian dan berinteraksi 

dengan orang lain. Belajar soft skills harus menggunakan 

paradigma outward looking. Lihatlah keluar, janganlah asyik dengan 

diri sendiri. 

 

Catatan Facebook, Selasa, 22 Desember 2009, pukul 21.39 

Dalam beberapa kesempatan akhir-akhir ini saya banyak mendengar 

kritik sekaligus harapan buat mahasiswa. Sewaktu di PT Pusri, bapak-

bapak di sana mengatakan bahwa mahasiswa sekarang pintar-pintar 

tetapi kurang soft-skillnya, sehingga saat nyemplung di industri 

banyak menghadapi masalah-masalah non-teknis. Dan tadi siang pun 

dalam rapat kerja fakultas beberapa orang mengungkapkan bahwa 

banyak mahasiswa yang asyik dalam dunianya sendiri, tidak melihat 

apalagi mengejar apa yang terjadi di luar sana. Saya menimpali, 

“Ya..betul. Mereka banyak yang cuek...” 

Mengapa banyak mahasiswa yang cuek? Mengapa hanya asyik 

dengan studi saja, dan belajarnya pun dengan usaha yang mediocre 

alias biasa-biasa saja? Mungkin karena ingin cepat lulus, lalu kerja, 
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dapat penghasilan. Mungkin karena studi di perguruan tinggi itu 

enak karena mudah -- kalau tidak kebangetan sekali, semua pasti 

lulus. Mungkin takut berkompetisi atau takut mencoba hal-hal baru 

di luar kehidupan rutin. Dan mungkin masih banyak lagi penyebab-

penyebab lainnya... 

Padahal...andaikan saja mahasiswa tahu...ada banyak sekali hal yang 

menarik di luar sana. Ada banyak sekali mutiara pengetahuan dan 

pengalaman yang sangat berharga di luar kampus kita. Contohnya 

banyak, misalnya mengenal dan merasakan kehidupan organisasi. 

Atau hidup di lingkungan asing (misalnya, di luar negeri). Atau 

mengerti suasana industri dan proses-proses yang terjadi di 

dalamnya. Atau bekerjasama dengan orang-orang dengan tata nilai, 

tradisi, dan kebiasaan yang berbeda. Atau bahkan pengalaman 

berdiskusi dan berargumentasi secara ilmiah di fora seminar dan 

workshop. 

Semua itu terlalu berharga untuk dilewatkan, karena bisa menjadi 

bekal untuk menapak masa depan, karena itulah refleksi dari dunia 

nyata yang nanti akan digeluti. Kalau setelah lulus nanti Anda 

bekerja di industri, Anda akan hidup di dalam atmosfer kerja industri. 

Kalau bekerja di kampus, tata nilai, tradisi, dan kebiasaan 

akademiklah yang akan ditemui. Lalu apa manfaatnya jika mahasiswa 

bisa merasakan dan memahami semua itu? Setidaknya ada dua hal.  

Pertama, jelas wawasan akan bertambah. Sekarang ini, yang banyak 

dicari adalah orang yang memiliki karakteristik T-shape: dia tahu 

banyak hal, dan untuk hal-hal tertentu, dia tahu banyak dan 

mendalam. Orang yang tahu banyak hal tapi semuanya superfisial 

tidak akan dihargai, sementara yang cuma tahu hal-hal tertentu saja, 

meskipun mendalam, juga tidak menarik. 
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Kedua, untuk memenangkan kompetisi. Jika Anda sudah tahu medan 

pertempurannya, Anda akan lebih siap menghadapi kompetisi. 

Contohnya, jika Anda sudah tahu sebelumnya tentang tuntutan dan 

requirements di dunia industri, lebih mudah bagi Anda untuk 

menyesuaikan diri dan leading mendahuli kompetitor-kompetitor 

Anda. 

Okay...lalu pertanyaan berikutnya, bagaimana bisa memperoleh 

mutiara pengetahuan, wawasan, dan pengalaman eksternal tersebut? 

Jalan satu-satunya adalah: wake up and get real! Tinggalkan zona 

kenyamanan Anda sebagai mahasiswa yang mediocre. Mulailah 

bersikap outward-looking. Tidak lagi memandang diri sendiri sebagai 

pusat perhatian, tapi mulailah melihat ke sekeliling Anda. Percayalah, 

dunia di sekitar Anda itu indah.. :-) Anda akan bisa melihat warna-

warna yang tidak Anda temui di kotak gelap Anda sebelumnya. 

Mulailah berinteraksi dengan dunia luar Anda. Ikutlah organisasi 

kemahasiswaan dan berbagai kegiatannya. Berpartisipasilah dalam 

kompetisi-kompetisi mahasiswa. Cobalah melamar ke berbagai 

program student exchange. Carilah tempat kerja praktek yang 

menantang. Temuilah atau berinteraksilah dengan orang-orang 

terkenal (dengan Facebook, hal ini mudah dilakukan). Lakukanlah hal-

hal yang belum pernah Anda lakukan sebelumnya (yang positif, tentu 

saja) dan cobalah menikmatinya. 

Dengan berbagai interaksi di atas Anda akan masuk dalam 

lingkungan baru, dan di sanalah Anda akan menemukan berbagai 

pengetahuan, wawasan, dan pengalaman baru. Dalam menyerap 

semua ini, yang diperlukan cukuplah niat dan kesediaan untuk 

menerima. Sesederhana itu, tapi pada kenyataannya sering tidak 

mudah untuk dilaksanakan. Mengapa? Karena proses itu memerlukan 
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perubahan, dan pada dasarnya manusia adalah mahluk yang tidak 

suka berubah (apalagi jika sedang berada dalam zona kenyamanan). 

Jadi, lawanlah sifat cuek Anda. Kalahkan ketakutan Anda untuk 

keluar dari zona kenyamanan. Tanamkan ke dalam keyakinan Anda 

bahwa perilaku mediocre itu sia-sia. Jadilah mahasiswa yang suka 

melihat dan mengeksplorasi dunia di sekeliling Anda. It's fun...and 

it's really useful... Orang-orang yang berhasil mengubah dunia 

adalah orang-orang yang berpandangan out-of-the-box dan mau 

bekerja keras. Tidak perlulah kita bercita-cita menjadi seperti Bill 

Gates atau Steve Jobs, tetapi untuk kesuksesan yang paling kecil pun 

tetap diperlukan perubahan cara pandang dan sikap. Trust me on 

this... 

 

Melanjutkan catatan di atas, baru-baru ini saya menulis status 

terbaru tentang requirement T-shape. Saya rasa bukan hanya 

kompetensi vertikal dan horizontal saja yang harus dimiliki oleh 

seseorang, tapi juga kemauan dan kemampuan untuk melakukan 

adaptasi terkait perubahan-perubahan di sekitar dirinya.   

Status Facebook, Minggu, 9 September 2012, pukul 14.28 

Kata orang, tipikal kebutuhan SDM masa kini dan yang akan datang 

itu digambarkan spt huruf "T”. Secara vertikal, seseorang harus 

menguasai bidang kompetensi utamanya. Secara horizontal, dia juga 

harus tahu banyak hal lain.  
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Saya ingin menambahkan, dia juga harus menjadi pembelajar 

sepanjang hayat yang baik... #life is getting harder for everyone of us, 

but successful persons will not run away from his or her own life.. 

Kemampuan beradaptasi menjadi penting karena dinamika yang 

terjadi begitu luar biasa. Coba cari di Google dengan kata kunci 

“jobs that did not exist 10 years ago” dan cermati hasilnya. Banyak    

di antara profesi-profesi yang sekarang sedang booming ternyata 

belum ada 10 tahun yang lalu. Bagaimana jika fenomena 10 tahun 

belakangan ini kita proyeksikan ke depan? Bisakah kita 

meramalkan profesi apa yang banyak diperlukan orang 10 tahun 

yang akan datang? 

Jadi jika dikembalikan ke proses belajar, mahasiswa saat ini 

seharusnya belajar bukan hanya untuk mempersiapkan diri 1-2 

tahun setelah dia lulus, tapi untuk jangka waktu yang panjang. 

Sekali lagi, bukan hanya belajar tentang keilmuannya saja, tapi 

juga belajar untuk menghadapi dinamika yang begitu cepat. 

Contoh sederhana saja: bahasa pemrograman Web yang paling 

banyak dipelajari mahasiswa bidang TI dan komputer adalah PHP. 

Saat ini belajar PHP itu worth karena memang banyak diperlukan, 

tapi saya ulang lagi pertanyaan saya di atas: bagaimana dengan 5-

10 tahun lagi? Masihkah PHP populer seperti sekarang ini? Atau ia 

sudah digeser oleh sebuah bahasa baru yang saat ini kita belum 

tahu? Problem kita 10 tahun yang akan datang adalah, kita 
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tahunya PHP, bukan bahasa baru tersebut. Yang kita kuasai adalah 

teknologi yang sudah tidak populer lagi. 

Mungkin Anda berkilah, dengan kuatnya basis pemakai PHP saat 

ini, tidak mungkin ada teknologi pemrograman Web yang bisa 

menggesernya dalam waktu 5-10 tahun lagi. Okay, sekarang 

cobalah lihat 10 tahun yang lalu. Cara orang berkomunikasi saat 

itu masih “primitif” jika kita lihat dari sudut pandang jaman 

sekarang. Handphone masih setebal textbook, layarnya monokrom 

dan hanya muat untuk 4 baris teks. Kita juga tidak pernah berpikir 

bisa browsing Internet dengan telepon mobile kita, saat itu. Hanya 

dalam waktu kurang dari 10 tahun, mode komunikasi kita berubah 

drastis dan radikal. Dengan umur teknologi yang semakin pendek, 

kita belum bisa membayangkan seberapa jauh teknologi akan 

mengubah kehidupan manusia 10 tahun yang akan datang. 

Pertanyaannya, bagaimana cara menghadapi dinamika yang 

begitu cepat? Apakah kita harus selalu belajar mengikuti hal-hal 

baru itu? Tentu saja tidak semuanya harus dipelajari, tapi untuk 

hal-hal yang memang kita terkait di dalamnya, mempelajarinya itu 

mutlak perlu. Nah, di sini mulai muncul kesulitan. Kita terbiasa 

menggunakan cara pandang yang selama ini kita gunakan. Hari ini 

cara pandang itu tidak berlaku lagi, diganti dengan cara pandang 

lain yang lebih sesuai. Apa yang harus kita lakukan? Mau tidak 

mau, kita perlu melakukan proses unlearn. Unlearn artinya 

membongkar paradigma lama dan menggantinya dengan 
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paradigma baru. Unlearn itu proses yang bersifat personal, artinya 

harus kita sendiri yang melakukannya, bukan orang lain. 

Catatan Facebook, 1 Oktober 2012, pukul 10.40 

Pagi ini saya membaca posting Plurk dari seorang mahasiswa yang 

kesulitan untuk memahami paper-paper yang dibacanya. Saya tahu 

dia mahasiswa yang pandai dan tekun. Saya tahu dia juga adalah 

seorang developer (pengembang software) yang handal. Ini sesuatu 

yang menarik: bagaimana seseorang yang pintar merasa kesulitan 

untuk memahami sebuah produk ilmiah? 

Saya jadi ingat pengalaman saya dulu saat awal bersekolah S2 dan 

disuruh membaca paper-paper ilmiah. Sama seperti yang dirasakan 

mahasiswa tadi, bagi saya paper-paper tersebut seolah datang dari 

langit dan saya tidak tahu bagaimana memahaminya. Padahal saat itu 

saya cukup pede: lulus dari UGM dengan predikat cumlaude, dan 

masih semangat-semangatnya menjalani sekolah. 

Dalam kasus yang berbeda, saya juga merasakan kesulitan yang 

mirip. Sewaktu menjadi mahasiswa saya cukup intensif bekerja 

dengan programming (meski dengan bahasa jadul semacam Pascal 

atau C). Pada saat saya menempuh kuliah Kecerdasan Buatan, dosen 

memberikan tugas yang harus diselesaikan dengan bahasa Prolog. Di 

sinilah kesulitan itu muncul. Sulit bagi saya untuk memahami logika 

bahasa Prolog. Membuat program Prolog yang sederhana pun perlu 

waktu cukup lama, padahal saya cukup lancar bekerja dengan Pascal 

atau C. 
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Lalu di mana masalahnya? Mengapa kesulitan memahami sesuatu 

yang baru itu muncul, meskipun kita merasa punya “bekal” yang 

cukup? 

Saya jadi teringat kata-kata Alvin Toffler: "The illiterate of the 21st 

century will not be those who cannot read and write, but those who 

cannot learn, unlearn, and relearn.” Saya ingin menekankan pada 

kata „unlearn‟. Kata „unlearn‟ menyiratkan kemampuan untuk 

membongkar cara pandang lama dan menggantinya dengan cara 

pandang baru. Toffler mengaitkan istilah itu dalam kerangka 

membangun kemampuan beradaptasi terhadap perubahan, tapi 

sepertinya istilah itu juga relevan dengan persoalan memahami hal 

baru yang saya sebutkan di atas. 

Dalam memahami sesuatu yang baru, kita sering tidak sadar 

menggunakan mindset yang biasa kita gunakan. Sayangnya mindset 

itu tidak selalu cocok untuk hal-hal baru tersebut. Cara pandang 

prosedural yang dipakai dalam bahasa Pascal atau C tidak cocok 

dengan cara pandang deklaratif dalam Prolog. Developer yang 

terbiasa bekerja dengan lingkup yang jelas (i.e., spesifikasi program 

yang terdefinisi jelas) mungkin akan kesulitan untuk memahami 

sekumpulan paper tentang topik tertentu, yang boundary 

konseptualnya sering kali abstrak. 

Masih banyak lagi contoh di sekitar kita tentang inkompatibilitas cara 

pandang, dan inkompatibilitas semacam itu semakin sering datang 

menghampiri kita. Lalu bagaimana cara menanggulanginya? 

Kemampuan „unlearn‟ adalah kuncinya. Manusia jaman sekarang 

dituntut untuk bisa mengubah cara pandang dengan cepat. Jangan 

menganggap mindset yang biasa digunakan sebagai sesuatu yang 
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sakral dan tidak bisa diubah. Bersikaplah terbuka (open-minded). 

Dalam menghadapi hal baru yang tidak mudah dipahami, cobalah 

relaksasikan cara pandang kita. Jika problem yang dihadapi tidak bisa 

dengan mudah diselesaikan dengan cara pandang yang biasa kita 

gunakan, bersiaplah untuk melarutkan (dissolve) cara pandang itu, 

dan mulailah membangun cara pandang baru yang cocok dengan 

problem yang dihadapi. 

Dalam contoh belajar bahasa Prolog misalnya, buang jauh-jauh 

paradigma prosedural yang mungkin sudah mengakar dalam pikiran 

kita. Memaksakan diri untuk memrogram Prolog dengan paradigma 

prosedural hanya akan memunculkan frustrasi saja. Contoh lain, 

kalau Anda seorang programmer yang terbiasa bekerja pada level 

implementasi dan suatu saat harus belajar tentang matematika 

diskret, bersiaplah untuk meninggalkan mindset operasional untuk 

berpindah ke mindset dengan tingkat abstraksi yang lebih tinggi. 

Memikirkan topik-topik semacam logika, teori himpunan, dsb. pada 

level programming jelas tidak akan efektif. 

Kemampuan melakukan „unlearn‟ tidak terkait dengan kecerdasan 

intelektual. Kemampuan ini bisa dilatih. Yang lebih penting menurut 

saya adalah kesediaan untuk mundur dari cara pandang lama dan 

mengeksplorasi cara pandang baru yang lebih cocok. Menurut 

pengalaman, menumbuhkan kesediaan ini tidak mudah, karena kita, 

sering tanpa kita sadari, sangat terikat dengan mindset lama. Kita 

sulit berubah karena mindset lama itu “bekerja dengan baik” bagi 

berbagai urusan kita (pada masa lalu). Jadi saat kita menemui sesuatu 

yang baru, kecenderungannya adalah tetap menggunakan cara 

pandang lama dan berharap cara pandang itu bisa menyelesaikan 

problem yang dihadapi – tapi sayangnya tidak demikian keadaannya. 
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Jadi sekali lagi, sikap terbuka dalam menghadapi hal-hal baru akan 

sangat membantu.  

Kembali ke pernyataan Toffler, jangan sampai kita menjadi “buta 

huruf” dalam jaman informasi ini. IQ boleh tinggi, tapi kalau tidak 

mampu melakukan „unlearn‟, kita akan ketinggalan juga akhirnya… 

 

Banyak hal di sekitar kita yang akan berubah. Pada masa yang 

akan datang, cara kita belajar, bekerja, berkomunikasi, dan 

sebagainya tidak akan seperti sekarang lagi. Agar kita tetap bisa 

survive, kemampuan beradaptasi itu penting, dan adaptasi selalu 

melibatkan proses unlearn. Berlatihlah melakukannya. 

 

Jika kita menghadapi problem-problem nyata di kehidupan sehari-

hari, entah di tempat kerja, di rumah, atau di lingkungan lain, kita 

pasti mengerti bahwa problem-problem tersebut selalu bersifat 

multiaspek. Tidak ada persoalan yang bisa diselesaikan dengan 

tinjauan dari satu sudut pandang saja. Ada beberapa aspek yang 

terlibat, dan mereka saling terkait. Problem di kantor misalnya, 

selalu terkait dengan satu atau lebih aspek-aspek berikut ini: SDM, 

organisasi, dana, komitmen, tekanan eksternal, politis, dan 

sebagainya. Contoh lain, problem riset mahasiswa S3 pasti juga 

akan menyentuh bidang-bidang selain bidang yang menjadi fokus 
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risetnya. Solusi yang baik hanya bisa diperoleh jika ada perspektif 

yang seimbang terhadap semua aspek yang terkait. 

Bagaimana menyelesaikan problem-problem tersebut dengan baik? 

Syarat pertama tentu saja adalah pemahaman yang baik terhadap 

landscape-nya. Bagaimana memahami landscape persoalan? Tentu 

saja dengan mempelajarinya. Artinya, sering kali kita dituntut 

untuk tidak hanya memahami bidang/aspek utama dari problem 

yang dihadapi, tapi juga bidang/aspek lain yang terkait. 

Kemampuan berpikir secara holistik sangat diperlukan dalam hal 

ini, dan kemampuan ini bisa dilatih melalui kebiasaan belajar 

secara meluas. 

Catatan Facebook, Minggu, 20 Februari 2011, pukul 13.23 

Hari-hari ini saya disibukkan dengan koreksi naskah skripsi, tesis, dan 

jawaban ujian. Ada yang menarik dari pola-pola pemikiran 

mahasiswa, baik yang tertuang di skripsi, tesis, dan jawaban ujian. 

Yang saya baca, ada kecenderungan pemikiran-pemikiran itu 

cenderung datar, monoton, dan ala kadarnya. Jarang muncul 

pernyataan dan argumentasi yang menunjukkan kekayaan 

pengetahuan, keluasan wawasan, atau kedalaman pemahaman 

tentang topik yang dibahas. Padahal uraian-uraian yang seperti inilah 

yang membuat gairah intelektual seseorang terpancing untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut. 

Saya lantas mencoba menganalisis, mengapa pola-pola seperti itu 

muncul. Salah satu penyebabnya mungkin adalah kesalahan dalam 

pandangan tentang belajar. Banyak mahasiswa yang belajar secara 
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„secukupnya‟ saja.  Artinya, mereka belajar hanya seputar apa yang 

disampaikan dosen saat kuliah. Hanya yang ada di catatan kuliah atau 

slide presentasi dosen saja yang dipelajari. Mereka tidak 

mengeksplorasi sisi-sisi lain dari topik yang dipelajarinya. Akibatnya 

ya itu tadi... hasilnya terkesan sempit, terbatas, dan monoton. Padahal 

sebenarnya dunia pengetahuan ini sangat luas, dan sangat menarik 

untuk dieksplorasi. Sayang kalau tidak dimanfaatkan, sementara 

sarana, fasilitas, dan kesempatan sebenarnya tersedia. 

Saya coba tunjukkan bagaimana caranya memperluas wawasan dan 

memperkaya pengetahuan. Ilustrasi saya di bawah ini mungkin tidak 

terlalu bagus, tapi semoga tetap bisa membantu. Gambar (a) 

menunjukkan titik awal berupa prior knowledge tentang topik yang 

dipelajari. Misalkan kita belajar hanya pada satu aspek saja (gambar 

b), maka hasil yang diperoleh adalah lingkaran yang “benjol” ke atas. 

Sekedar contoh sederhana saja, misalnya kita belajar tentang topik 

“sistem informasi”. Kebanyakan dari kita hanya belajar tentang 

bagaimana mengembangkan aplikasinya. Padahal ada banyak aspek 

sistem informasi yang penting, misalnya deploymentnya, audit & 

evaluasinya, penyelarasannya dengan proses bisnis, dst..dst.. Hanya 

dengan mengeksplorasi banyak aspek tersebut kita dapat memiliki 

pengetahuan yang komprehensif tentang apa yang kita pelajari 

(gambar c). 

Jika kita terbiasa belajar seperti ditunjukkan pada gambar (c), lama-

lama kita akan memiliki wawasan dan pengetahuan yang holistik 

(gambar d). Pada kenyataannya, lingkaran-lingkaran yang terbentuk 

akan membangun interrelasi satu sama lain, membangun konstruksi 

pengetahuan yang kokoh dan solid. Jika sampai pada tahap ini, proses 

belajar yang terjadi tidak hanya bersifat lateral 
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(menyamping/meluas), tapi juga vertikal ke bawah. Kita akan 

semakin meresapi dan memahami dasar, prinsip, atau filosofi dari 

pengetahuan yang kita pahami. Tataran ini yang sebenarnya ingin 

dicapai pada studi jenjang S3. Gelar ”Doctor of Philosophy” 

merefleksikan sasaran yang lebih fundamental dari sekedar apa yang 

ada di permukaan. 

Mungkin ada yang bertanya,”Pak, tentunya sulit kalau mau belajar 

ke banyak arah. Apakah ini malah tidak membuat kita bisa fokus di 

satu perhatian?” Tentu saja fokus itu penting. Seseorang perlu punya 

spesialisasi untuk bisa membuatnya berbeda dari yang lain. Yang 

penting adalah menentukan lingkup, seberapa luas yang akan 

dipelajari, dan itu ditentukan oleh kebutuhan kita. Selanjutnya setelah 

lingkup ditetapkan, konsep belajar secara lateral diterapkan dalam 

lingkup tersebut. Memang ini akan memerlukan usaha yang cukup 

berat, tetapi hasilnya juga rewarding. Tiap kali ada benang 

pengetahuan yang terajut membentuk perca yang utuh, di situ akan 

muncul kepuasan. Sulit untuk menjelaskan bagaimana rasanya, 

mungkin mirip dengan intellectual ecstasy yang dialami oleh 

Archimedes saat berteriak,”Eureka..Eureka..” 

Di samping itu, jika kita terbiasa belajar dengan mode seperti pada 

gambar (c), akan muncul pula kebiasaan untuk ingin tahu lebih jauh 

(curiousity). Dalam dunia akademik, curiousity adalah pendorong ke 

kemajuan. Tanpa ada curiousity, tidak akan ada motivasi untuk 

belajar (dan meneliti). 

By the way, banyak orang mengatakan bahwa semakin banyak kita 

mengerti tentang sesuatu, semakin kita merasa tidak tahu. Fenomena 

ini bisa dijelaskan melalui gambar (c). Pengetahuan kita hanyalah 

sebatas pada lingkaran besar (terluar) saja. Di luar itu, kita belum 
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tahu. Padahal dorongan dari dalam diri kita kemana-mana 

(ditunjukkan oleh 8 arah panah). Pantaslah kalau kita merasa bahwa 

the unexplored world masih sangat luas. Sadar bahwa apa yang kita 

ketahui hanyalah secuil kecil dari apa yang ada adalah modal yang 

kuat untuk mencegah diri dari kesombongan... 

Jadi ternyata manfaat belajar secara meluas itu banyak. So, tunggu 

apa lagi? 

 

 

Gambar 9.1 Belajar secara meluas 

Kemampuan membangun pengetahuan secara meluas adalah skill 

yang sangat penting. Ketrampilan itu berguna dalam banyak 

situasi. Saya merasakan sendiri manfaatnya, terutama pada 

periode setelah saya menyelesaikan studi S3. Saat pulang, saya 

berharap bisa meneruskan dan mengembangkan riset tentang 

mobile computing, topik yang saya tekuni selama studi S3, di JTETI 

UGM. Tapi apa yang terjadi? Saat itu semua orang menggeleng 

ketika saya ajak untuk bersama-sama mengembangkan topik itu. 
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Saya sempat frustrasi. Untuk apa bersusah-susah belajar S3 kalau 

kemudian ilmunya tidak dimanfaatkan. 

Pandangan saya mulai berubah setelah Pak Sudjarwadi, kala itu 

Dekan Fakultas Teknik UGM, menugasi saya dan beberapa staf 

pengajar FT lain yang baru pulang dari studi S3 untuk membentuk 

unit pendukung hubungan internasional di FT UGM. Pada saat 

yang bersamaan, saya juga ditugasi (bersama Pak Ayok) oleh JTE 

(waktu itu) untuk merealisasikan Program S2 Magister Teknologi 

Informasi. Belum cukup juga, pada tahun 2003 saya diberi tugas 

sebagai Sekretaris Jurusan, dan tahun 2004 sebagai Direktur Utama 

PT Gamatechno Indonesia, perusahaan TI milik UGM. Semua 

tugas itu sama sekali tidak ada hubungannya dengan mobile 

computing, keahlian saya. 

Setelah beberapa waktu menjalani tugas-tugas yang bejibun itu, 

saya merasa heran dengan diri saya sendiri. Mengapa saya tidak 

merasa panik karena tugas-tugas itu tidak nyambung sama sekali 

dengan bidang keilmuan saya? Mengapa saya merasa nyaman saja 

dalam menjalankannya? Tentu saja banyak persoalan sehari-hari 

yang saya hadapi, tapi tidak ada persoalan yang membuat saya 

merasa “buntu” dan tidak bisa menyelesaikannya. 

Ternyata jawabannya adalah pada studi S3 saya. Selama belajar, 

saya memang meneliti tentang mobile computing, tapi sebenarnya 

hasil terbesar dari riset itu bukanlah temuan-temuan yang saya 

tulis di naskah disertasi, tetapi cara berpikir saya yang terbentuk 
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melalui proses-proses berpikir ilmiah. Riset menuntut saya untuk 

berpikir secara obyektif, berdasar pada fakta dan bukan asumsi 

apalagi pendapat tanpa dasar yang jelas, dan runtut. Tiap hari 

selama 3 tahun menjalani kegiatan ini akhirnya membentuk pola 

pikir saya, dan pola pikir inilah yang kemudian saya bawa kemana 

pun saya pergi, apa pun yang saya kerjakan. Obyek pemikiran bisa 

macam-macam, tapi dengan tool yang sama, tingkat kualitas hasil 

yang sama akan dapat dihasilkan. Saya merasa sangat berterima 

kasih kepada Pak Sudjarwadi yang telah memberi kesempatan 

bagi saya untuk membuka cakrawala baru dalam kehidupan saya. 

Jadi bagi mahasiswa, terutama mahasiswa S2 dan S3, jika Anda 

merasa seperti alien yang terasing setelah pulang ke institusi asal 

karena tidak bisa melanjutkan riset Anda, jangan khawatir. 

Tangkaplah berbagai peluang, meski itu tidak terkait dengan riset 

Anda. Gunakan hasil dari proses studi Anda yang paling berharga: 

pola pikir yang mampu bekerja secara logis, obyektif, dan runtut. 

Dengan bekal itu, insyaAllah Anda bisa menemukan solusi untuk 

berbagai masalah yang Anda hadapi, dalam bidang apa pun juga. 

 

Orang belajar tentu saja perlu banyak bertanya. Seperti kata 

pepatah, malu bertanya sesat di jalan. Jadi kalau kita tidak tahu, 

bertanyalah untuk mencari jawabannya. Tapi tunggu dulu. Tidak 

semua pertanyaan itu “baik”. Dalam kehidupan sehari-hari, 
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terkadang kita dihadapkan pada pertanyaan yang menurut kita 

seharusnya tidak perlu ditanyakan. Mungkin Anda pernah 

mengalami seperti yang saya alami dalam catatan berikut ini. 

Catatan Facebook, Senin, 22 Oktober 2012, pukul 00.12 

Tadi sore ibu, istri, dan adik saya ngobrol santai sambil 

mendiskusikan berbagai “kegiatan ibu-ibu”. Obrolan menjadi seru 

saat menyangkut topik tentang hal-hal kecil yang menjengkelkan. 

Mengapa menjengkelkan? Karena para ibu tersebut dilibatkan dalam 

hal-hal kecil yang sebenarnya bisa diselesaikan tanpa harus minta 

bantuan mereka. Ternyata saya juga sering mengalami hal yang 

serupa. 

Hal-hal kecil yang saya maksudkan misalnya begini. Saya banyak 

ditanya mahasiswa,”Apakah Bapak punya artikel atau e-book tentang 

topik X?” Dulu waktu masih sering coding, banyak mahasiswa 

belajar membuat program, dan begitu programnya tidak berjalan 

dengan baik langsung datang ke saya lalu bilang, ”Pak, program ini 

salahnya di mana ya?” Atau mahasiswa yang saat konsultasi skripsi 

atau tesis saya minta untuk mengacu pada panduan penulisan 

skripsi/tesis lalu menanyakan di mana mereka bisa mendapatkan 

panduan tersebut. 

Hal-hal di atas sebenarnya tidak salah untuk ditanyakan, tapi 

pertanyaan-pertanyaan itu menunjukkan sikap mau gampangnya 

saja. Begitu mengalami problem, yang dilakukan adalah langsung 

melibatkan orang lain untuk membantunya. Bagaimana respon orang 

yang ditanyai? Biasanya tipikal: mereka akan merasa jengkel. 

Bukannya tidak mau membantu, tapi orang bisa melihat kurangnya 
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usaha dan kemandirian dari si penanya, dan inilah yang membuat 

jadi jengkel, apalagi jika pertanyaan itu menyita waktu mereka atau 

mengganggu pekerjaan mereka. 

Dalam contoh di atas, mahasiswa dapat mencari artikel yang 

diperlukannya dengan mudah via Internet. Sebelum bertanya, si 

programmer bisa membaca manual, FAQ, atau dokumen-dokumen 

petunjuk lainnya. Dan sebagai mahasiswa tentunya paham di mana 

mereka bisa mendapatkan buku panduan penulisan skripsi atau tesis. 

Okay, mungkin memang kita perlu menanyakan sesuatu kepada 

orang lain. Silakan bertanya, tapi bertanyalah secara genuine. 

Maksud saya, tunjukkan kepada orang lain bahwa kita benar-benar 

memerlukan bantuan. Kata genuine menunjukkan bahwa kita sudah 

berusaha semaksimal mungkin untuk mencari jawaban, tapi belum 

berhasil. 

Bagaimana menunjukkan pertanyaan yang genuine? Mudah 

sebenarnya. Jelaskan saja apa yang telah kita lakukan sebelum sampai 

pada pertanyaan tersebut. Dengan kita memberikan penjelasan yang 

cukup, orang yang ditanya bisa menilai seberapa keras usaha kita, dan 

sekaligus punya data untuk merespons pertanyaan kita. Dalam contoh 

di atas, jika mahasiswa menjelaskan ke mana saja dia sudah mencari 

artikel yang diperlukannya, saya mungkin bisa mengarahkan dia ke 

sumber-sumber yang belum dia coba. 

Seberapa jauh kita harus menunjukkan usaha kita? Tergantung 

persoalan yang dihadapi. Kalau persoalan itu memang menjadi bagian 

dari aktivitas atau tugas kita, kita perlu menunjukkan usaha yang 

cukup. Sebaliknya kalau persoalannya merupakan sesuatu yang di 

luar bidang atau tugas kita, orang lain akan maklum jika kita 
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bertanya tentang hal-hal yang mendasar sekali pun. Tapi janganlah 

terlalu mempersoalkan tentang seberapa jauh kita harus berusaha. 

Gunakan common sense saja, karena orang lain akan melihatnya 

secara common sense juga. Mereka bisa „mengukur‟ apakah 

pertanyaan kita cukup genuine atau tidak. Yang jelas, apa pun 

situasinya, orang lain akan menghargai  jika kita menunjukkan 

usaha-usaha yang telah dilakukan untuk mencari jawaban atas 

problem yang dihadapi. 

Sebenarnya yang menarik manfaat terbesar dari sikap kemandirian itu 

adalah kita sendiri. Kita akan terlatih menjadi problem solver. Kita 

jadi paham tentang proses pencarian solusi, dan pengetahuan tentang 

how to do ini adalah bekal yang sangat berharga dalam menghadapi 

situasi-situasi yang mirip pada masa mendatang. Secara citra pun 

orang lain akan memandang kita sebagai orang yang bisa diandalkan. 

Kita dianggap bisa menjalankan tugas dengan baik dengan 

pengarahan minimal dan tidak perlu menyita perhatian, waktu, dan 

energi orang lain. 

Jadi kesimpulannya: bertanya itu baik, tapi bertanyalah dengan 

genuine dan cerdas. Jangan bikin orang lain menjadi jengkel dengan 

pertanyaan yang kurang bermutu, dan yang lebih penting lagi, 

jangan buat diri kita bernilai rendah di mata orang lain. 

 

Bertanya itu juga perlu adab atau sopan santun. Perhatikan juga 

kepentingan dari yang akan ditanyai. Apakah pertanyaan itu layak 

ditanyakan atau tidak, mengganggu yang ditanyai atau tidak. 

Courtesy semacam ini penting untuk menjalin komunikasi yang 
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baik. Pertanyaan yang cerdas akan menyenangkan orang yang 

ditanyai, bisa menimbulkan gairah untuk menjawabnya, dan para 

akhirnya rasa hormat kepada si penanya.  

 

Kesuksesan tidak akan datang begitu saja. IQ yang tinggi atau 

kemampuan akademik yang brilian saja belum cukup untuk 

meraih keberhasilan. Satu lagi unsur yang penting: sikap kerja 

keras, konsistensi, dan kesabaran. Orang bahkan mengatakan: si 

pintar akan kalah dengan si tekun. 

Mengapa kerja keras, konsistensi, dan kesabaran itu penting dalam 

belajar? Karena belajar berarti mengeksplorasi hal-hal baru. 

Banyak hal baru yang tidak mudah dipahami, baik karena 

memang sulit atau karena kompleks dan terkait dengan banyak 

aspek lainnya. Ibarat mendaki gunung, tidak selamanya jalur yang 

kita pilih itu mulus. Kadang muncul halangan yang tidak 

diperhitungkan sebelumnya, yang memaksa kita untuk mencari 

jalur alternatif. Dalam situasi inilah kerja keras, konsistensi, dan 

kesabaran diperlukan. 

Satu contoh menarik diberikan oleh kelompok mahasiswa yang 

menekuni bidang robotika di UGM, khususnya di Fakultas Teknik. 

UGM, yang dimotori oleh mahasiswa Teknik, sering 

memenangkan lomba robot di tingkat nasional maupun 

internasional. Tradisi kemenangan ini terus berlangsung sejak 
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tahun 2003 sampai sekarang. Mereka memang anak-anak pintar, 

tetapi menurut saya, bukan itu saja yang menjadi kunci kesuksesan 

mereka. Ada lomba atau tidak, usaha untuk selalu meningkatkan 

diri selalu ada. Kakak angkatan menjadi mentor adik angkatan. 

Mereka juga sering mendiskusikan teknik-teknik baru, meskipun 

bukan musim perlombaan robot. Menjelang kompetisi robot 

tahunan nasional KRI/KRCI/KRSI, suasana pasti menghangat. 

Ruang workshop selalu ramai 24 jam. Beberapa mahasiswa yang 

sangat bersemangat bahkan rela absen kuliah karena lebih 

mementingkan pembuatan robotnya. Catatan berikut ini bercerita 

tentang saat-saat dramatis dalam lomba KRI/KRCI/KRSI tahun 

2011 di UGM Yogyakarta. 

Catatan Facebook, Minggu, 12 Juni 2011, pukul 21.00 

Tulisan ini didedikasikan kepada seluruh mahasiswa UGM yang 

terlibat dalam lomba KRI/KRCI/KRSI, baik tim inti, tim pendukung, 

maupun para supporter... 

Minggu, 12 Juni 2011, Grha Sabha Pramana UGM. Sungguh sebuah 

hari yang mengharubiru. Lebih dari seribu orang menjadi saksi 

sebuah pertunjukan yang sangat emosional. Yang kasat mata adalah 

lomba KRI/KRCI/KRSI tingkat nasional tahun 2011, tetapi yang ada 

di balik itu adalah visualisasi dari puncak sebuah perjuangan dalam 

mencapai sebuah tujuan: kemenangan. 

Bagi yang menyaksikan langsung di lapangan maupun melalui video 

streaming, momen perempat final KRI antara Garuda dan P-Next 

sungguh sangat dramatis. Rasanya selama sejarah lomba KRI, belum 
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pernah ada pertandingan yang begitu seru, yang membuat dewan juri 

sempat berunding cukup lama dan akhirnya membuat keputusan 

yang mungkin kontroversial: tanding ulang. Kita semua sudah tahu 

hasil akhirnya, dan bagi UGM hasil di KRI ini ternyata juga diikuti 

oleh hasil-hasil yang sama di kategori yang lain. 

Sedih dan kecewa akan hasil ini tentu saja wajar. Kami semua 

merasakannya. Tapi ada beberapa hal yang justru membuat kami 

tersentuh. 

Secara fisik, robot-robot yang bertanding (terutama di KRI) bukanlah 

robot-robot yang “manis dipandang mata”.  Peralatan mekanik dan 

elektronis terpasang tanpa terlalu memperhatikan keindahan dan 

estetika, tapi siapa bisa menyangkal kalau dibalik bentuk yang tidak 

indah itu tersembunyi karya intelektual yang tinggi? Sistem-sistem 

mekatronika yang berkecerdasan, itu mungkin rangkaian kata yang 

tepat untuk menggambarkan robot-robot canggih itu. Dan itu adalah 

karya kalian, para mahasiswa. Itu adalah kulminasi sebuah proses 

panjang yang tidak semua orang bisa menjalaninya. 

Kalian memang anak-anak yang gifted. Tapi gift atau bakat saja tidak 

cukup. Tanpa kerja keras, persistensi, motivasi, dan passion yang 

tinggi, tidak mungkin produk-produk masterpiece tersebut bisa 

dihasilkan. Tidak ada hasil bagus yang bisa dipetik dari proses yang 

bersifat instan. Dan kalian telah membuktikannya... 

Kami juga tahu, bahwa semua proses dijalani dalam kondisi yang 

tidak ideal. Dana yang terbatas, peralatan yang kurang, dan fasilitas 

seadanya adalah celetukan yang biasa terdengar selama persiapan 

berlangsung. Kami hanya bisa nyengir kalau ditanya soal itu, karena 

memang itulah kemampuan kami. Tapi kalian tidak putus asa dan 



Tips Belajar    169  

 

pantang menyerah. Tidak banyak keluhan dan tuntutan, dan dengan 

segala keterbatasan, kalian tetap berusaha menghasilkan sebuah 

masterpiece. And you made it! 

Satu hal lagi yang membuat kami terharu: kesediaan untuk 

bekerjasama, berbagi, dan berkoordinasi. Tidak ada lagi istilah “saya” 

dan “kamu”, yang ada adalah “kita”. Tidak ada lagi jurusan A, B, 

atau C, yang ada adalah UGM. Kami sadar, tidak mudah untuk 

melakukan itu. Tidak mudah, karena kalian harus mengalahkan ego 

masing-masing yang mungkin selama ini bertengger dalam diri. Dan 

kalian berhasil bertransformasi menjadi mahasiswa UGM, instead of 

mahasiswa jurusan A, B, atau C... 

Dan dalam final tadi kalian membuktikan bahwa kemenangan 

bukanlah segala-galanya. Ada protes kepada dewan juri, ada usaha-

usaha untuk membuktikan kelemahan lawan, tapi kalian masih 

menjunjung tinggi sportivitas. Ada kesadaran bahwa di atas 

kemenangan masih ada keluhuran budi yang bermanifestasi dalam 

bentuk persaudaraan dan saling menghargai. Teriakan-teriakan 

supporter berupa ucapan selamat dan terima kasih bagi pihak lawan 

benar-benar mengharukan bagi siapa saja yang menyaksikannya... 

Dalam acara final KRI/KRCI/KRSI tadi siang, kalian telah 

menyuguhkan tontonan yang menarik, sekaligus tuntunan yang 

sangat berharga kepada kami semua. Sebagai sebuah tontonan, acara 

tadi siang sungguh sangat menguras emosi. Dan tuntunan yang 

kalian tunjukkan sungguh bisa mengingatkan kami tentang nilai-nilai 

luhur yang kadang terlupakan. 

Jadi, terimalah terima kasih kami. Terimalah penghormatan kami, atas 

segala dedikasi yang telah kalian tunjukkan, dan terlebih telah 



Tips Belajar    170  

 

membuat kami mengingat kembali tentang hal-hal yang seharusnya 

kami lakukan juga. 

Pesan kami, setelah kalian dewasa kelak, tetaplah jaga nilai-nilai luhur 

tersebut. Itulah yang akan membuat kalian menjadi manusia yang 

berkualitas... 

 

Contoh lain tentang persistensi dalam belajar ditunjukkan oleh 

kelompok mahasiswa Prodi Teknologi Informasi UGM. Mereka 

aslinya memang adalah mahasiswa-mahasiswa pilihan, top of the 

cream. Mereka sering mengikuti lomba-lomba tingkat nasional dan 

internasional seperti Imagine Cup dan Gemastik, tetapi belum 

pernah mendapatkan juara pertama. Saya bilang ke mereka, coba 

kalian persiapkan diri secara lebih serius, dan manfaatkan semua 

sumber daya yang tersedia. Akhirnya mereka membentuk 

kelompok studi dan melakukan “belajar bersama” untuk lebih 

meningkatkan kemampuannya. Mereka saling berbagi 

pengetahuan, berkonsultasi dengan dosen pembimbing, dan 

bekerja keras untuk menyempurnakan produknya. Tahun 2012 

akhirnya impian mereka terwujud. Dua tim mahasiswa JTETI 

UGM mendapatkan award pada dua kategori INAICTA (Indonesian 

ICT Awards) 2012. 

Sekali lagi, yang penting adalah kerja keras, konsistensi, dan 

kesabaran. Tumbuhkan passion dalam diri, karena passion itulah 

yang mampu mengalahkan berbagai keterbatasan fisik dan 

kendala-kendala psikologis. Passion bukan magic yang mampu 
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mengubah keterbatasan menjadi kelebihan dalam sekejap, tapi ia 

akan memobilisasi seluruh potensi diri untuk melawan berbagai 

keterbatasan.  

 

Tidak ada mahasiswa yang bodoh, tetapi tidak semua mahasiswa 

memiliki prestasi akademik yang cemerlang. Saya kadang 

menjumpai mahasiswa yang ngotot belajar dengan ekstra keras 

demi mendapatkan kenaikan IP yang signifikan. Di sisi lain, saya 

juga pernah menjumpai mahasiswa yang nglokro (patah semangat) 

karena merasa tidak bisa mengejar prestasi akademik teman-

temannya. 

Sebenarnya apa sih definisi tentang „prestasi‟? Di bangku kuliah, 

prestasi sering dikaitkan dengan IP tinggi atau menjadi juara di 

berbagai kompetisi. Tapi apakah orang yang berprestasi saat 

kuliah juga selalu berprestasi dalam karir dan kehidupannya? 

Belum tentu. Banyak orang yang semasa mahasiswanya dikenal 

pandai tapi karirnya terseok-seok atau kehidupannya tidak 

bahagia. Lalu bagaimana seharusnya kita menyikapi hal ini? 

Yang jelas, mahasiswa tidak perlu berkecil hati kalau prestasi 

akademiknya tidak setinggi teman-temannya. Bisa jadi 

keunggulannya bukan pada aspek akademis. Saran saya, carilah 

area yang memang menjadi keunggulan, lalu fokus di sana, dan 

berprestasilah. Di sisi lain, perguruan tinggi juga harus memahami 
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situasi seperti ini. Pendidikan tinggi harus berlaku untuk semua, 

bukan hanya bagi mahasiswa yang pintar secara akademis saja. 

 

Catatan Facebook, Senin, 17 September 2012, pukul 12.38 

Cerita berikut ini mengambil setting dalam sebuah keluarga yang 

memiliki beberapa orang anak. Anak sulung, Risna namanya, adalah 

seorang bintang. Dia kuliah di sebuah universitas besar, dan 

prestasinya banyak. IP-nya tinggi, dan dia beberapa kali berhasil 

menjuarai kompetisi-kompetisi di tingkat mahasiswa. Risna punya 

adik, Emi, yang kebetulan tidak secemerlang kakaknya dalam hal 

akademis. Suatu hari, Risna pulang ke rumah dengan gembira. 

Rupanya dia baru saja memenangkan sebuah kejuaraan tingkat 

nasional yang sangat bergengsi. Dia memamerkan pialanya kepada 

ayah ibu dan adiknya. Semua berbahagia, tapi sekelebat nampak ada 

sesuatu yang mengganjal tergambar di wajah Emi. Setelah selebrasi 

keluarga itu selesai, Emi mendatangi ayahnya. 

“Ayah, Kakak Risna hebat ya…Emi ingin seperti Kakak,” kata Emi 

membuka pembicaraan dengan ayahnya. 

“Wah… Ayah senang sekali kalau engkau bisa seperti kakakmu. Ayah 

akan mendukung dan membantu semaksimal mungkin,” jawab 

ayahnya. 

“Iya Yah, Emi mengerti. Tapi sepertinya Emi tidak bisa seperti Kakak 

Risna. Prestasi Emi di sekolah hanya biasa-biasa saja. Emi bukan anak 

pandai,” timpal Emi. 

Sang ayah tersenyum kepada anaknya. Dia berkata pada mereka, 

”Emi, Ayah dan Ibu tidak membedakan antara kalian berdua. Bagi 
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Ayah dan Ibu, menjadi juara atau tidak, kalian tetap anak-anak 

kami.” 

“Tapi Ayah… Emi tidak punya kemampuan apa-apa, padahal Emi 

ingin menyenangkan hati Ayah dan Ibu...” bisik Emi dengan nada 

pesimis. 

“Apa hobbymu, Nak?” tanya ayahnya. 

“Menulis, Yah. Emi suka menulis cerita.” 

“Kamu tahu Thomas Friedman?” tanya ayahnya kembali. 

“Tidak, Yah. Siapa dia?” 

“Friedman itu seorang jurnalis. Dia menulis buku yang sangat 

terkenal, The World is Flat. Buku itu menjadi best-seller di seluruh 

dunia. Dengan buku itu, Friedman menjadi terkenal.” 

“Oh gitu…. Tapi apa sebenarnya maksud Ayah?” Emi bertanya 

dengan sedikit bingung. 

“Ayah ingin bilang bahwa hobby menulis itu kalau dikembangkan 

bisa juga menjadikanmu terkenal. Tidak harus menjadi juara untuk 

dikenal banyak orang. Yang penting tunjukkan kemampuanmu di 

bidang yang kamu sukai.” ayahnya menjelaskan. 

“Tapi Ayah…” Emi masih ragu-ragu. Lalu ia melanjutkan, “Emi 

tidak ingin menjadi jurnalis. Emi bahkan tidak ingin bekerja 

kantoran. Emi ingin jadi ibu rumah tangga saja. Menulis itu hanya 

sekedar hobby…dan Emi tidak ingin menjadi orang terkenal, 

cukuplah Emi bisa mendidik anak-anak Emi kelak…” 
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“Ayah…maafkan Emi, tidak bisa memenuhi harapan Ayah dan Ibu 

seperti Ayah dan Ibu berharap ke kakak Risna…”, suara Emi 

terdengar lirih dan tercekat seperti menahan pedih di hati. 

Mendengar kata-kata anaknya yang terakhir itu, ayahnya 

mendekatinya lalu mengusap-usap rambutnya dengan lembut. Dia 

tahu kegalauan anaknya… 

“Emi…ayah dan ibu tidak mengharuskanmu untuk menjadi juara. 

Kamu bebas menentukan jalan hidupmu sendiri. Apa pun yang kamu 

pilih, asal kamu mantap dengan itu, Ayah dan Ibu akan 

mendukungnya. Hanya satu pesan ayah, seriuslah dengan pilihanmu, 

jalanilah itu dengan sepenuh jiwamu dan berikanlah yang terbaik 

yang kamu miliki. Jika engkau merasa berbahagia dengan pilihanmu, 

Ayah dan Ibu juga akan berbahagia. Bagi Ayah dan Ibu, engkau dan 

Risna sama-sama mutiara. Jenisnya mungkin berbeda, tapi kalian 

berdua sama-sama berharganya bagi Ayah dan Ibu…” 

Ayah melanjutkan lagi, ”Jadi kalaupun engkau kelak tidak ingin 

berkarir dan merasa berbahagia sebagai ibu rumah tangga, itu pun 

Ayah dukung. Jadilah ibu yang baik, didiklah anak-anakmu sehingga 

mereka bisa menjadi orang-orang yang bermanfaat. Jika Ayah dan Ibu 

kelak bisa melihat cucu-cucu yang hebat, maka kamulah sebenarnya 

yang menjadi juara..” 

Mendengar kata-kata ayahnya, Emi segera memeluk ayahnya, 

”Terima kasih atas pengertiannya, Ayah. Engkau adalah Ayah yang 

hebat bagiku. Sama seperti Ayah memandangku, seperti apa pun 

Ayah, dan apa pun yang terjadi pada Ayah, aku akan tetap bangga 

dan menyayangimu…” 

== End of story == 
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Sebagai mahasiswa, mungkin terkadang kalian merasa ingin bisa 

seperti teman-teman kalian yang berhasil menorehkan prestasi 

akademik yang luar biasa. Keinginan atau mimpi untuk bisa 

berprestasi itu wajar, dan memang harus selalu dipelihara untuk 

memotivasi perjuangan diri. Tapi harus pula diingat, tiap mahasiswa 

itu unik. Kalian punya jalan hidup masing-masing. Pesan saya, be 

yourself. Jadilah diri sendiri. 

Jalanilah track kalian sendiri, dan tempuh track itu dengan sebaik-

baiknya. Jadi bagi yang belum atau tidak bisa mencapai prestasi 

akademik yang tinggi, jangan khawatir dan jangan menjadi kecil hati. 

Mungkin track kalian memang bukan di situ. Temukanlah track yang 

cocok, baru kemudian tekunilah. Give your best shot di situ, 

berprestasilah. 

Prestasi itu tidak selalu formal, dan tidak pula selalu kasat mata. 

Kalau ingin berprestasi, carilah definisi tentang prestasi yang paling 

mendasar. Bagi saya pribadi, berprestasi itu artinya bisa memberi 

manfaat bagi sekeliling. Dalam keyakinan saya, manusia yang paling 

baik itu adalah dia yang bisa memberi penerangan dan kemanfaatan 

bagi lingkungannya. Silakan definisikan dulu terminologi “prestasi” 

bagi kalian, baru kejarlah dia. 

Kembali ke cerita di atas, cobalah replace “Emi” dengan diri kalian 

dan “ayah” dengan almamater kalian (kampus). Bagi kami, kalian 

semua itu sama. Sama-sama anak-anak yang istimewa. Seperti itulah 

pandangan kami terhadap kalian, para mahasiswa … 
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Kalimat terakhir di atas itu mengungkapkan misi mendasar dari 

tiap institusi pendidikan, tidak terkecuali perguruan tinggi. Seperti 

seorang ibu yang tidak membedakan anak-anaknya, semua 

direngkuh dan dididiknya agar masing-masing anak dapat 

berkembang sesuai dengan potensi dan minatnya. 

Pesan saya juga, janganlah mendefinisikan belajar secara sempit. 

Belajar tidak hanya di sekolah atau di kampus. Belajar bukan 

hanya tentang bidang atau jurusan kita. Belajar itu aktivitas 

manusia yang paling mendasar, sesuatu yang harus dilakukan 

untuk menuju kondisi yang lebih baik, dalam semua aspek 

kehidupan.  

Kalau kita merefleksi ke dalam diri, pasti kita akan menemukan 

berbagai kelemahan. Jadikan kelemahan-kelemahan ini sebagai 

sasaran belajar, ubahlah menjadi kekuatan. Insya Allah kita akan 

menjadi manusia yang lebih baik. Menurut saya, inilah esensi dari 

pendidikan: meningkatkan kemanusiaan kita. 
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SEPUTAR BIDANG TEKNOLOGI 

INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
 

 

 

 

 

Meskipun saya dulu terdaftar sebagai mahasiswa S1 Teknik 

Elektro UGM, tapi sebenarnya keminatan saya adalah informatika. 

Saat bersekolah S2, saya mengambil bidang ilmu komputer 

(computer science). Saat S3, sekolah saya namanya School of 

Computer Science and Software Engineering.  

Ringkasnya, pendidikan saya tidak terlepas dari dunia 

perkomputeran. Setelah bekerja pun dunia saya tidak bisa 

dipisahkan dari teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Saya 

diberi tugas mengajar di program studi yang terkait dengan TIK. 

Saya juga sering dimintai bantuan profesional terkait problem-

problem TIK. Ringkasnya, dunia saya tidak bisa lepas dari TIK. 

Menariknya, meskipun sudah 25 tahun lebih bergelut dengan 

bidang TIK, kadang tidak mudah bagi saya untuk menjelaskan 

bidang ini, terutama untuk orang awam. Apalagi kalau harus 

mengkontraskan antara beberapa istilah yang mirip atau bahkan 
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betumpang tindih semacam teknologi informasi, teknik 

informatika, ilmu komputer, sistem komputer, dan sebagainya. 

Kesulitan menjelaskan itu muncul karena bidang ini adalah bidang 

yang “liar” di mana tiap orang bisa membuat definisi sesuka hati. 

Keliaran bidang ini semakin bertambah dengan perkembangan 

teknologinya yang begitu pesat dan penetrasinya yang begitu kuat 

ke berbagai aspek kehidupan manusia. Ini membuat TIK 

berinteraksi dengan bidang-bidang lainnya. Apakah broadcasting 

(penyiaran) itu termasuk TIK? Apakah game juga termasuk TIK? 

Sistem informasi itu masuk ke dalam disiplin ilmu keteknikan atau 

ekonomi? Bagaimana dengan bioinformatika? Informatika sosial? 

Pertanyaan-pertanyaan semacam ini banyak bermunculan, dan 

setahu saya tidak ada jawaban yang sifatnya autoritatif. 

Ketidakjelasan ini menjadi salah satu persoalan serius bagi 

perguruan tinggi di bidang TIK sekitar 3-4 tahun yang lalu. Di 

Indonesia ada banyak ragam program studi yang terkait dengan 

TIK, dan banyak di antara mereka yang merasa bingung saat harus 

menentukan warna dan arah bidang kajiannya, padahal 

pandangan ini menjadi dasar bagi penyusunan kurikulum. 

Salah satu acuan yang banyak digunakan dalam menjelaskan 

bidang-bidang keilmuan yang terkait dengan TIK adalah model 

kurikulum yang dikembangkan bersama-sama oleh ACM dan 

IEEE. Dalam model yang dikembangkan dua asosiasi profesi 

terkemuka ini memang diakui ada beberapa warna dan arah 

pengembangan keilmuan yang terkait dengan TIK. Tulisan saya 
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berikut ini tidak berpretensi menjelaskan pengelompokan bidang 

oleh ACM/IEEE secara rinci, tapi lebih pada memberikan 

gambaran umum saja. 

Catatan Facebook, Selasa, 24 November 2009, pukul 08.08 

Beberapa hari yang lalu saya berkesempatan mengikuti rapat kerja 

nasional Aptikom (Asosiasi Perguruan Tinggi Komputer) se-

Indonesia di Manado. Ini keikutsertaan pertama kali buat saya, jadi 

saya lebih banyak mengamati apa yang terjadi di rapat saja. Ada 

cukup banyak agenda yang dibicarakan, tetapi salah satu yang 

menarik adalah tentang kodifikasi program studi di laporan EPSBED. 

Dalam rapat kemarin, Dikti mengatakan akan mengakomodasi 

program-program studi yang termasuk dalam rumpun 

komputer/informatika, sehingga tidak lagi terjadi kebingungan bagi 

perguruan tinggi (PT) penyelenggara prodi Sistem Informasi, Sistem 

Komputer, Ilmu Komputer, Teknik Informatika, Teknologi Informasi, 

dan Rekayasa Perangkat Lunak. Wait...tunggu...sebanyak itukah 

prodi-prodi dalam rumpun komputer/informatika? Apa bedanya 

antara satu prodi dengan prodi lainnya? 

Hehehe...kalau Anda bingung, jangan khawatir... Banyak temannya 

kok, bahkan orang TI sendiri, yang juga bingung. Lalu bagaimana? 

Kalau orang TI saja bingung, bagaimana masyarakat? Bagaimana 

misalnya calon mahasiswa bisa memilih prodi yang cocok jika mereka 

tidak paham tentang pilihan-pilihan yang ada? 

"Rumpunisasi" oleh Dikti tersebut merupakan usulan Aptikom, yang 

didasarkan pada klasifikasi bidang-bidang computing yang dibuat oleh 

ACM/IEEE. Klasifikasi yang terdapat dalam Computing Curricula 
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2005 dan banyak digunakan sebagai dasar penyusunan kurikulum ini 

membagi disiplin computing ke dalam 5 bidang: Computer Science 

(CS), Computer Engineering (CE), Information Systems (IS), 

Information Technology (IT), dan Software Engineering (SE). 

Lingkup/daerah kajian kelima bidang ini digambarkan pada Gambar 

10.1a sampai dengan Gambar 10.1e. Lingkup CS ditunjukkan oleh 

area yang dibatasi dengan warna hitam, CE berwarna merah, IS 

berwarna hijau, IT biru, dan SE coklat muda. Istilah "Teknik 

Informatika" tidak dikenal di versi ACM/IEEE ini (sorry guys...), tapi 

sepertinya bisa ditempatkan di bidang IT. 

Dari gambar tersebut terlihat bahwa masing-masing bidang memiliki 

fokus kajian yang spesifik. CS misalnya, penekanannya adalah pada 

aspek teoritis, sementara IT lebih ke practical. IS beroperasi pada 

domain organisasi, sementara CE lebih ke hardware dan 

infrastrukturnya. Fokus kajian ini kemudian menentukan body of 

knowledge yang pada akhirnya digunakan untuk merancang 

kurikulum.  

Menariknya, meski masing-masing bidang punya fokus, di sisi lain 

terlihat pula overlap yang cukup luas. SE misalnya, bidang ini 

overlap dengan semua bidang lain. Inilah yang membuat banyak 

orang menjadi bingung, karena batas-batas antara satu bidang 

dengan bidang lain tidak jelas. 

Kebingungan orang bisa semakin parah karena banyak perguruan 

tinggi (tidak hanya di Indonesia saja!) yang menganut definisi yang 

berbeda dengan definisi versi ACM/IEEE tsb. Contohnya, cukup 

banyak fakultas/prodi Ilmu Komputer berpandangan bahwa 

cakupannya termasuk meliputi urusan penerapan teknologi. Atau 
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sebaliknya, Rekayasa Perangkat Lunak diartikan hanya berurusan 

dengan aspek practical saja. 

Salahkah pandangan-pandangan tersebut? Tentu saja tidak. Definisi 

versi ACM/IEEE itu hanya kerangka referensi, bisa diikuti, bisa juga 

tidak. Tiap PT bebas untuk mendefinisikan versinya masing-masing. 

Tiap PT punya latar belakang dan argumen masing-masing, dan sah-

sah saja dalam memberikan label apa pun bagi prodi-prodinya. 

Ibaratnya makanan, sama-sama namanya "pecel", tapi isi sayurnya 

bisa beda-beda... 

Lalu bagaimana supaya masyarakat tidak bingung? Unfortunately 

tidak ada cara yang "sistemik" dan bisa diseragamkan. Apalagi 

bidang computing juga bidang yang sangat dinamis dan punya 

tingkat penetrasi tinggi. Mungkin saja klasifikasi versi ACM/IEEE 

itu juga perlu ditinjau ulang. Sekarang ini muncul niche baru, 

misalnya game dan animasi. Mau dimasukkan ke bidang mana? Atau 

kalau kita belajar tentang pemberdayaan masyarakat melalui TIK, ini 

daerahnya siapa? 

Belum lagi kalau dikaitkan dengan disiplin ilmu lain, misalnya Teknik 

Elektro. Di Indonesia, khususnya di PT-PT besar, hampir semua 

bidang computing di atas lahir dari rahim ilmu Teknik Elektro. 

Jadi, bagi Anda yang belum jelas tentang perbedaan antara Ilkom, 

Teknik Informatika, Teknologi Informasi, Sistem Informasi, dsb., maaf 

jika saya tidak bisa memberikan penjelasan yang memuaskan :-) Kalau 

Anda ingin tahu lebih dalam tentang prodi Anda, silakan hubungi 

pengelola prodinya... 
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Gambar 10.1a dan 10.2b. Lingkup bidang CE & SE (dari 
Computing Curricula 2005, ACM-AIS-IEEE/CS) 

 

 

 

Gambar 10.3c dan 10.4d. Lingkup bidang IS & CS (dari Computing 
Curricula 2005, ACM-AIS-IEEE/CS) 

 

Gambar 10.5e. Lingkup bidang IT (dari Computing Curricula 2005, 
ACM-AIS-IEEE/CS) 
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Model dari ACM/IEEE ini sungguh menginspirasi. Di Indonesia, 

model ini diacu oleh banyak perguruan tinggi dalam menentukan 

arah dan menyusun kurikulum program studi. Sayangnya masih 

banyak pertanyaan yang belum terjawab, terutama pada tataran 

operasional. Bagi pengelola program studi, kalau mereka ingin 

membangun spesialisasi dalam bidang tertentu yang bersifat 

kontemporer, misalnya multimedia, game, atau interaksi manusia – 

komputer, lingkup mana yang lebih cocok: CS, SE, atau IT? Ada 

lagi pertanyaan yang selalu ditanyakan tanpa bosan, terutama oleh 

masyawakat awam: apa bedanya program studi Ilmu Komputer 

dan Teknik Informatika? Pertanyaan ini, meskipun dari gambar 

bisa dengan mudah dijawab, selalu muncul karena kalau kedua 

program studi itu dibandingkan, overlap kurikulumnya bisa 

melebihi 60%.  

Jadi kebingungan itu masih ada sampai sekarang. Lalu apa yang 

bisa kita lakukan? Menurut saya, biarkan saja tiap program studi 

menentukan sendiri warnanya. Mereka bisa menggunakan model 

ACM/IEEE sebagai acuan, tapi bangunan utuhnya biarlah mereka 

sendiri yang menentukan. Biarkan juga mereka yang menjelaskan 

kepada masyarakat tentang pilihan warna mereka. Bagaimana 

kalau ternyata warna yang sama dijelaskan secara berbeda-beda? 

Ya biarkan saja. Perbedaan itu rahmat. Itulah yang membuat dunia 

kita menjadi indah dan dinamis. 

Saran saya bagi mahasiswa, tidak usah ikut-ikutan bingung dalam 

mengidentifikasi program studi Anda masuk kategori yang mana. 
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Kalau dikaitkan dengan peluang kerja, untuk saat ini, bidang mana 

pun yang ditunjukkan pada Gambar 10.1 di atas menjanjikan 

lapangan kerja yang baik. Toh pada saat melamar kerja Anda tidak 

akan ditanyai prodi Anda ikut mazhab yang mana.  Yang penting 

kuasailah ilmu yang diajarkan dan asahlah kompetensi Anda di 

bidang itu.  

 

Banyak mahasiswa TI yang berpendapat bahwa lingkup pelajaran 

yang perlu mereka pelajari itu arahnya bersifat terapan. Kalau 

melihat klasifikasi menuru model ACM/IEEE, pendapat itu tidak 

keliru. Teknologi informasi tentu saja terkait dengan penggunaan 

metode, cara, dan tools untuk penyelesaian masalah. Mahasiswa 

cenderung asyik mempelajari berbagai teknologi baru di bidang 

yang diminatinya, dan kadang-kadang melupakan pelajaran-

pelajaran yang bersifat mendasar. 

Saya sering mendapatkan pertanyaan dari mahasiswa yang 

nadanya mengeluh: perlukah mahasiswa TI menempuh pelajaran-

pelajaran dasar semacam matematika atau fisika? Di jurusan saya, 

mahasiswa TI juga pernah protes karena kurikulumnya 

mengharuskan mereka untuk mengambil matakuliah Teknik 

Elektro Dasar dan Elektronika Dasar. Jadi, seberapa pentingkah 

pelajaran-pelajaran dasar di atas bagi mahasiswa TI? Tulisan 

berikut ini mungkin bisa memberikan sedikit penjelasan. 
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Catatan Facebook, Minggu, 12 Februari 2012, pukul 19.29 

Kalau kita berbicara tentang penyusunan atau review kurikulum  S1 

TI, sering muncul pertanyaan: matematika, fisika, dan berbagai ilmu 

dasar lainnya perlu dimasukkan apa tidak ke dalam kurikulum TI? 

Dalam keterbatasan beban 144 sks, apakah tidak sebaiknya 

memberikan matakuliah yang lebih fokus ke suatu keahlian tertentu, 

seperti networking, multimedia, dan sebagainya? 

Tiap pihak tentu punya pilihan dan argumentasi masing-masing. Kali 

ini saya ingin berbagi tentang pandangan saya, tapi sebelumnya saya 

ingin menyampaikan beberapa hal, yang entah kebetulan atau tidak, 

konvergen ke satu arah yang sama. 

Pertama, beberapa kali saya mendengar lulusan PT Indonesia 

(termasuk JTETI UGM)  yang studi lanjut di LN mengeluh bahwa 

mereka tertatih-tatih mengikuti kuliah S2 yang berasumsi 

mahasiswanya telah dibekali dengan dasar teoretis yang kuat. Saat 

mengikuti kuliah S2, mereka menghadapi kenyataan bahwa dasar 

yang mereka miliki sangat kurang untuk bisa memahami kuliah, 

sehingga mereka perlu belajar ekstra keras untuk mengejar 

ketinggalannya. Kedua, dari beberapa alumni saya juga mendengar 

bahwa kebutuhan SDM di industri saat ini adalah orang yang 

memiliki dasar pengetahuan yang kokoh di bidangnya, dan memiliki 

kemampuan adaptasi yang baik terhadap dinamika perubahan 

requirements di industri. Yang ketiga, dalam beberapa kali memeriksa 

hasil ujian mahasiswa, saya menjumpai fenomena pemahaman 

mahasiswa terhadap substansi kuliah yang hanya bermain di 

permukaan (superfisial) saja, tidak menukik sampai ke esensinya. 
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Di sisi lain, kita semua menyaksikan bagaimana bidang TI 

berkembang dengan sangat pesat. Produk dan teknologi di bidang TI 

memiliki siklus hidup yang pendek. Teknologi yang kita pakai hari ini 

mungkin baru diciptakan 5 tahun yang lalu, dan teknologi yang akan 

digunakan 5 tahun yang akan datang, saat ini mungkin belum ada. 

Kalau dikaitkan dengan kurikulum, situasinya adalah sebagai berikut: 

bagaimana kita bisa membekali mahasiswa untuk bisa survive dalam 

kondisi yang sangat dinamis seperti itu? 

Saya percaya bahwa mahasiswa harus memiliki dasar pengetahuan 

yang cukup untuk menghadapi dunia yang cepat sekali berubah. Ada 

dua kompetensi inti yang perlu dibangun: 1) kemampuan untuk 

memahami dasar-dasar keilmuannya secara utuh, dan 2) kemampuan 

untuk belajar dan beradaptasi. 

Sebagai engineer, kompetensi pertama sangat penting dalam 

menghadapi dan memandang suatu fenomena atau permasalahan, 

untuk kemudian mencari solusi yang paling pas. Dengan kemampuan 

ini, mahasiswa (atau lulusan) akan mampu mengidentifikasi aspek-

aspek substansial dari fenomena atau problem. Dan kita tahu, 

identifikasi (akar) permasalahan (secara utuh) adalah titik awal dari 

setiap usaha problem-solving. 

Saya ambil satu contoh sederhana, tentang fakta-fakta yang sedang 

terjadi di sekitar kita. Teknologi mobile begitu cepat berkembang. 

Sumber-sumber informasi bergerak menuju format digital. Jaringan 

komunikasi, baik voice maupun data, mengarah ke jaringan berbasis 

IP. Apa yang sebenarnya sedang terjadi? Adakah fakta-fakta tersebut 

saling berkait? Kalau pertanyaan-pertanyaan itu diajukan ke orang 

yang hanya bermain di permukaan, mungkin dia akan bingung 

menjawabnya. Tapi bagi seorang yang mampu melihat secara utuh, 
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dia akan melihat adanya suatu perubahan kecenderungan yang 

bersifat mendasar. Orang menyebutnya sebagai konvergensi. 

Konvergensi jaringan, konvergensi format, konvergensi komunikasi, 

dan sebagainya. Kembali ke pentingnya kemampuan memahami 

sesuatu secara substansial, bagaimana kita bisa merespon perubahan-

perubahan fundamental seperti itu jika kita tidak mampu melihat 

esensinya? Bayangkan betapa fatal akibatnya jika seorang pejabat, 

atau seorang engineer,  mengambil keputusan tanpa melihat 

permasalahannya secara menyeluruh. 

Bagaimana mengembangkan kemampuan untuk mengabstraksi seperti 

itu? Nah, di sinilah peran ilmu-ilmu dasar seperti matematika dan 

logika, fisika, algoritma, dasar-dasar pemrograman, dan sebagainya. 

Matematika dan fisika mungkin tidak terkait dengan hiruk pikuk 

dinamika TI yang terjadi di sekitar kita, tetapi matematika dan fisika 

melatih kita untuk mampu “menyelam” ke dasar untuk menemukan 

hal-hal yang esensial. Kita tahu bahwa matematika itu lugas, fokus, 

dan tidak multi-interpretatif. Kita juga tahu fisika mengajari kita 

untuk memahami fenomena-fenomena fisis sampai ke akarnya. Jadi 

matakuliah-matakuliah dasar seperti ini memang perannya tidak 

kelihatan. Mereka membentuk cara pandang kita, cara berpikir kita. 

Saya yakin banyak yang lalu bertanya: kalau mahasiswa banyak 

dijejali pelajaran-pelajaran dasar, bagaimana bisa terampil dalam 

bidang-bidang yang spesifik, yang justru banyak dibutuhkan saat ini? 

Ya, memang ada trade-off. Tidak mungkin menuntut mahasiswa 

untuk unggul dalam kedua aspek tersebut (kecuali beberapa orang 

yang benar-benar extraordinary). Tapi saya punya argumentasi. 

Seseorang yang paham tentang dasar-dasar keilmuannya, akan lebih 

mudah untuk mempelajari sesuatu yang baru. Contohnya, seorang 
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yang punya dasar-dasar logika pemrograman yang baik tidak akan 

mengalami kesulitan berarti untuk memahami sebuah bahasa 

pemrograman  baru. Dan jangan lupa pula, bidang-bidang yang 

sekarang sedang sexy pun, game misalnya, perlu ilmu-ilmu dasar 

yang kokoh juga. Untuk bisa mendesain visual game yang baik, kita 

perlu tahu ilmu geometri (matematika juga). Untuk membuat game 

yang bisa menirukan cara berpikir manusia, perlu ilmu kecerdasan 

buatan (dasarnya logika, ketemu matematika lagi). Aplikasi game-nya 

pun harus diprogram menurut kaidah-kaidah pemrograman yang 

baik. Jadi, game development pun pada akhirnya akan mentok ke 

matematika pula (dan ilmu-ilmu dasar TI yang lainnya). 

Tapi memang benar bahwa kecepatan merespon perubahan itu sangat 

penting pada jaman sekarang ini. Seorang generalis, meski dia 

mampu memahami bidang yang spesifik, tentulah perlu waktu, dan 

waktu itu krusial. Kalah waktu berarti kehilangan kesempatan. 

Artinya, seorang generalis juga perlu dilengkapi dengan kemampuan 

untuk belajar dan beradaptasi secara cepat. Kompetensi ini sangat 

penting, karena akan dibawa sampai kapan pun, tidak peduli di mana 

dia bekerja. Apa pun profesinya, dia akan menghadapi dinamika yang 

sangat tinggi, dan di situ diperlukan kecepatan untuk beradaptasi. Di 

sinilah kompetensi kedua berperan penting. 

Kecepatan adaptasi memerlukan kapasitas belajar (learning capacity) 

yang memadai. Artinya, seseorang tidak hanya harus tahu tentang 

bidang keilmuannya, tapi juga harus bisa:           1) membaca 

perubahan yang terjadi, 2) mengidentifikasi kebutuhan yang muncul 

akibat sebuah perubahan, 3) tahu bagaimana memenuhi kebutuhan 

perubahan tersebut, dan 4) memiliki kemampuan (dan kemauan) 

untuk menjalani perubahan tersebut secara efektif. Sekali lagi, nomor 
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1) memerlukan kemampuan untuk mengabstraksi, memisahkan hal-

hal yang esensial dari yang bukan. Jadi sesungguhnya kedua 

kompetensi penting tersebut saling terkait. 

Kedua kompetensi penting di atas haruslah muncul dalam desain 

kurikulum. Kompetensi pertama, penguasaan dasar-dasar keilmuan 

yang utuh, bisa secara eksplisit dibentuk melalui matakuliah-

matakuliah dasar umum dan dasar keahlian. Bagaimana dengan 

kompetensi kedua, kemampuan belajar dan beradaptasi? Saya kira ini 

adalah hal yang baru dalam perancangan kurikulum, dan merupakan 

tantangan besar bagi penyelenggara program-program studi di 

perguruan tinggi. 

Bagi rekan-rekan dosen, silakan direnungkan dan didiskusikan, 

terutama saat membahas tentang kurikulum TI kita. Kita semua tahu 

bahwa pendidikan tinggi di Vietnam (termasuk di bidang TI) saat ini 

maju pesat, mengalahkan kita. Lulusan mereka dengan mudah diserap 

industri, dan mudah sekali mencari sekolah di US, Jepang, dan 

negara-negara maju lainnya. Sewaktu saya tanyakan ke beberapa 

dosen dari universitas di Ho Chi Minh City dan Hanoi, jawaban 

mereka seragam: mereka memperkuat  kurikulum S1 pada aspek 

“basic”, bukan pada ketrampilan praktis. 

Akhirnya, bagi para mahasiswa TI, saya berpesan, janganlah 

menghindari atau tidak suka dengan pelajaran-pelajaran dasar. 

Matematika memang bukan TI. Anak TI juga tidak dituntut untuk 

bisa menganalisis algoritma secara rigorous. Berbagai profesi di 

bidang TI juga tidak memerlukan keahlian dalam elektronika digital. 

Tapi ilmu-ilmu seperti itu sangatlah bermanfaat bagi kalian. Bukan 

untuk sesuatu yang kasat mata (misalnya, mendemonstrasikan 

fluency dalam mendesain web atau mengkonfigurasi network), tapi 
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lebih untuk membentuk pola pikir yang sistematis, obyektif, dan 

runtut. Dan inilah yang akan menemani kalian kemana pun akan 

pergi, berprofesi sebagai apa pun juga. 

Satu hal lagi, saat ini dan yang akan datang, kemampuan belajar 

(learn how to learn) itu penting. Tanpanya, kalian akan tidak mampu 

beradaptasi dengan cepat. Dan itu berarti kalian ketinggalan… 

 

Saya ingin menekankan sekali lagi, bukan ilmu tentang TI itu 

sendiri yang merupakan produk belajar yang paling penting dari 

proses kuliah. Yang utama adalah kemampuan berpikir secara 

sistematis, obyektif, dan runtut. Kemampuan berpikir seperti ini 

akan menjadi bekal kita dalam bekerja di mana pun, di bidang apa 

pun. Contohnya diri saya sendiri. Setelah menyelesaikan studi S3, 

saya langsung diberi tanggung jawab untuk mendirikan dan 

memimpin program Magister Teknologi Informasi, menyiapkan 

unit pendukung hubungan internasional di Fakultas Teknik UGM, 

menyiapkan proyek kerjasama UGM-Dikti-JICA, menjadi 

Sekretaris Jurusan, dan terakhir menjadi Direktur Utama sebuah 

perusahaan milik UGM. 

Pada saat-saat awal saya sempat gamang karena saya sama sekali 

tidak memiliki pengalaman untuk menjalankan tugas-tugas 

tersebut. Saya berusaha menjalani saja sambil cemas menanti 

apakah saya mampu melaksanakan tugas dengan baik. Setelah 

menjalankan tugas selama beberapa waktu, saya menjadi heran 

sendiri. Mengapa saya tidak merasakan kesulitan yang berarti 
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dalam menjalankan tugas yang saya tidak punya pengetahuan 

tentangnya? Saya memang harus banyak belajar agar dapat masuk 

ke lingkungan tugas saya dengan baik, dan begitu saya memahami 

konteks yang ada di sana, saya bisa mengikuti irama yang 

dimainkan secara pas. 

Akhirnya saya menemukan jawabannya. Saya merasa nyaman 

bahkan pada lingkungan yang baru karena saya punya bekal: 

kemampuan berpikir secara sistematis dan obyektif. Dengan bekal 

ini saya bisa menyelesaikan berbagai persoalan dan mengambil 

keputusan dengan tepat. Dari mana saya mendapatkan bekal itu? 

Tentu saja dari hasil sekolah S3 saya. Saya adalah seorang doktor 

dengan topik riset tentang mobile computing, tetapi sebenarnya riset 

yang saya lakukan itu adalah sebuah proses pelatihan berpikir 

ilmiah. Pengetahuan tentang mobile computing memang menjadi 

aset saya yang berharga, tetapi sekali lagi, outcome yang paling 

berharga dari studi saya adalah kemampuan berpikir secara 

sistematis. 

Akhirnya pesan saya kepada para mahasiswa, ada yang jauh lebih 

penting dari sekedar belajar teknologi. Teknologi menjadi usang 

dengan cepat, tapi pola pikir sistematis akan kita bawa ke mana 

pun dan kapan pun juga. Jadi janganlah menolak sesuatu yang bisa 

melatih pola pikir kita, termasuk mempelajari ilmu-ilmu dasar. 
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Saat buku ini ditulis, di komunitas mahasiswa sedang populer 

istilah “kepo”. Mengepo adalah istilah yang menunjukkan 

aktivitas menelusuri jejak seseorang, utamanya di dunia virtual, 

untuk mengetahui lebih banyak informasi tentang orang tersebut. 

Semacam investigasi di dunia virtual begitu. Kepo dilakukan 

dengan mengamati status, posting, komentar, dan berbagai bentuk 

interaksi sosial dalam forum-forum jejaring sosial semacam 

Facebook atau Twitter. 

Memang benar, media jejaring sosial dapat menunjukkan “wajah” 

kita. Dalam menggunakan Facebook, Twitter, dan sejenisnya, kita 

biasanya meninggalkan “jejak” berupa status, kicauan (tweets), dan 

komentar, yang disadari atau tidak, semua itu merefleksikan sifat, 

cara pandang, dan sikap kita. Jejak-jejak virtual itu membentuk 

pola-pola tertentu, yang dengan pengamatan yang cermat akan 

dengan mudah diidentifikasi. Dengan cara inilah orang mengepo 

kita. 

Catatan Facebook, Jumat, 11September 2009, pukul 05.55 

WYWIWYA (what you write is what you are). Apa yang kamu tulis 

menunjukkan siapa dirimu. 

Ungkapan di atas berlaku saat kita menampilkan "wajah virtual" kita 

di Facebook, Friendster, Plurk, dan berbagai aplikasi Web 2.0 lainnya. 

Betapa tidak? Semua aplikasi itu memungkinkan kita untuk 

mengekspresikan apa yang kita rasakan, pikirkan, dan kerjakan. 

Begitu ditulis dan diunggah (uploaded), tiap orang yang terhubung 

dengan kita akan bisa membacanya. Begitu membaca, pasti si pembaca 
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akan mengasosiasikan tuliasn yang dibaca tersebut dengan si 

penulisnya. Dan itu terjadi setiap kali ada event perubahan status 

atau posting baru. Apa efek jangka panjangnya? Jika status dan 

posting kita konsisten dengan sebuah karakteristik tertentu, maka 

lama-lama para pembacanya akan menganggap karakteristik itu 

adalah karakteristik nyata dari penulisnya. Artinya: pembaca akan 

menganggap, seperti itulah profil kita. Jika sebagian besar posting kita 

terkait dengan fotografi, maka kita akan dikenal sbg seorang yang 

punya hobi (atau ahli) fotografi. Jika status kita isinya cuma chit-chat 

geje (ga jelas), maka seperti itulah kita akan dikenal (at least di dunia 

virtual :)) 

Seperti itulah "kekuatan" TI yang tersedia di ujung jari kita. TI 

memungkinkan kita untuk mendefinisikan "wajah virtual" kita, 

bagaimana kita ingin dilihat oleh orang lain. Kekuatan inilah yang 

kemudian banyak dimanfaatkan untuk tujuan image branding. 

Promosi lewat Facebook, blog, dsb. menggunakan prinsip ini. Baik itu 

promosi produk, perusahaan, atau individu-individu public figure, 

caleg, artis, atau bahkan orang kebanyakan :) 

Kekuatan TI yang lain adalah dia mampu menyediakan unlimited 

channels untuk virtual profiling seperti itu. Kita bisa punya banyak 

account Facebook atau banyak blog, dan masing-masing dengan 

cirinya sendiri-sendiri. Bisa saja seseorang menunjukkan berbagai 

wajahnya melalui saluran-saluran ini. Artinya, di dunia maya, 

seseorang bisa memiliki seribu wajah (kok seperti Dasamuka saja ya?).  

Sekali lagi, teknologi hanyalah sebuah tool. Seberapa besar 

manfaatnya sangat ditentukan oleh pemakainya. Kita bisa 

menggunakan saluran-saluran virtual tadi untuk berbagai 
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kepentingan yang bermanfaat, tapi jika tidak hati-hati, kita sendiri 

bisa terjebak di dalamnya. 

Salah satu bahaya jika kita lepas kontrol adalah kita bisa terhanyut 

dalam profil virtual yang kita ciptakan sendiri. Apalagi jika ini 

ditambah dengan kecanduan kita terhadap internet, terhadap dunia 

virtual kita. Artinya intensitas untuk masuk ke dunia virtual dan 

menggunakan profil-profil maya tersebut juga semakin tinggi. 

Artinya lagi, dalam 24 jam sehari, semakin banyak kita memakai 

"topeng-topeng" yang unreal tersebut. Dan jika hal ini terjadi dalam 

waktu yang cukup lama, tidak mustahil topeng-topeng itu melekat 

dan membentuk kepribadian kita juga. 

Entahlah...saya bukan psikolog, jadi tidak tahu tentang teori 

kepribadian manusia. Tapi dari pengalaman empiris, sepertinya 

indikasi tersebut tidak keliru. Setidaknya bagi diri saya. Saya punya 

beberapa blog, account Facebook, dan Plurk. Saya dari awal memang 

sudah menyetel bagaimana "wajah" saya akan ditampilkan dalam 

berbagai aplikasi tersebut (bisakah Anda menebaknya :) ?) Setelah 

sekian lama menggunakannya, saya merasa bahwa memang wajah-

wajah itulah yang menjadi ciri-ciri saya. Kebetulan saja ciri-ciri itu 

memang benar-benar menjadi ciri nyata saya (profesi dosen, suka 

fotografi, kadang perlu geje juga, dsb.) Nah, bayangkan apa yang 

terjadi jika wajah-wajah virtual tersebut bukan wajah kita yang 

sebenarnya, tapi wajah-wajah palsu yang sengaja kita ciptakan untuk 

suatu keperluan tertentu. Wajah-wajah yang artifisial... Tidakkah 

lama-lama wajah nyata kita akan berganti? 

Oh ya, jangan dikira sulit untuk menebak bagaimana karakteristik 

kepribadian kita dari status atau posting kita. Setelah sekian lama 

nge-FB, nge-Plurk, nge-YM, dan nge-nge yang lain, orang bisa 
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punya semacam "instink" untuk bisa menebak karakteristik orang 

lain. Jadi, jangan kaget kalau suatu saat karakteristik Anda ditebak 

orang melalui Facebook Anda :) 

Moral of the story: berhati-hatilah dalam updating status dan posting 

di berbagai aplikasi social network. Disadari atau tidak, "wajah" kita 

akan terlihat dari sana... 

 

Jejak-jejak virtual tidak hanya terkait dengan kepo-mengepo. Ada 

hal-hal lain yang lebih serius, misalnya tentang keamanan. 

Kadang-kadang kita terlalu banyak membuat jejak yang tidak 

perlu. Beberapa informasi sebaiknya tidak untuk diobral kepada 

publik, karena bisa disalahgunakan oleh orang-orang yang tidak 

bertanggung jawab. Misalnya saya memasang status “Sedang 

berlibur sekeluarga…sampai jumpa seminggu mendatang.” Ini 

sama saja memberitahu publik kalau rumah saya tidak ada 

penghuninya selama seminggu.  

Privasi juga sering jadi masalah. Khusus tentang hal ini saya punya 

kritik terhadap pemerintah, saat mereka menetapkan format 

identitas baru bagi para Pegawai Negeri Sipil (PNS). Nomor Induk 

Pegawai (NIP) yang baru secara terang-terangan memuat tanggal 

lahir dan tanggal mulai bekerja pegawai yang bersangkutan. 

Dengan menggabungkan informasi ini dengan beberapa informasi 

publik lainnya, misalkan tempat kerja dan jabatan, seseorang dapat 

mendeduksi potensi kemampuan finansial sang pegawai. 

Ditambah lagi dengan nomor ponsel yang sering diberitahukan ke 
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orang lain tanpa izin, lengkaplah sudah sarana untuk melakukan 

penetrasi secara masif ke ruang privasi kita. 

Kesimpulannya, hati-hatilah dalam bekerja dengan Internet dan 

apa yang ada di dalamnya. Internet itu melepaskan kita dari 

atribut-atribut fisis seperti ruang, waktu, dan identitas. Tempat 

dan waktu tidak lagi membelenggu kegiatan kita. Internet 

mengizinkan kita menampilkan identitas sesuka hati kita. Ibarat 

pisau, fitur ini bisa menjadi tool yang bermanfaat, tapi bisa juga 

membawa bahaya.  

 


